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Visi dan Misi

Vision and Mission

Visi

Vision

Menjadi bank yang sehat dan berkembang secara wajar; dan
Memiliki manajemen dan sumber daya manusia yang profesional

e Asasound bank and is growing at a fair; and

e Has the professional management and human resources.

Dalam menjalankan bisnis dan mengembangkan
usaha Bank secara sehat, untuk memperoleh hasil
yang optimal Bank berupaya melaksanakan
kegiatannya dengan tetap berpegang pada peraturan
perundang-undangan yang berlaku serta prinsip tata
kelola perusahaan yang baik. Untuk melaksanakan
hal tersebut dibutuhkan Sumber Daya Manusia
dengan integritas dan loyalitas yang tinggi,
mempunyai jiwa melayani dan bertindak profesional.

Misi -

Mission

In running and developing the Bank's business in a
healthy manner and strive to obtain optimal results.
That effort was carried out by sticking to the rules and
laws that apply, so business is always conducted in
line with reference to the principles of good
corporate governance. To carry out this necessary
human resources with high integrity and loyalities,
has soul serve as a reference for all employees to act
professional.

Mendorong pertumbuhan perekonomian daerah serta ikut
mengembangkan Usaha Kecil dan Menengah,;
Memperoleh laba yang optimal.

» To encourage regional economic growth and active development of Small

and Medium Enterprises;

* Obtain the optimal profit.

Peningkatan pertumbuhan perekonomian daerah
merupakan tujuan utama Bank dalam melaksanakan
kegiatan usahanya yang diaplikasikan dalam
pemberian bantuan permodalan bagi usaha-usaha
yang produktif baik dalam bidang UMKMK maupun
usaha berskala besar. Di samping itu berupaya
memperoleh laba yang optimal merupakan tujuan
yang diharapkan agar semakin menambah
kepercayaan stakeholder terhadap kinerja Bank.
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Improvement of regional economic growth is the
main objective the Bank in implementing its business
activities that are applied in aid of capital for
productive enterprises both in the field MSMEs and
large scale companies. In addition, it seeks to obtain
the optimal profit is a goal that is expected to
progressively increased stakeholder confidence the
performance of the Bank.



Motto dan Slogan
Motto and Slogan

Motto

MOttO Dalam rangka mengantisipasi perkembangan dunia
perbankan saat ini dan akan datang serta persaingan global,
Bank Jatim memiliki motto %W’?Mm% artinya

Bank Jatim memiliki kkmampuan melaksanakan tugas yang
diamanahkan masyarakat dengan penuh tanggung jawab.

In order to anticipate the development of the banking world today and will come

as well as global competition, Bank Jatim has a motto %W?Wdr ,

means Bank Jatim has the ability to perform duties mandated by the society with
full responsibility.

"Bank Jatim Banknya Masyarakat Jawa
Timur" artinya Bank Jatim mempunyai
niatan untuk menyejahterakan para
pemilik, nasabah, seluruh karyawan dan
masyarakat Jawa Timur pada umumnya
dengan disertai tanggung jawab,
dedikasi, integritas, profesionalisme
yang tinggi dari masing-masing personal.

“Bank Jatim Banknya Masyarakat Jawa Timur" it means that
Bank Jatim is willing to prosperous the owners, customers, all
employees and society of East Java commonly with full of
responsible, dedication, integrity, and high professionalism of
each person.
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Makna Logo
The Meaning of Logo

N

BANK JATIM
Aman [erpercaya
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Tugu Pahlawan

Tugu Pahlawan adalah salah satu citra visual daerah
Jawa Timur dan merupakan monumen nasional
yang kita ketahui adalah tugu kebanggaan
masyarakat Jawa Timur karena Tugu Pahlawan
sudah menjadi identik dengan Kota Surabaya maka
hal ini menjadi alasan utama dalam penciptaan
LOGO BankJatim.

Tugu Pahlawan digambarkan dengan garis-garis
perspektif sebanyak lima buah. Garis perspektif
melambangkan pandangan dan cita-cita ke masa
depan. Jumlah garis sebanyak lima buah
melambangkan Pancasila, yang senantiasa menjadi
landasan cita-cita pembangunan Bank Jatim.

y

The Monument of Heroes

The Monument of Heroes is one of the visual image
of the East Java area and is a national monument
that we know is the pillar of East Java community
pride as The Monumnet of Heroes has become
synonymous with the city of Surabaya, this has
become the main reason for the creation of LOGO
BankJatim.

The Monument of Heroes illustrated with the
perspective lines of five units. Perspective lines
represent the views and ideals into the future. The
number of lines as many as five pieces represents
Pancasila, which has always been a cornerstone of
developmentideals Bank Jatim.



Makna Logo | The Meaning of Logo

Lingkaran

Melambangkan keutuhan, kesatuan dan tekad
yang kuat. Bentuk lingkaran juga diartikan
sebagai suatu wadah usaha perbankan yang
dinamis.

Makna man Terpercaya

Circles Bank Jatim menjamin keamanan dana maupun
kepentingan pihak lain yang diamanahkan
It symbolizes wholeness, unity and kepada Bank Jatim dan mampu melaksanakan

determination. Form a circle also be interpreted tugasdengan penuh tanggungjawab.

asadynamic container banking business.
Aman [erpercaya

Warna Merah Meaning of man Terpencaya

Warna Merah melambangkan keberanian hidup

Bank Jatim fully guarantee fund or the
serta kekuatan (power).

interests of other parties are mandated
to BankJatim and able to carry out duties
with full responsibility.

Red Color

Red color symbolizes the courage of life and
strength (power).
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Identitas Perusahaan
Corporate Identity

Nama Perusahaan Name of Company
Nama Panggilan Call Name
Kantor Pusat Head Office

Telepon Phone

Faksimili Facsimile

Didirikan Founded

Modal Dasar Authorized Capital
Pemilik Shareholders

Jumlah Aktiva Total Assets

Jumlah Jaringan Kantor
Number of Office Network

Alamat Website Website Address
Alamat E-mail E-mail Address
Info Bank Jatim Call Center
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PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur
Bank Jatim

Jalan Basuki Rakhmad 98-104
Surabaya 60271
PO Box 917

(031) 5310090-5310099
13 lines (hunting)

(031) 5310838

17 Agustus 1961

Rp2,5 triliun trillion

1. Pemerintah Provinsi Jawa Timur
East Java Provincial Government

2. Pemerintah Kota/Kabupaten se-Jawa Timur
Government Cities/Regencies as East Java

Rp19,99 triliun trillion

1 Kantor Pusat Head Office

40 Kantor Cabang Branch Offices

1 Kantor Cabang Syariah Sharia Branch Office

41 Kantor Cabang Pembantu Konvensional
Conventional Sub Branch Offices

3 Kantor Cabang Pembantu Syariah
Sharia Sub Branch Offices

154  Kantor Kas Cash Unit

37 Kantor Layanan Syariah Sharia Office Channeling

88 Payment Point

49 Kas Mobil Keliling Mobile Cash Service

4 Kas Mobil ATM Mobile Cash ATM

1 Cash Deposit Machine (CDM)

142 Anjungan Tunai Mandiri (ATM) tergabung dengan
25.011 terminal ATM jaringan ATM BERSAMA,
17.427 terminal ATM jaringan ATM PRIMA,
183.272 Electronic Data Capture (EDC) PRIMA Debit dan
7.435 terminal ATM jaringan Malaysian Electronic

Payment System (MEPS).

Automatic Teller Machines (ATMs) affiliated to
25,011 ATM terminals joint ATM BERSAMA networks,
17,427 ATM terminals joint ATM PRIMA networks,
183,272 Electronic Data Capture (EDC) PRIMA Debit and
7,435 ATM terminals joint Malaysian Electronic

Payment System (MEPS) networks.

http://www.bankjatim.co.id

humas@bankjatim.co.id

14044
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Sejarah Singkat
Brief History

49 Tahun Bank Jatim Mengembangkan Usaha
Rakyat

Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur, yang dikenal
dengan sebutan Bank Jatim, didirikan pada tanggal
17 Agustus 1961 di Surabaya. Landasan hukum
pendirian adalah Akta Notaris Anwar Mahajudin
Nomor 91 tanggal 17 Agustus 1961 dan dilengkapi
dengan landasan operasional Surat Keputusan
Menteri Keuangan Nomor BUM.9-4-5 tanggal 15
Agustus 1961.

Selanjutnya berdasarkan Undang-Undang Nomor 13
Tahun 1962 tentang Ketentuan Pokok Bank
Pembangunan Daerah dan Undang-Undang Nomor
14 Tahun 1967 tentang Pokok-Pokok Perbankan,
pada tahun 1976 dilakukan penyempurnaan melalui
Peraturan Daerah Provinsi Daerah Tingkat | Jawa
Timur Nomor 2 Tahun 1976 tanggal 10 Juli 1976 yang
menyangkut status Bank Pembangunan Daerah dari
bentuk Perseroan Terbatas menjadi Badan Usaha
Milik Daerah.
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49 Year Bank Jatim Develop People’s
Enterprise

Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur, known as
Bank Jatim, was established on August 17, 1961 in
Surabaya. The legal basis of establishment is Anwar
Mahajudin Deed Number 91 dated August 17, 1961
and is equipped with an operational basis of the
Minister of Finance Decree Number BUM.9-4-5
August 15,1961.

Furthermore, based on Law Number 13 Year 1962
concerning Basic Provisions of Regional
Development Banks and the Act Number 14 of 1967
concerning the Principles of Banking, in 1976 made
improvements through the Provincial Regulation of
Provinces of East Java Number 2 Year 1976 date July
10, 1976 which concerns the status of a Regional
Development Bank from Limited Company into
Regional Owned Enterprises.



Secara operasional dan seiring dengan
perkembangannya, maka pada tahun 1990 Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur meningkatkan
statusnya dari Bank Umum menjadi Bank Umum
Devisa, hal ini ditetapkan dengan Surat Keputusan
Bank Indonesia Nomor 23/28/KEP/DIR tanggal 2
Agustus 1990.

Untuk memperkuat permodalan, maka pada tahun
1994 dilakukan perubahan terhadap Peraturan
Daerah Nomor 9 Tahun 1992 tanggal 28 Desember
1992 menjadi Peraturan Daerah Provinsi Daerah
Tingkat | Jawa Timur Nomor 26 Tahun 1994 tanggal 29
Desember 1994 yaitu merubah Struktur
Permodalan/Kepemilikan dengan diizinkannya Modal
Saham dari Pihak Ketiga sebagai salah satu unsur
kepemilikan dengan komposisi maksimal 30%.

Dalam rangka mempertahankan eksistensi dan
mengimbangi tuntutan perbankan saat itu, maka
sesuai dengan Rapat Umum Pemegang Saham Tahun
Buku 1997 telah disetujui perubahan bentuk Badan
Hukum Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur dari
Perusahaan Daerah menjadi Perseroan Terbatas.
Berdasarkan Pasal 2 Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 1 Tahun 1998 tentang Bentuk Badan Hukum
Bank Pembangunan Daerah, maka pada tanggal 20
Maret 1999 Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD)
Provinsi Daerah Tingkat | Jawa Timur telah
mengesahkan Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 1999
tentang Perubahan Bentuk Hukum Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur dari Perusahaan
Daerah (PD) menjadi Perseroan Terbatas (PT) Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur.

Sesuai dengan Akta Notaris R. Sonny Hidayat Julistyo,
S.H. Nomor 1 tanggal 1 Mei 1999 yang telah
ditetapkan dengan Surat Keputusan Menteri
Kehakiman Republik Indonesia Nomor
C2-8227.HT.01.01.Th.99 tanggal 5 Mei 1999 dan telah
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia
tanggal 25 Mei 1999 Nomor 42 Tambahan Berita
Negara Republik Indonesia Nomor 3008/1999,
selanjutnya secara resmi menjadi PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur.

Selanjutnya Anggaran Dasar telah mengalami
beberapa kali perubahan, terakhir dengan Surat
Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Nomor AHU-15113.AH.01.02.Tahun 2009 tanggal 23
April 2009.

Sejarah Singkat | Brief History

Operationally and in line with its development, then
in 1990 Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur to
increase its status from a Commercial Bank into
Commercial Bank Foreign Exchange, it is stipulated by
Bank Indonesia Decree Number 23/28/KEP/DIR
August 2,1990.

To strengthen the capital, then in 1994 made changes
to the Regional Regulation Number 9 of 1992 dated
December 28, 1992 the Provincial Regulation of
Provinces of East Java Number 26 of 1994 dated
December 29, 1994 that is changing the Capital
Structure of Ownership by allowing Capital Stock of
the Parties The three as one element of ownership to
a maximum of 30% composition.

In order to maintain the existence and balance the
demands of banking at the time, then in accordance
with the Annual General Meeting of Shareholders for
Fiscal Year 1997 has approved changes to the Legal
Entity form Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur
from Regional Companies into Limited Liability
Company. Under Article 2 of Regulation of the
Minister of Home Affairs Number 1 Year 1998
concerning Legal Forms of Regional Development
Banks, then on March 20, 1999 House of
Representatives (DPRD) of the province of Provinces
of East Java has approved the Regional Regulation
Number 1 Year 1999 concerning Amendment to Law
Forms Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur from
Regional Company (PD) to Limited Liability Company
(PT) of Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur.

Inaccordance with Notarial R. Sonny Hidayat Julistyo,
SH Number 1 dated May 1, 1999 which has been
established by the Decree of the Minister of Justice of
the Republic of Indonesia Number C2-
8227.HT.01.01.Th.99 dated May 5, 1999 and was
published in State Gazette of the Republic of
Indonesia on 25 May 1999 Number 42 Supplement
Indonesia Number 3008/1999, then officially
became PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur.

Furthermore, the Articles of Association have been
amended several times, most recently with the
Decree of the Minister of Justice and Human Rights
Number AHU-15113.AH.01.02.Year 2009 dated 23
April 20009.
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Penghargaan Tahun 2010

Award Year 2010

|: j -3';

=
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Peringkat | Kategori BUMD/N
Keuangan Non Listed Laporan
Tahunan 2009

Champion | Category BUMN/D
Financial Non Listed Annual Report
Fiscal Year 2009

Tropi & Piagam dari Persatuan
Wartawan Indonesia cabang Jawa
Timur atas Prestasi Kinerja
Keuangan

Trophy & Charter from Persatuan
Wartawan Indonesia Jawa Timur
branch for Financial Performance
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Piagam Penghargaan Atas
Terpilihnya PT Bank Pembangunan
Daerah Jawa Timur Sebagai
Peringkat | Annual Report Award
(ARA) Tahun 2009 Kategori
BUMN/D Keuangan Non Listed).

Charter Awards For The election of
PT East Java Regional Development
Bank as First Rank of Annual Report
Award (ARA) Year 2009 Category
BUMN/D Finance Non Listed).

Platinum Trophy 2010 Atas Kinerja
Keuangan Sangat Bagus 2000-2009
versi Majalah Info Bank dalam
rangka Info Bank Awards, Bali.

Platinum Trophy 2010 Financial
Performance from 2000 to 2009
Magazine Very Good Info Bank
within the framework of Info Bank
Awards, Bali.

Penghargaan yang diberikan oleh
Harian Bisnis Indonesia:

Award given by the newspaper
Bisnis Indonesia:

e PT BPD Jatim Special
Recognation For Ceo In
Developing Corporate Culture

¢ The Best Of 5th BUMD of The
Year

r
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Juara Il Stand Terbaik Kategori
Pemerintah Non Pemerintah
Daerah Dalam Rangka Expo Hari
Koperasi Nasional 2010, Gresik
Jawa Timur.

Third Place Best Stand Non
Government Categories Local
Government Expo in the Context of
National Cooperatives Day 2010,
Gresik, East Java.



Stan Terbaik Il yang
diselenggarakan oleh BMPD Jawa
Timur dan KKMB Satgas Jawa Timur
dalam rangka Bazar Perbankan &
UMKM 2010, Convention Center
Tunjungan Plaza 3, Lt. 6, Surabaya

Champion Il Stand Category in
order to Banking & MSMEs 2010
Bazar, Tunjungan Plaza Convention
Center 3, Fl. 6, Surabaya

Piala Bergilir Livoli Divisi Utama-
Sampoerna Kretek Voli dalam
rangka Liga Bola Voli Indonesia
Divisi Utama Sampoerna.

Bergilir Cup Livoli Main Division-
Sampoerna Kretek Volleyball in
order to Indonesian Major League
Division Volleyball Sampoerna.

Penghargaan Tahun 2010 | Awards (troughout 2010)

Juara | Stand Terbaik Area Indoor
Jatim Fair 2010 Dalam Rangka Hari
Jadi Ke-65 Tahun 2010 di Grand City
Surabaya.

Winner Best Stand Indoor Area
Jatim Fair 2010 Day In Order To-65
Year 2010 at the Grand City of
Surabaya.

Juaralll Beregu Putra Air Pistol 10 M
Kejuaraan Menembak Perbankan
Nasional Tahun 2010

Champion Il Men Team Air Pistol
10 M Championship Shoots
National Banking In 2010

Juara | Putri Livoli Divisi Utama-
Sampoerna Kretek Voli Dalam
Rangka Liga Voli Divisi Utama
Sampoerna.

Main Division-1st Women’s
Champion Livoli Sampoerna Kretek
Volleyball Volleyball League in the
Framework of the Main Division
Sampoerna.

Juara Il Eksekutif-centre Fire 25 M
Kejuaraan Menembak Perbankan
Nasional Tahun 2010

Champion Il Executive-centre Fire
25 M Championship Shoots In 2010
National Banking
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Ikhtisar Keuangan

Financial Highlights

(Rupiah dalam jutaan IDR Million)

A 2010%) 2009 2008 2007 2006
Jotal Aset 19.993.256 17.429.246 16.290.529 15.735.812 14.170.573
e 18.113.091 15.963.655 14.796.572 12.498.408 12.111.275
Kredit yang Diberikan - Bruto 13.088.127 10.124.280  7.423.834  5.542.880 4.641.756
Total Kewajiban 17.257.877 15.369.879 14.479.245 14.174.713 12.916.228
nggsﬁ’{hak Ketiga 16.218.733 14.531.366 13.736.356 13.161.156 11.978.274
T Accounts 6.996.433  6.972.530 6.358.403  6.868.383  6.972.846
'STg\?iﬁgga“ 5.822.859  4.121.470  3.440.243  3.176.180  2.551.165
iy PRI 3.399.441 3.437.366 3.937.710 3.116.593  2.454.263
Jotal Egﬂ@s 2.735.379  2.059.367  1.811.284  1.561.099  1.254.345
el 2.406.574 1.912.804 1653.428 1419.974 1.095.917
S 2.273.871  1.800.968 1.571.922 1.366.820  1.060.286
G e 808511  696.420  677.910  664.410  532.166
Laba Tahun Berjalan 848.439  516.832  478.764  403.466  381.593
(Rupiah dalam jutaan IDR Million)
ctate 'gﬁt/ Rugt 2010%) 2009 2008 2007 2006
Total Pendapatan 2.832.069  2.202.967 2.114.819  1.816.568  1.827.926
e g Oz 2.818.339 2197590 2.102.154 1.805.596  1.822.826
pendapatan Bunga 2.698.293  2.108.772  2.024.900  1.739.271  1.753.645
. 1.674.154 1.464.811 1.417.206 1.232.759  1.271.168
e 1.673.605 1.451.244 1.417.168 1.231.335  1.265.645
el o 704403 720270  730.057 714284  652.757
pendapatan Bunga Bersin 1.993.890  1.388.502  1.294.843  1.024.987  1.100.888
ol M 1.144.734 746346  684.986 574261  557.181
e 1.157.915  738.156  697.613  583.809  556.758
el e 309.476 221324  218.849 180343  175.165
Laba Bersih 848.439 516.832 478.764 403.466 381.593
o EEE e e e 1.179.620  758.090 715737  651.707  802.145
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Ikhtisar Keuangan | Financial Highlights

(%)
Rasio Keuangan 2010%) | 2009 | 2008 2007 2006
s 19,47%%¥) 21,32 2536 3339 38,45
e e e ekl 11,53 12,72 12,93 13,81 17,24
Earning Absers ualty ) 047 070 036 030 017
Kredit Bermasalah (NFL-Gross) 0,65 1,05 0,72 0,69 0,43

Non Performing Loan (NPL-Gross)

PPAP terhadap Aktiva Produktif

CKPN terhadap Aset Produktif *)
Allowance for Losses on Earning Assets to Earning 1,09 1,54 1,26 1,06 1,15

Assets/Allowance for Impairment Losses

Pemenuhan PPAP/CKPN *)
Provision to Allowance for Losses on Earning Assets 80,84 113,27 121,70 124,79 193,90

or Allowance for Impairment Losses

Laba terhadap Aktiva (ROA)

R 61 Aeeena 5,57 3,75 3,94 3,55 4,07
Laba terhadap Ekuitas (ROE)

Return on Equity 40,47 28,59 31,48 30,85 38,48
Margin Bunga Bersih (NIM)

Net Interest Margin (NIM) 9,20 7,66 8,35 7,28 9,34
Rasio Fee Based Income terhadap Total Pendapatan 4,26 4,04 3,67 3,67 3,80
Operasional

Fee Based Income to Total of Operating Income

Ratio

Biaya Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) 59 38 66.04 67 42 68.20 69 43

Operating Expenses Ratio

Efisiensi Biaya (CER)

Cost Efficiency Ratio 40,69 45,26 46,04 49,41 50,88

Kredit terhadap Dana Pihak Ketiga (LDR)
Loans to Deposits Ratio (LDR) 80,70 69,67 54,04 42,11 38,75

Giro Wajib Minimum (Rupiah) 10,98 5,00 510 16,61 10,78

Statutory Reserve Requirement (Rupiah)

Giro Wajib Minimum (Valuta Asing)
Statutory Reserve Requirement (Foreign Currency) 1,21 6,90 9,07 4,30 4,27

Posisi Devisa Neto (PDN)
Net Open Position 1,93 2,11 2,76 8,14 7,79

*) Bank telah menerapkan PSAK Nomor 50 (Revisi 2006) tentang Instrumen Keuangan: Penyajian dan Pengungkapan
dan PSAK Nomor 55 (Revisi 2006) tentang Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran mulai berlaku pada
tanggal 1 Januari 2010.

**)  Dalam rupiah penuh

**%*) Telah diperhitungkan dengan Risiko Kredit, Risiko Pasar dan Risiko Operasional

*) The Bank has implemented PSAK Number 50 (Revision 2006) about Instrumen Keuangan: Penyajian dan
Pengungkapan and PSAK Number 55 (Revision 2006) about Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran
since Januari 1, 2010.

*¥)  In IDR

**%) It has been calculated with Credit Risk, Market Risk and Operational Risk
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Komposisi Saham & Kebijakan Dividen
Stock Composition & Dividend Policy

Tinjauan Investasi

Investment Overview

(Rupiah dalam jutaan IDR Million)

700.000
600.000

500.000

/

400.000 1
300.000

200.000
100.000

—e— Pemerintah Provinsi
Province Government

—a— Pemerintah Kab/Kota
Regency/City Government

0

2006

2007 2008

2009

2010

Perkembangan Setoran Modal Selama 5 Tahun Terakhir
Deposit Growth Of Capital During Last 5 Years

Kepemilikan Saham
Share Ownership

Modal Sebelumnya
Previous Capital

Jumlah Setoran Modal
Total Paid Up Capital

Jumlah Modal
Total Capital

2006

Pemerintah Provinsi
Pemerintah Kabupaten/Kota

Total

2007

Pemerintah Provinsi
Pemerintah Kabupaten Kota
Total

2008

Pemerintah Provinsi
Pemerintah Kabupaten Kota
Total

2009

Pemerintah Provinsi
Pemerintah Kabupaten Kota
Total

2010

Pemerintah Provinsi
Pemerintah Kabupaten Kota
TOTAL

Rp344.654.000.000,00
Rp89.804.000.000,00

Rp434.458.000.000,00

Rp416.966.000.000,00
Rp115.200.000.000,00
Rp532.166.000.000,00

Rp510.949.000.000,00
Rp153.461.000.000,00
Rp664.410.000.000,00

Rp510.949.000.000,00
Rp166.961.000.000,00
Rp677.910.000.000,00

Rp510.949.000.000,00
Rp185.471.000.000,00
Rp696.420.000.000,00

Rp72.312.000.000,00
Rp25.396.000.000,00
Rp97.708.000.000,00

Rp93.983.000.000,00
Rp38.261.000.000,00
Rp132.244.000.000,00

Rp13.500.000.000,00
Rp13.500.000.000,00

Rp18.510.000.000,00
Rp18.510.000.000,00

Rp75.000.000.000,00
Rp37.091.000.000,00
Rp112.091.000.000,00

Rp416.966.000.000,00
Rp115.200.000.000,00

Rp532.166.000.000,00

Rp510.949.000.000,00
Rp153.461.000.000,00
Rp664.410.000.000,00

Rp510.949.000.000,00
Rp166.961.000.000,00
Rp677.910.000.000,00

Rp510.949.000.000,00
Rp185.471.000.000,00
Rp696.420.000.000,00

Rp585.949.000.000,00
Rp222.562.000.000,00
Rp808.511.000.000,00
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Kronologis Perubahan Modal Dasar
Chronology of The Authorized Capital

No Dasar Hukum Modal Dasar Modal Disetor Kepemilikan Saham
Legal Basis Authorized Capital Capital Stock Ownership of Shares
1. Akta Pendirian No.91 | Rp10.000.000,00 (sepuluh Rp2.510.000,00 1. Dana Pembangunan
tanggal 17 Agustus juta rupiah) yang terbagi (dua juta lima ratus Daerah Djawa Timur
1961 PT Bank dalam 2 jenis saham, yaitu sepuluh ribu rupiah) sebesar Rp 10.000,00
Pembangunan Daerah |saham prioriteit sebanyak 250 (sepuluh ribu rupiah);
Djawa Timur (dua ratus lima puluh) lembar 2. Daerah Tingkat | Djawa
saham dan saham biasa Timur sebesar Rp
sebanyak 750 (tujuh ratus 2.500.000,00 (dua juta
lima puluh) lembar saham lima ratus ribu rupiah)
The Deed of Rp10.000.000,00 (ten million |Rp2.510.000,00 (two | 1. Dana Pembangunan
Establishment Number |rupiahs) are divided into 2 million five hundred Daerah Djawa Timur
91 date August 17, types of stock, i.e. shares and ten thousand amounted of
1961 PT Bank priorities of 250 (two hundred | rupiahs) Rp10.000,00 (ten
Pembangunan Daerah |and fifty) shares and regular thousand rupiahs)
Djawa Timur shares of 750 (seven hundred 2. Daerah Tingkat | Djawa
and fifty) shares Timur amounted of
Rp2.500.000,00 (two
million five hundred
thousand rupiahs)
2. | Akta Nomor 18 Rp1.000.000.000,00 (satu Rp200.000.000,00 1. Pemerintah Propinsi Jawa
tanggal 7 September  Miliar rupiah) yang terbagi (dua ratus juta Timur sebesar
1974 dalam 2 jenis saham, yaitu rupiah) RpIESSH(LO(?.OOO,OO (enam
saham prioritas seri A puluh delapan juta
E-ggrz%kljl?gwg?’?r%t?an sebanyak 20 (dua puluh) rupiah)
lembar saham dan saham 2. Pemerintah Daerah
biasa seri B sebanyak 980 Kabupaten/Kotamadya
(sembilan ratus delapan sebesar Rp
puluh) saham 132.000.000,00 (seratus
tiga puluh dua juta
rupiah)
The Deed Number 91 | Rp1.000.000.000,00 (one Rp200.000.000,00 1. The Government of East
date September 7, billion rupiahs) are divided (two hundred million Java Province amounted
1974 PT Bank into 2 types of stock, i.e. rupiahs) of Rp68.000,00 (sixty-
Pembangunan Daerah |series A shares priorities of 20 eight million rupiahs)
Jawa Timur (twenty) shares and series B 2. The Government of
regular shares of 980 (nine Regency/Municipality
hundred and eighty) shares amounted of
Rp132.000.000,00 (one
hundred and thirty two
million rupiahs)
3. | Peraturan Daerah Rp1.000.000.000,00 (satu Rp227.000.000,00 1. Pemerintah Daerah

Nomor 2/1976
Perusahaan Daerah

miliar rupiah)

(dua ratus dua puluh
tujuh juta rupiah)

Tingkat | sebesar Rp
27.000.000,00 (dua puluh
tujuh juta rupiah)

2. Pemerintah Daerah
Tingkat Il sebesar Rp Rp
200.000.000,00 (dua
ratus juta rupiah).

Regional Regulation
Number 2/1976
Regional Company

Rp1.000.000.000,00 (one
billion rupiahs)

Rp227.000.000,00

(two hundred and
twenty-seven million
rupiahs)

1. Regional Government of
Level | amounted of
Rp27.000,00 (twenty-
seven million rupiahs)

2. Regional Government of
Level Il amounted of
Rp200.000.000,00 (two
hundred million rupiahs)
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Perusahaan Daerah

rupiah)

No Dasar Hukum Modal Dasar Modal Disetor Kepemilikan Saham
Legal Basis Authorized Capital Capital Stock Ownership of Shares
4. | Peraturan Daerah Rp5.000.000.000,00 | Rp1.003.000.000,00 1. Pemerintah Daerah Tingkat |
Nomor 14/1980 (lima miliar rupiah) (satu miliar tiga juta sebesar Rp 302.000.000,00 (tiga

ratus dua juta rupiah)

. Pemerintah Daerah Tingkat Il

sebesar Rp 701.000.000,00
(tujuh ratus satu juta rupiah)

Regional Regulation
Number 14/1980
Regional Company

Rp5.000.000.000,00
(five billion rupiahs)

Rp1.003.000.000,00

(one billion and three
million rupiahs)

1.

Regional Government of Level |
amounted of Rp302.000,00
(three hundred and two million
rupiahs)

. Regional Government of Level Il

amounted of Rp701.000.000,00
(seven hundred and one million
rupiahs)

5. | Peraturan Daerah
Nomor 29/1984
Perusahaan Daerah

Rp15.000.000.000,00
(lima belas miliar
rupiah)

Rp4.201.000.000,00
(empat miliar dua
ratus satu juta
rupiah)

1.

Pemerintah Daerah Tingkat |
sebesaRp 2.219.000.000,00
(dua miliar dua ratus sembilan
belas juta rupiah)

. Pemerintah Daerah Tingkat Il

sebesar Rp 1.982.000.000,00
(satu miliar sembilan ratus
delapan puluh dua juta rupiah)

Regional Regulation
Number 29/1984
Regional Company

Rp15.000.000.000,00
(fifteen billion
rupiahs)

Rp4.201.000.000,00
(four billion two
hundred and one
million rupiahs)

1.

Regional Government of Level |
amounted of
Rp2.219.000.000,00 (two billion
two hundred and nineteen
million rupiahs)

. Regional Government of Level Il

amounted of
Rp1.982.000.000,00 (one billion
nine hundred and eighty-two
million rupiahs)

6. | Peraturan Daerah
Nomor 6/ 1987
Perusahaan Daerah

Rp40.000.000.000,00
(empat puluh miliar
rupiah)

Rp13.785.000.000,00
(tiga belas miliar
tujuh ratus delapan
puluh lima juta
rupiah)

1.

Pemerintah Daerah Tingkat |
sebesar Rp 9.987.000.000,00
(sembilan miliar sembilan ratus
delapan puluh tujuh juta
rupiah)

. Pemerintah Daerah Tingkat Il

sebesar Rp 3.798.000.000,00
(tiga miliar tujuh ratus sembilan
puluh delapan juta rupiah)

Regional Regulation
Number 6/1987 Regional
Company

Rp40.000.000.000,00
(forty billion rupiahs)

Rp13.785.000.000,00
(thirteen billion seven
hundred and eighty-
five million rupiahs)

1.

Regional Government of Level |
amounted of
Rp9.987.000.000,00 (nine
billion nine hundred and eighty-
seven million rupiahs)

. Regional Government of Level Il

amounted of
Rp3.798.000.000,00 (three
billion seven hundred and
ninety-eight million rupiahs)
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No

Dasar Hukum

Modal Dasar

Modal Disetor

Kepemilikan Saham

Legal Basis Authorized Capital Capital Stock Ownership of Shares

7. | Peraturan Daerah Rp85.000.000.000,00 | Rp39.229.000.000,00 | 1. Pemerintah Daerah Tingkat |
Nomor 9/ 1992 (delapan puluhlima | (tiga puluh sembilan sebesar Rp 29.534.000.000,00
Perusahaan Daerah miliar rupiah) miliar dua ratus dua (dua puluh sembilan miliar lima

puluh sembilan juta ratus tiga puluh empat juta
rupiah) rupiah)
2. Pemerintah Daerah Tingkat Il
sebesar Rp 9.695.000.000,00
(sembilan miliar enam ratus
Regional Regulation Rp85.000.000.000,00 |Rp39.229.000.000,00 |1. Regional Government of Level |
Number 9/1992 (eighty-five billion (thirty-nine billion amounted of
Regional Company rupiahs) two hundred and Rp29.534.000.000,00 (twenty-
twenty-nine million nine billion five hundred and
rupiahs) thirty-four million rupiahs)
2. Regional Government of Level Il
amounted of
Rp9.695.000.000,00 (nine
billion six hundred and ninety-
five million rupiahs)

8. | Peraturan Daerah Rp100.000.000.000,00 | Rp87.728.000.000,00 | 1. Pemerintah Daerah Tingkat |
Nomor 26/ 1994 (seratus miliar rupiah) (delapan puluh tujuh sebesar Rp 35.202.000.000,00
Perusahaan Daerah miliar tujuh ratus dua (tiga puluh lima miliar dua ratus

puluh delapan juta dua juta rupiah)
rupiah) 2. Pemerintah Daerah Tingkat Il
sebesar Rp 13.297.000.000,00
(tiga belas miliar dua ratus
sembilan puluh tujuh juta
rupiah)
Regional Regulation Rp100.000.000.000,00 | Rp87.728.000.000,00 | 1. Regional Government of Level |
Number 26/1994 (one hundred billion | (gighty-seven billion amounted of
Regional Company rupiahs) seven hundred and Rp35.202.000.000,00 (thirty
twenty-eight million five billion two hundred and
rupiahs) two million rupiahs)
2. Regional Government of Level Il
amounted of
Rp13.297.000.000,00 (thirteen
billion two hundred and ninety-
seven million rupiahs)
9. | Peraturan Daerah Rp200.000.000.000,00 | Rp59.044.000.000,00 | 1. Pemerintah Daerah Tingkat |

Nomor 11/ 1996
Perusahaan Daerah

(dua ratus miliar
rupiah)

(lima puluh sembilan
miliar empat puluh
empat juta rupiah)

. Pemerintah Daerah Tingkat Il

sebesar Rp 39.202.000.000,00
(tiga puluh sembilan miliar dua
ratus dua juta rupiah)

sebesar Rp 19.842.000.000,00
(sembilan belas miliar delapan
ratus empat puluh dua juta
rupiah)

Regional Regulation
Number 11/1996
Regional Company

Rp200.000.000.000,00
(two hundred billion
rupiahs)

Rp59.044.000.000,00
(fifty-nine billion
forty-four million
rupiahs)

1.

. Regional Government of Level Il

Regional Government of Level |
amounted of
Rp39.202.000.000,00 (thirty-
nine billion two hundred and
two million rupiahs)

amounted of
Rp19.842.000.000,00 (nineteen
billion eight hundred and forty-
two million rupiahs)

Laporan Tahunan 2010 Annual Report
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur



Komposisi Saham & Kebijakan Dividen | Stock Composition & Dividend Policy

PT Bank Pembangunan
Daerah Jawa Timur

dalam 2 jenis saham,
yaitu saham seri A
sebanyak 153.000
(seratus lima puluh
tiga ribu) lembar
saham dan saham
biasa sebanyak
147.000 (seratus
empat puluh tujuh
ribu) lembar saham

rupiah)

No Dasar Hukum Modal Dasar Modal Disetor Kepemilikan Saham
Legal Basis Authorized Capital Capital Stock Ownership of Shares
10. | Akta Pendirian No. 1 Rp300.000.000.000,00 Rp90.208.000.000,00 . Pemerintah Daerah Tingkat |
Tahun 1999 tanggal 1 (tiga ratus miliar (sembilan puluh miliar sebesar Rp 59.199.000.000,00
Mei 1999 rupiah) yang terbagi dua ratus delapan juta (lima puluh sembilan miliar

seratus sembilan puluh
sembilan juta rupiah)

. Pemerintah Daerah Tingkat Il

Kabupaten/Kotamadya
sebesar Rp 31.099.000.000,00
(tiga puluh satu miliar
sembilan puluh sembilan juta
rupiah)

The Deed of
Establishment Number
1 date May 1, 1999 PT
Bank Pembangunan
Daerah Jawa Timur

Rp300.000.000.000,00
(three hundred billion
rupiahs) are divided
into 2 types of stock,
i.e. series A shares of
153.000 (one hundred
and fifty-three
thousand) shares and
series B shares of
147.000 (one hundred
forty-seven thousand)
shares

Rp90.208.000.000,00
(ninety billion two
hundred and eight
million rupiahs)

. Regional Government of Level

| amounted of
Rp59.199.000.000,00 (fifty-
nine billion one hundred and
ninety-nine million rupiahs)

. Regional Government of Level

[l amounted of
Rp31.099.000.000,00 (thirty-
one billion ninety-nine million
rupiahs)

11. | Akta Nomor 105
tanggal 25 Juni 2002

PT Bank Pembangunan
Daerah Jawa Timur

Rp 750.000.000.000,00
(tujuh ratus lima puluh
miliar rupiah)

Rp215.601.000.000,00
(dua ratus lima belas
miliar enam ratus satu
juta rupiah)

. Pemerintah Republik Indonesia

Rp 61.149.000.000,00 (enam
puluh satu miliar seratus
empat puluh sembilan juta
rupiah)

. Pemerintah Provinsi Jawa

Timur sebesar Rp
118.618.000.000,00 (seratus
delapan belas miliar enam
ratus delapan belas juta
rupiah)

. Pemerintah Kabupaten/Kota

sebesar Rp 35.834.000.000,00
(tiga puluh lima miliar delapan
ratus tiga puluh empat juta
rupiah)

The Deed Number 105
date June 25, 2002 PT
Bank Pembangunan
Daerah Jawa Timur

Rp750.000.000.000,00
(seven hundred and
fifty billion rupiahs)

Rp215.601.000.000,00

(two hundred and
fifteen billion six
hundred and one
million rupiahs)

. The Government of Republic

of Indonesia amounted of
Rp61.149.000.000,00 (sixty-
one billion one hundred and
forty-nine million rupiahs)

. The Government of East Java

Province amounted of
Rp118.618.000.000,00 (one
hundred and eighteen billion
six hundred and eighteen
million rupiahs)

. The Government of

Regency/Municipality
amounted of
Rp35.834.000.000,00 (thirty-
five billion eight hundred and
thirty-four million rupiahs)
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Dasar Hukum

Modal Dasar

Modal Disetor

Kepemilikan Saham

No Legal Basis Authorized Capital Capital Stock Ownership of Shares
12. | Akta Nomor 44 Rp2.000.000.000.000,00 | Rp660.983.000.000,00 | 1. Pemerintah Provinsi Jawa
tanggal 25 Juni 2007 | (dua triliun rupiah) (enam ratus enam Timur sebesar Rp
Pembangunan Daerah | jenis saham, yaitu ratus delapan puluh ratus sepuluh miliar sembilan
Jawa Timur saham seri A sebanyak | tiga juta rupiah) ratus empat puluh sembilan
1.750 (seribu tujuh ratus juta rupiah)
lima puluh) lembar 2. Pemerintah Kabupaten/Kota
saham dan saham biasa sebesar Rp
sebanyak 250 (dua ratus 150.034.000.000,00 (seratus
lima puluh) lembar lima puluh miliar tiga puluh
saham, masing-masing empat juta rupiah)
saham dengan nilai
nominal sebesar Rp
1.000.000 (satu juta
rupiah) per lembar
saham
The Deed Number 44 | Rp2.000.000.000.000,00 |Rp660.983.000.000,00 |1. The Government of East Java
date June 25, 2007 PT | (two trillion rupiahs) are | (six hundred and sixty Province amounted of
Bank Pembangunan divided into 2 types of | billion nine hundred Rp510.949.000.000,00 (five
Daerah Jawa Timur stock, i.e. series A shares | and eighty-three hundred and ten billion nine
of 1.750 (one thousand | million rupiahs) hundred and forty-nine million
seven hundred and fifty) rupiahs)
shares and series B 2. The Government of
shares of 250 (two Regency/Municipality
hundred and fifty) amounted of
shares, each of share Rp150.034.000.000,00 (one
with a nominal value hundred and fifty billion thirty-
Rp1,000,000.00 (one four million rupiahs)
million rupiahs) per
share
13. | Akta Nomor 38 Rp2.500.000.000.000,00 | Rp664.410.000.000,00 | 1. Pemerintah Provinsi Jawa

tanggal 30 Desember
2008

(dua triliun limaratus
miliar rupiah) yang
terbagi dalam 2 jenis
saham, yaitu saham seri
A sebanyak 2.250 (dua
ribu dua ratus lima
puluh) lembar saham
dan saham biasa
sebanyak 250 (dua ratus
lima puluh) lembar
saham, masing-masing
saham dengan nilai
nominal sebesar
Rp1.000.000 (satu juta
rupiah) per lembar
saham

(enam ratus enam
puluh empat miliar
empat ratus sepuluh
juta rupiah)

2. Pemerintah Kabupaten/Kota

Timur sebesar
Rp510.949.000.000,00 (lima
ratus sepuluh miliar sembilan
ratus empat puluh sembilan
juta rupiah)

sebesar Rp153.461.000.000,00
(seratus lima puluh tiga miliar
empat ratus enam puluh satu
juta rupiah)

The Deed Number 38
date December 30,
2007

Rp2.500.000.000.000,00
(two trillion five
hundred billion rupiahs)
are divided into 2 types
of stock, i.e. series A
shares of 2.250 (two
thousand two hundred
and fifty) shares and
series B shares of 250
(two hundred and fifty)
shares, each of share
with a nominal value
Rp1,000,000.00 (one
million rupiahs) per
share

Rp664.410.000.000,00

(six hundred and sixty-
four billion four
hundred and ten
million rupiahs)

1. The Government of East Java

2. The Government of

Province amounted of
Rp510.949.000.000,00 (five
hundred and ten billion nine
hundred and forty-nine million
rupiahs)

Regency/Municipality
amounted of
Rp153.461.000.000,00 (one
hundred and fifty-three billion
four hundred and sixty-one
million rupiah)
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Komposisi Saham

Saham PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur
dimiliki oleh Pemerintah Provinsi Jawa Timur dan
Pemerintah Kota/Kabupaten se-JawaTimur.
Berdasarkan Akta Pendirian No.01 Tanggal 1 Mei
1999 yang dibuat di hadapan Notaris R. Sonny
Hidayat Julistyo, S.H., harga perlembar saham PT
Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur adalah
sebesar Rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah).

Modal Dasar PT Bank Pembangunan Daerah Jawa
Timur ditetapkan sebesar Rp2.500.000 juta, dalam
tahun 2010 modal yang tersetor sebesar Rp808.511
juta dengan komposisi kepemilikan sebagai berikut:

Share Composition

Shares of PT Bank Pembangunan Daerah Jawa
Timur is owned by the Government of East Java
Province and the City/Regency as East Java. Based
on the Deed of Establishment Number 01 Tanggal 1
Mei 1999 made in front Notary R. Sonny Hidayat
Julistyo, S.H., each sheet price of shares of PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur amounted to
Rp1,000,000.00 (one million rupiah).

Authorized PT Bank Pembangunan Daerah Jawa
Timur is set at Rp2.500.000 million, in the year
2010 capital deposit amounting to Rp808.511

- million with the composition of ownership as

follows:
No. Pemegang Saham Posisi Modal Prosentase (%) Kepemilikan
Shareholders Per 31 Desember 2010 per 31 Desember 2010
Capital Position Percentage (%) Ownership
As of December 31, 2010 as of December 31, 2010
A Pemerintah Provinsi Jawa Timur Rp 585.949.000.000,00 72,47%
B Pemerintah Kota/Kabupaten se-Jawa Timur
Pemerintah Kota
1 Kota Surabaya Rp 32.230.000.000,00 3,99%
2 Kota Pasuruan Rp 7.046.000.000,00 0,87%
3 Kota Malang Rp 5.149.000.000,00 0,64%
4 Kota Mojokerto Rp 4.207.000.000,00 0,52%
5 Kota Madiun Rp 2.891.000.000,00 0,36%
6 Kota Batu Rp 2.046.000.000,00 0,25%
7 Kota Probolinggo Rp 1.474.000.000,00 0,18%
8 Kota Blitar Rp 967.000.000,00 0,12%
9 Kota Kediri Rp 867.000.000,00 0,11%
Total Modal Pemerintah Kota se -Jawa Timur Rp 56.877.000.000,00 7,04%
Pemerintah Kabupaten
1 Kabupaten Banyuwangi Rp 16.957.000.000,00 2,10%
2 Kabupaten Tuban Rp 16.298.000.000,00 2,02%
3 Kabupaten Probolinggo Rp 12.450.000.000,00 1,54%
4 Kabupaten Malang Rp 12.153.000.000,00 1,50%
5 Kabupaten Jember Rp 9.937.000.000,00 1,23%
6 Kabupaten Bondowoso Rp 7.382.000.000,00 0,91%
7 Kabupaten Sidoarjo Rp 7.056.000.000,00 0,87%
8 Kabupaten Sampang Rp 6.450.000.000,00 0,80%
9 Kabupaten Situbondo Rp 6.471.000.000,00 0,80%
10 Kabupaten Lumajang Rp 6.293.000.000,00 0,79%
11 Kabupaten Nganjuk Rp 5.867.000.000,00 0,73%
12 Kabupaten Sumenep Rp 5.862.000.000,00 0,73%
13 Kabupaten Mojokerto Rp 5.801.000.000,00 0,72%
14 Kabupaten Lamongan Rp 5.763.000.000,00 0,71%
15 Kabupaten Kediri Rp 5.087.000.000,00 0,63%
16 Kabupaten Pacitan Rp 4.673.000.000,00 0,58%
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No. Pemegang Saham Posisi Modal Prosentase (%) Kepemilikan
Shareholders Per 31 Desember 2010 per 31 Desember 2010
Capital Position Percentage (%) Ownership
As of December 31, 2010 as of December 31, 2010
17 Kabupaten Pamekasan Rp 3.307.000.000,00 0,41%
18 Kabupaten Gresik Rp 3.211.000.000,00 0,40%
19 Kabupaten Pasuruan Rp 3.110.000.000,00 0,38%
20 Kabupaten Bangkalan Rp 2.930.000.000,00 0,36%
21 Kabupaten Tulungagung Rp 2.892.000.000,00 0,36%
22  Kabupaten Madiun Rp 2.644.000.000,00 0,33%
23 Kabupaten Ponorogo Rp 2.127.000.000,00 0,26%
24  Kabupaten Ngawi Rp 2.043.000.000,00 0,25%
25  Kabupaten Jombang Rp 2.015.000.000,00 0,25%
26  Kabupaten Trenggalek Rp 2.050.000.000,00 0,25%
27 Kabupaten Magetan Rp 1.707.000.000,00 0,21%
28 | Kabupaten Blitar Rp 1.656.000.000,00 0,20%
29 Kabupaten Bojonegoro Rp 1.493.000.000,00 0,18%
Total Modal Pemerintah Kabupaten se-Jawa Rp 165.685.000.000,00 20,49%
Timur
Jumlah/Total Rp 808.511.000.000,00 100%

.

27,53%

Komposisi Pemegang Saham
Composition of Shareholders

72,47%

. Pemerintah Provinsi
. Pemerintah Kab/Kota

)

Pemerintah Provinsi Rp585.949 juta
Pemerintah Kota/Kabupaten Rp222.562 juta

e Provincial Government Rp585.949 million
e Government City/County Rp222.562 million
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Kebijakan Dividen

Sesuai keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
Tahun Buku 2009 sebagaimana tercantum dalam
Akta Notaris Wachid Hasyim, S.H. Nomor 26 tanggal
14 April 2010, Pemegang Saham menerima dan
menyetujui penggunaan laba tahun buku 2009
untuk dividen sebagai hak para Pemegang Saham
sebesar 60% dan pemupukan cadangan sebesar
40% dari laba bersih sebesar Rp516.831.508.084.83
serta menerima dan menyetujui tata cara
pembayaran dividen kepada para Pemegang
Sahamnya yang dibagikan kepada Pemegang Saham
seluruhnya secara tunai (100% cash dividend),
dividen tersebut dibagikan pada tanggal 28 April
2011.

Sesuai keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
Tahun Buku 2008 sebagaimana tercantum dalam
Akta Notaris Untung Darnosoewirjo, S.H. Nomor 28
tanggal 19 Mei 2009, Pemegang Saham menerima
dan menyetujui penggunaan laba tahun buku 2008
untuk dividen sebagai hak para Pemegang Saham
sebesar 60% dan pemupukan cadangan sebesar
40% dari laba bersih sebesarRp478.763.878.473,35
serta menerima dan menyetujui tata cara
pembayaran dividen kepada para Pemegang Saham
yaitu seluruhnya secara tunai (100% cash dividend),
dividen tersebut dibagikan pada tanggal 1 Juni
2009.

Laporan Tahunan 2010 Annual Report
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Dividend Policy

Accordance with the decision of General Meeting of
Shareholders for fiscal year 2009 as stated in the
Deed Wachid Hashim, SH Number 26 dated 14 April
2010, shareholders receive and approve the use of
fiscal year 2009 earnings to dividends as the right of
the Shareholders by 60% and reserve accumulation
by 40% from net income of Rp516.831.508.084.83
and accept and approve the manner of payment
The stock dividend to its holders were distributed to
the shareholders all cash, dividends are distributed
on April 28, 2011.

Accordance with the decision of General Meeting of
Shareholders Fiscal Year 2008 as contained in Deed
public notary Number 28 dated May 19, 2009,
shareholders receive and approve the use of fiscal
year 2008 earnings to dividends as the right of the
Shareholders by 60% and reserve accumulation by
40% from net income sebesarRp478.763.878.473,
35, and receive and approve the manner of
payment dividends to shareholders that is all cash,
dividends are distributed on June 1, 2009.
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Laporan Dewan Komisaris
Report by Board of Commissioners

Menuju komitmen menjadi Regional
Champion dan APEX Bank serta
mendorong Bank Jatim untuk menjadi
mitra dan pendorong pertumbuhan
ekonomi masyarakat khususnya daerah
dalam meraih masa depan bersama
maka Dewan Komisaris bersama Direksi
senantiasa mengutamakan pelaksanaan
tata kelola perusahaaan yang baik,
melakukan penguatan infrastruktur,
peningkatan jaringan serta layanan yang
terbaik.

CHAIRUL DJAELANI

Komisaris Utama
President Commissioner

Towards a commitment to become
Regional Champion and APEX Bank, and
encourage Bank Jatim to be a partner and
driver of economic growth, especially
local communities in reaching a common
future, the Board of Commissioners with
the Board of Directors always give priority
to implementation of good governance
firms, strengthening infrastructure,
improving network and best service.
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Assalamualaikum Wr. Wb.,

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas
segala rahmat dan hidayahNya kepada kita, sehingga
kita dapat melaksanakan kegiatan tahun 2010 dengan
pencapaian kinerja yang lebih baik dibandingkan
dengan tahun sebelumnya dan secara umum dapat
memenubhitarget kinerja serta tingkat kesehatan bank
vang telah ditetapkan sesuai Rencana Bisnis Bank
Jatimtahun 2010.

Bersamaan dengan perkembangan perekonomian
dunia yang belum stabil dan dalam proses pemulihan
terutama di negara-negara Eropa, sedangkan di sisi
lain pertumbuhan ekonomi negara-negara Asia
memberikan harapan dengan membaiknya
perekonomian, maka akan menjadi peluang sekaligus
merupakan tantangan tahun yang akan datang.
Indikator perekonomian utamanya nilai tukar Rupiah
terhadap USD, cadangan devisa, peringkat persaingan
Indonesia dalam pasar global juga mengalami
pertumbuhan yang lebih baik. Prediksi para
pengamat, nampaknya hal ini masih akan berlanjut
pada pertumbuhan ekonomi Indonesia di tahun 2011
mendatang.

Bank Jatim senantiasa meningkatkan pertumbuhan,
dengan tetap menjaga aktiva produktif yang
berkualitas serta menetapkan strategi ke depan
sehingga Bank Jatim mampu meningkatkan peran
dalam fungsi intermediasi di tengah-tengah
keterbatasan sumber daya yang ada. Dalam rangka
menopang pertumbuhan dimaksud maka penguatan
modal menjadi penting, untuk itu diperlukan
alternatif pertumbuhan modal, baik dengan
penambahan modal secara organik, penerbitan sub
debt maupun alternatif yang lain. Dewan Komisaris
bersama Direksi senantiasa mendorong peningkatan
peran maupun peningkatan modal dimaksud, sesuai
arah kebijakan BPD Regional Champion (BRC) serta
APEX Bank dengan tetap berpegang pada prinsip tata
kelola perusahaanyang baik.

Assalamualaikum Wr. Wb.,

Thank God we pray toward the presence Allah for all
the graces and guidance to us, so we can carry out
activities in 2010 with the achievement of better
performance than the previous year and generally
can meet the target performance and soundness of
banks established in accordance with Business Plan
BankJatimin 2010.

Along with the development of an unstable world
economy and in the recovery process, especially in
European countries, while on the other side of
economic growth in Asian countries gives hope that
with the improving economy, there will be
opportunities as well as a challenging year to come.
The main economic indicators of the Rupiah against
the USD, foreign reserves, Indonesia ranked
competition in global markets also increased the
better. Prediction of the observer, this seems to
continue onIndonesia's economic growth in 2011.

Bank Jatim always promote growth, while
maintaining the quality of productive assets and
determine the strategy forward so that the Bank
Jatim is able to increase the role of the intermediary
function in the middle of the limitations of available
resources. In order to sustain growth is the
strengthening of capital becomes important, for it
needed alternative capital growth, both organically
with additional capital, the issuance sub debt or
other alternatives. Board of Commissioners with the
Board of Directors continues to encourage increased
roles as well as increased capital meant, according to
the BPD Regional Champion (BRC) and the APEX Bank
to keep holding onto good corporate governance.
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PencapaianKinerja

Para pemangku kepentingan (stakeholder) yang
terhormat,

Kondisi perekonomian Indonesia dalam kondisi terus
membaik dan semakin kuat namun masih terus
mewaspadai kestabilan arus modal melalui pasar
uang. Bl rate masih berada pada kisaran 6,5%,
bahkan nilai tukar rupiah menguat terhadap Dolar
Amerika sepanjang tahun 2010 dengan nilai kurs
pada akhirtahun sebesar Rp8.991, sementara tingkat
inflasimasih berada pada 1 digit atau sebesar 6,33%.

Dalam kondisi operasional yang penuh tantangan,
dengan berbekal pengalaman yang ada patutkiranya,
kami bersyukur bahwa, Bank Jatim tahun 2010
berhasil meningkatkan laba bersih sebelum pajak
sebesar 56,86% menjadi Rp1.157.915 juta. Total Aset
mengalami peningkatan sebesar 14,71% menjadi
Rp19.993.256 juta, sedangkan pertumbuhan kredit
mencapai 29,27% atau Rp2.963.847 telah
melampaui pertumbuhan kredit rata-rata nasional
yaitu sebesar 24%. Sedangkan sisi ekuitas tumbuh
32,83% menjadi Rp2.735.379 juta pada tahun 2010,
namun khusus modal tersetor dilaporkan kepada
para pemegang saham bahwa modal tersetor
tumbuh 16,10%, sehingga masih sangat diperlukan
dukungan tambahan modal seiring dengan rencana
pertumbuhanyang berkelanjutan.

Dalam upaya menjaga kualitas sistem pengendalian
intern, Dewan Komisaris senantiasa melanjutkan
upaya peningkatan tata kelola perusahaan yang baik.

Prospek usaha dan masa depan

Memasuki tahun 2011, dengan memperhatikan
indikator perekonomian menunjukkan optimisme
bahwa kondisi perekonomian Indonesia ke depan
akan tumbuh lebih baik dibandingkan tahun 2010. Di
sektor industri perbankan, baik konvensional
maupun perbankan syariah menjadi tantangan dan
peluang dalam mewujudkan visi dan misi korporat.

Sebagaimana telah disampaikan sebelumnya, ke
depan Bank Jatim berkeinginan mewujudkan BPD
Regional Champion (BRC) yang mempunyai tiga
karakteristik/pilar yakni memiliki ketahanan
kelembagaan yang kuat, memiliki kemampuan
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Achievement of Performance

The stakeholders and Gentlemen,

Condition of Indonesia's economy in the condition
continues to improve and become stronger but still
on the alert to the stability of capital flows through
the financial markets. Bl Rate still be in the range of
6.5%, even in the rupiah strengthened against the
U.S. dollar throughout 2010 with exchange rate at
year end amounted to Rp8.991, while inflation rate
remained at 1 digitorequal to 6.33%.

In a challenging operating conditions, with existing
experiences should presumably, we are pleased that,
Bank Jatim in 2010 managed to increase net profit
before tax of 56,86% to Rp1.157.915 million. Total
assetsincreased by 14,71 % to Rp19.923.256 million,
While loan growth to reach 29,27% or Rp2.963.847
already exceeded Loan growth national average that
is equal 24%. While the equity grew 32,83% to
Rp2.735.379 in the year 2010, however particular
deposit capital reported to shareholders that capital
grows only 16.10%, so it is still very much needed
additional support for capital in line with a
sustainable growth plan.

In an effort to maintain the quality of internal control
system, Board of Commissioners continued to
continue efforts to improve good corporate
governance.

Business prospects and future

Entering the year 2011, taking into account economic
indicators expressed optimism that Indonesia's
future economic conditions will grow better than in
2010. In the banking sector, banking market growth,
both conventional and sharia banking into the
challenges and opportunities in realizing the
corporate vision and mission.

As mentioned earlier, ahead of Bank Jatim willing to
realize BPD Regional Champion (BRC), which has
three characteristics/pillar that has a strong
institutional resistance, the ability of the body and
grow in orderto supportregional economic
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tumbuh dan berkembang dalam rangka mendukung
pembangunan ekonomi Daerah dan memiliki
kemampuan untuk melayani kebutuhan masyarakat
secara optimal di samping pula sebagai APEX Bank,
dimana Bank Jatim sebagai penyangga likuiditas Bank
Perkreditan Rakyat diJawa Timur.

Tahun 2011 adalah momentum yang baik bagi Bank
Jatim untuk melaksanakan berbagai program kerja
demi meningkatkan pertumbuhan
berkesinambungan. Dalam rangka meningkatkan
peran Bank Jatim dalam pembangunan daerah maka
sesuai Rencana Bisnis tersebut akan dilakukan /nitial
Public Offering (IPO) atas saham Bank Jatim kepada
publik, untuk memperkuat struktur permodalan,
kemudian menyalurkan kredit dan pembiayaan
kepada UMKMK diantaranya Kredit Usaha Rakyat
(KUR) maupun ke sektor pembangunan infrastruktur
daerah, perluasan jaringan serta pengembangan
Teknologiinformasi.

Tata Kelola Perusahaan Yang Baik

Bank Jatim konsisten dan tetap memegang komitmen
untuk melaksanakan prinsip tata kelola perusahaan
vang baik, melalui penerapan prinsip-prinsip Good
Corporate Governance (GCG) yang
berkesinambungan, serta akan tetap
mengimplementasikan berbagai program untuk
memperbaiki, memperkuat dan menyempurnakan
pelaksanaan praktik GCG di seluruh tingkatan
organisasi secara optimal dan efektif.

Kegiatan dimaksud antara lain adalah melakukan
review berbagai kebijakan dan struktur organisasi
serta prosedur-prosedur pelaksanaan agar senantiasa
selaras dengan tujuan perkembangan Bank Jatim ke
depan dan ketentuan peraturan perundangan yang
berlaku.

Dalam hal tanggung jawab sosial terhadap
lingkungannya Bank Jatim senantiasa berupaya
memberikan manfaat kepada lingkungannya dengan
membantu terwujudnya generasi masa depan bangsa
yang lebih baik. Bentuk tanggungjawab sosial Bank
Jatim adalah berupaya meningkatkan pendidikan
maupun kesehatan masyarakat, berikut sarana
penunjangnya, sedangkan di bidang sosial dengan
memberikan bantuan sosial pada daerah-daerah yang

development and has the ability to optimally serve
community needs beside well as APEX Bank, which
BankJatim as a BPR liquidity buffer in East Java.

Year 2011 is a good momentum for the Bank Jatim to
carry out various work programs in order to enhance
sustainable growth. In order to increase the Bank's
role in regional development in East Java, then
according to the Business Plan will be carried out
initial public offering (IPO) of shares of Bank Jatim to
the public, to strengthen its capital structure, and
then extend credit and loan financing for the People
and in addition also to the sector MSMEs regional
infrastructure network expansion and development
of information technology.

Good Corporate Governance

Bank Jatim will be consistent and to maintain their
commitment to implement the principles of good
corporate governance, through the application of the
principles of Good Corporate Governance (GCG) is
continuous, and will continue to implement various
programs to improve, strengthen and improve the
implementation of GCG practices at all levels of
organization optimally and effectively.

These activities include reviewing the policies and
organization structure and implementation
procedures for the purpose always in tune with the
future development of the Bank Jatim and the
applicable laws and regulations.

In terms of social responsibility towards the
environment, Bank Jatim strives to provide benefits
to the environment is to assist the realization of our
nation's future generations a better awareness of
Bank Jatim on improving the following public health
education and supporting facilities, whereas in the
social sector by providing social assistance to the
region disaster-affected areas as well as other
concernsthat do asthe social responsibility to the
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terkena musibah serta kepedulian lainnya.

Dewan Komisaris senantiasa mendukung jajaran
manajemen untuk memenuhi ketentuan Tata Kelola
Perusahaan yang baik, pengendalian internal dan
manajemen risiko, sehingga Bank Jatim mampu terus
berkembang dengan baik dan sehat, selaras dengan
pertumbuhan ekonomiterutama diJawa Timur.

Dewan Komisaris mengapresiasi pengabdian dan
komitmen yang telah ditunjukkan segenap jajaran
karyawan dan Direksi dalam kinerja tahun 2010 yang
telah berhasil mencapaikinerjayang diharapkan.

Kami yakin Bank Jatim akan mampu memberikan
dampak pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan
di masa yang akan datang serta senantiasa
memfokuskan upaya-upaya memperkuat pondasi
bisnis dengan meletakkan dasar-dasar yang baik
dalam mencapaitujuan.

Dukungan modal maupun dukungan lainnya dari
para pemegang saham dan mitra usaha bank sangat
diharapkan akan menjadi dukungan yang kuat dan
merupakan sumber daya utama dalam peningkatan
bisnis perseroan.

Atas nama Dewan Komisaris, kami menyampaikan
penghargaan setinggi tingginya kepada:

+ parapemegangsaham
+ mitrausahabank
+ stakeholderlainnya

atas dukungan serta komitmennya. Kepada Direksi
beserta jajarannya dengan kepemimpinannya yang
prima,dan pegawai atas kerjakeras serta dedikasinya
yang diberikan kepada Bank Jatim. Hal ini akan
memberikan nilai tambah dalam perkembangan
Bank Jatim di masa datang, sehingga Bank Jatim
mampu memberikan kontribusinya pada
peningkatan dan pertumbuhan ekonomi secara
berkelanjutan.

Wassalamu'alaikum wr. wb.,
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community and nation.

Board of Commissioners continues to support the
management to comply with good corporate
governance, internal control and risk management,
so that the Bank Jatim can continue to develop well
and healthy, in harmony with economic growth,
especiallyin East Java.

Board of Commissioners appreciates the dedication
and commitment they have shown all employees and
Board of Directors in the performance of the year
2010, which has managed to achieve the expected
performance.

We believe the Bank Jatim will be able to provide
sustainable economic growth impact on the future
and continue focusing efforts to strengthen the
business foundation laid a good foundation in
achievingits objectives.

Capital support and other support from our
shareholders and business partners the bank is
expected to be a strong support and is the main
resource inthe business improvement company.

On behalf of the Board of Commissioners, we express
high appreciation to:

+ theshareholders
+ bankbusiness partners
+ otherstakeholders

for the support and commitment. For Board of
Directors and their staffs with excellent leadership,
and employees of hard work and dedication give to
Bank Jatim. This will provide added value in the
development of BankJatimin the future, so that Bank
Jatim is able to contribute to the improvement and
sustainable economic growth.

Wassalamu'alaikum wr. wb.,
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Dewan Komisaris

Board of Commissioners
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CHAIRUL DJAELANI
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Report by Board of Director

Assalamu'alaikum wr. wb.,
Pemegang Saham yang terhormat,

Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT,
karena atas segala berkat dan karunia-Nya, laporan
kinerja Bank Jatim tahun 2010 dapat kami sampaikan
dengan hasil peningkatan kinerja yang signifikan. Hal
ini merupakan akibat dari perkembangan
pertumbuhan perekonomian yang memunculkan
potensi-potensi baru dalam bisnis kami. Mengingat
fase tersebut perlu diantisipasi, maka dengan
inovasi-inovasi pada produk kami, kami melakukan
manuver untuk menciptakan usaha dengan tetap
fokus dan menjaga eksistensi serta kapabilitas di
bidang Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Koperasi
(UMKMK).

Sesuai dengan visi dan misi Bank Jatim, peningkatan
pembiayaan di sektor UMKMK menjadi fokus utama
pada setiap pengembangan usaha, dengan

“Manajemen berkomitmen untuk
senantiasa meningkatkan prestasi
sehingga menjadi Regional Champion
guna mendorong pertumbuhan
ekonomi daerah yang
berkesinambungan.”

“Management is committed to
continuously improve their
performance to become
the Regional Champion in
order to promote
sustainable regional
economic growth.”

MULJANTO

Direktur Utama
President Director

Assalamu'alaikum wr. wb.,
Dear Shareholders,

Praise and gratitude we pray toward the presence of
Allah SWT, because over all His blessings and gifts,
report performance of the Bank Jatim in 2010 we can
state with significant performance improvements
result. This is a result of the development of
economic growth that gave rise to new potentials in
our business. Given these phases should be
anticipated, then with the innovations in our
products, we are maneuvering to create a business
with fixed focus and maintain the existence and
capabilities in the field of Micro, Small, Medium
Enterprises and Cooperatives (MSMCEs).

In accordance with the vision and mission of the Bank
Jatim, an increase in sector financing MSMCEs a
major focus on each business development, by



berpartisipasi pada Program Pemerintah antara lain
penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan program-
program kredit lainnya. Dengan demikian diharapkan
UMKMK menjadi berkembang dan mencatat
pertumbuhan sesuaidengan rencana.

Dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada
nasabah dan masyarakat luas, kami memperluas
jaringan operasional dengan dukungan teknologi
informasi melalui Call Center Info Bank Jatim 14044
dan SMS Banking Bank Jatim 3388. Penambahan
Kantor Cabang, Kantor Cabang Pembantu, Kantor Kas
dan Payment Point, ATM dan kerja sama dengan
PRIMA DEBIT menjadi tolok ukur perluasan ekspansi
usaha kami. Dengan demikian nasabah dapat
memanfaatkan kemudahaan akses dalam melakukan
transaksi.

Di samping usaha konvensional yang kami lakukan,
bisnis syariah telah berkembang cukup signifikan.
Pada tahun 2010, telah dibuka 3 Cabang Pembantu
Syariah dan 35 Kantor Layanan Syariah (KLS) sehingga
jaringan syariah bertambah 38 unit jaringan.

Kinerja
Kebijakan strategis tahun 2010

Berdasarkan Strength, Weakness, Opportunities and
Threat (SWOT) Analysis, maka kebijakan strategis
ditetapkan oleh manajemen sebagai berikut:

< Meningkatkan program layanan prima kepada
masyarakat;

< Melakukan pemantapan budaya perusahaan
kepada semua pegawai;

< Meningkatkan program promosi untuk mendukung
marketing yang lebih agresif;

< Meningkatkan hubungan kelembagaan dengan
dinas/instansidan lembaga lainnya;

< Meningkatkan jumlah jaringan kantor di wilayah
Jawa Timur dan daerah lain jika dianggap feasible;

“ Mengembangkan Unit Usaha Syariah untuk
meningkatkan kontribusinya terhadap bisnis Bank;

< Meningkatkan kemampuan personalia dan
pengelolaannya sehingga lebih profesional;
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participating in government programs such as the
distribution of Kredit Untuk Rakyat (KUR) and other
credit programs. It is expected MSMCEs be
developed and posted growth in accordance with the
plan.

In order to improve service to customers and the
public, we are expanding operations with
information technology support through the Call
Center Info Bank Jatim 14044 and SMS Banking Bank
Jatim 3388. Addition Branch Office, Sub Branch
Office, Cash Unit and Payment Point, ATM and
cooperation with PRIMA DEBIT benchmark
expansion of our business expansion. Thus,
customers can take advantage of facilities access
withinatransaction.

In addition to conventional business that we do,
Islamic finance has grown significantly. In the year
2010, has opened 3 Sub Branch Offices and 35 Sharia
Office Channeling (SOC) so that sharia networks grew
38 units network.

Performance
Strategic Policyin 2010

Based on the Strength, Weakness, Opportunities and
Threat (SWOT) Analysis, the strategic policy set by
management as follows:

% Increase the program excellent service to the
community;

% Perform strengthening the corporate culture to all
employees;

% Increase promotional programs to support a more
aggressive marketing;

< Enhance institutional relationships with
government agencies and other institutions;

% Increase the number of branch network in East
Javaand other areas if deemed feasible;

< Develop Sharia Business Unit to increase its
contribution to the Bank's business;

< Improve the ability of personnel and management
so as more professional;
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< Menciptakan produk-produk perbankan yang
lebih beragam dan melakukan evaluasi produk
yang sudah ada;

< Kerja sama pelayanan dengan bank lain di luar
ProvinsiJawa Timur;

< Melakukan pendekatan kepada Pemerintah
Daerah untuk peningkatan modal;

< Menyiapkan sistem Teknologi Informasi yang
mendukung pengembangan produk dan
pelayanan Bank; dan

< Mempertahankan tingkat kepercayaan yang tinggi
dengan meningkatkan corporate image.

Pencapaian Kinerja Keuangan

Sejalan dengan visi kami, "Menjadi bank yang sehat
berkembang secara wajar, memiliki manajemen dan
sumber daya manusia yang profesional”, Bank Jatim
pada tahun 2010 mencapai laba sebelum pajak
melampaui target yang telah ditetapkan dalam
Rencana Bisnis 2010.

Beberapa indikator utama dari keberhasilan
penerapan kebijakan dan strategi tersebut antara
lain:

< Creating banking products more diverse and
conduct evaluations of existing products;

< Cooperation with other bank services outside the
Province of EastJava;

g

Perform approach to Local Government to
increase capital;

*
4

o,
X4

Setting up of Information Technology systems that
support the development of products and
services Banks; and

D>

< Maintain a high level of confidence by improving
corporateimage.

Achievement of Financial Performance

Inline with our vision, "Being a bank that is growing at
a reasonably healthy, has a management and human
resource professionals", Bank Jatim in 2010,
achieving profit before tax exceeded the target set in
the Business Plan 2010.

Some of the main indicators of successful
implementation of policies and strategies include:

(Rupiah dalam miliar IDR Billion)

Pos-pos Realisasi Target Pencapaian
Posts Realization Target Achievement
Dana Pihak Ketiga 16.219 16.851 96.25%
Deposit
+ Giro 6.996 7.911 88.44%
Current Assets
+ Tabungan 5.823 4.987 116.76%
Savings
+ Simpanan Berjangka 3.400 3.953 86.00%
Time Deposits
Kredit 13.088 12.655 103.42%
Loans
Laba sebelum pajak 1.158 780 147.00%
Income before tax expenses
Total Aset 19.993 20.252 98.55%
Total Assets
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Dari data tersebut di atas, terdapat 2 (dua) hal yang
tidak tercapai yaitu Dana Pihak Ketiga (Giro dan
Simpanan Berjangka) serta Total Aset. Tidak
tercapainya Dana Pihak Ketiga terhadap target karena
adanya penarikan Giro dan Simpanan Berjangka pada
Triwulan IV sehingga berdampak pada tidak
tercapainya Total Aset. Realisasi Dana Pihak Ketiga
pada akhir triwulan 1ll tahun 2010 sebesar Rp18.333
miliar, dengan rincian Giro sebesar Rp9.030 miliar,
Tabungan sebesar Rp4.110 miliar dan Simpanan
Berjangka sebesar Rp5.193 miliar, menjadi Rp16.219
miliar pada triwulan IV atau turun sebesar Rp2.114
miliar.

Berdasarkan penilaian Tingkat Kesehatan Bank, Bank
Jatim memperoleh Peringkat Komposit 2 yang artinya
Bank tergolong baik dan mampu mengatasi pengaruh
negatif kondisi perekonomian dan industri keuangan
namun Bank masih memiliki kelemahan-kelemahan
minor yang dapat segera diatasi oleh tindakan rutin.
Kondisi tersebut tercermin sebagaimana rasio-rasio
antaralain sebagai berikut:
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From the above data, there are 2 (two) things are not
achieved the Third Party Funds (Current Accounts
and Time Deposits) and Total Assets. Unachieved
Third Party Funds against the target due to the
withdrawal of deposits and time deposits in the
fourth quarter which impacted on the failure of Total
Assets. Realization of Third Party Fund at the end of
the third quarter of 2010 amounted to Rp18.333
billion, with details of the Current Accounts and Time
Deposits for Rp9.030 billion, amounting to Rp4.110
billion Savings and Time Deposits of Rp5.193 billion
to Rp16.219 billion in the fourth quarter, down of
Rp2.114 billion.

Based on Bank Rating, Bank Jatim Composite Rating 2
gain, which means the Bank classified as good and
able to overcome the negative effect of economic
conditions and financial industry, but the Bank still
has minor flaws that can be addressed by the action
routine. These conditions are reflected as ratios are
as follows:

Rasio Ratio Realisasi Realization Benchmark

CAR 19,47% > 8%

NPL - Gross 0,65% <2,5%

ROA 5,57% >1,25%

ROE 40,47% >17,5%

NIM 9,20% >2%

BOPO 59,38% < 94%

LDR 80,70% 78% < LDR < 100%

Perkembangan Jumlah Modal Saham Disetor

Pada akhir tahun buku 2009 setoran modal saham
sebesar Rp696 miliar, terdiri dari saham Pemerintah
Provinsi Jawa Timur sebesar Rp511 miliar dan saham
Pemerintah Kota/Kabupaten se-Jawa Timur sebesar
Rp185 miliar.

Sampai dengan akhir tahun buku 2010 setoran modal
saham tercapai sebesar Rp809 miliar, terdiri dari
saham Pemerintah Provinsi Jawa Timur sebesar
Rp586 miliar dan saham Pemerintah Kota/Kabupaten
se-Jawa Timur sebesar Rp223 miliar atau tumbuh
sebesar 16,10%.

Trend of Share Capital Paid

At the end of fiscal year 2009 capital contributions
amounting to Rp696 billion, consisting of the East
Java Provincial Government shares amounted to
Rp511 billion and the stock City/Regency
Governmentin EastJavaamount Rp185 billion.

Until the end of fiscal year 2010 capital contributions
amounting to Rp809 billion achieved, consisting of
the East Java Provincial Government shares of Rp586
billion and the stock City/Regency Government in
EastJavaamountRp223 billion or grew by 16.10%.
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Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan
Perusahaan

Kepedulian kepada masyarakat dan lingkungan
merupakan suatu komitmen kami yang diwujudkan
dalam program Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan Perusahaan. Hal ini dilakukan untuk
menciptakan pembangunan ekonomi berkelanjutan,
peningkatan kualitas kehidupan dan lingkungan yang
bermanfaat baik bagi Bank Jatim sendiri, komunitas
setempat, maupun masyarakat pada umumnya.

Pelaksanaan program Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan Perusahaan tahun 2010
dikonsentrasikan pada bidang sosial, pendidikan dan
kesehatan. Hal ini dilakukan untuk membantu
membangun kondisi masyarakat dalam rangka
memperbaiki tingkat kesejahteraan serta membantu
siswa/mahasiswa yang kurang mampu. Bidang-
bidang tersebut merupakan sinergi dalam
pembangunan karakter masyarakat yang akan
berdampak kepada potensi kepedulian masyarakat
terhadap kondisi bangsa dan negara.

Dalam tahun 2010, penyaluran dana CSR sebesar
Rp7,6 miliar atau mengalami peningkatan sebesar
226% dari tahun 2009 sebesar Rp2,3 miliar.
Peningkatan yang cukup signifikan ini, menunjukkan
komitmen manajemen dalam meningkatkan kualitas
kehidupan yang bermanfaat bagi masyarakat.

Penerapan Tata Kelola Perusahaan

Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan yang baik sangat
diperlukan untuk membangun kepercayaan
stakeholder dan mengendalikan risiko-risiko yang
dihadapi oleh Bank sebagai syarat bagi dunia
perbankan untuk berkembang dengan baik dan
sehat.

Bank berupaya mengimplementasikan pelaksanaan
Tata Kelola Perusahaan yang baik secara menyeluruh
dan berkesinambungan dengan melakukan
penyesuaian kebijakan intern berdasarkan regulasi,
pedoman dan peraturan perundang-undangan.

Pola penerapan Tata Kelola Perusahaan yang baik
dilaksanakan sesuai prinsip transparansi,
akuntabilitas, pertanggungjawaban, independensi,
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Corporate Social Responsibility

Concern to the community and our environment is a
commitment that is realized in the program of
Corporate Social Responsibility. Thisis done to create
sustainable economic development, improving the
quality of life and environment that are useful both
for the Bank Jatim alone, local communities, and
societyingeneral.

Implementation of Corporate Social Responsibility
program in 2010 concentrated on the social sector,
education and health. This is done to help build the
community in order to improve the level of welfare
and helping students who are less able. These areas is
a synergy in the development of community
character that would affect the potential of
community care for the nation and state.

In 2010, the distribution of funds CSR Rp7,6 billion or
anincrease of 226% from the year 2009 amounted to
Rp2,3 billion. This significant improvement,
management commitment in improving the quality
of life for the benefit of society.

Implementation of Good Corporate
Governance

Implementation of Corporate Governance is very
necessary to build stakeholder confidence and
control the risks faced by the Bank as a condition for
the world banking system to develop well and
healthy.

The Bank seeks to implement the implementation of
Good Corporate Governance as a whole and
continuous with the internal policy adjustments
based onregulations, guidelines and legislation.

The pattern of corporate governance practices are
well implemented according to the principles of
transparency, accountability, responsibility,



kewajaran sehingga arah dan tujuan kebijakan dapat
dilaksanakan lebih transparan, efektif, efisien dan
akuntabel untuk kepentingan stakeholder. Untuk
menilai pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan yang
baik, dilakukan self assessment secara komprehensif
dengan memperhatikan komponen-komponen yang
terdapat dalam materi Tata Kelola Perusahaan yang
baik.

Penghargaan

Berkat pengelolaan yang baik pada tahun 2010, atas
prestasi tersebut telah diperoleh beberapa
penghargaan antaralain:

< Special Recognation for CEO in Developing
Corporate Culture - Merupakan penghargaan yang
diberikan oleh Harian Bisnis Indonesia dalam
Pengembangan Budaya Perusahaan;

< The Best of 5th BUMD of The Year - Merupakan
penghargaan yang diberikan oleh Harian Bisnis
Indonesia atas prestasi kinerja Bank Jatim;

< Peringkat | Annual Report Award (ARA) Tahun 2009
Kategori BUMN/D Keuangan Non Listed;

< Platinum Trophy 2010 Atas Kinerja Keuangan
Sangat Bagus 2000-2009 - Merupakan
penghargaan yangdiberikan oleh Info Bank; dan

< Beberapa tropikejuaraan olahraga.

Penghargaan-penghargaan tersebut bukan
menjadikan kami berbangga diri, namun akan kami
gunakan untuk memacu prestasi dan memperbaiki
diri agar dapat memberikan pelayanan kepada
nasabah dan masyarakat yang lebih baik di masa yang
akan datang.

Prospek Pertumbuhan ke Depan

Sebagai salah satu pendorong terciptanya tingkat
pertumbuhan perekonomian dan pembangunan
daerah dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat, Bank Jatim berusaha mengembangkan dan
menggerakkan pembangunan melalui kegiatan yang
selama ini telah dilaksanakan. Mengingat semakin
kompetitifnya industri perbankan ditahun 2010, ke
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independence, fairness so that the direction and
policy objectives can be more transparent, effective,
efficient and accountable to the interests of
stakeholders. To assess the implementation of Good
Corporate Governance, a comprehensive self-
assessment done by considering the components
contained in the matter of good corporate
governance.

Award

Thanks to good management in 2010, of their
achievement has obtained several awards, among
others:

< Special Recognation for CEOs in the Developing
Corporate Culture - is an award given by the
Bisnis Indonesia newspaper in the Development
of Corporate Culture;

% The Best of 5th enterprises of the Year - This
award given by the Bisnis Indonesia newspaper
on the achievements of the Bank's performance
in EastJava;

% Rank First Annual Report Award (ARA) Year 2009
Category BUMN/D Finance Non Listed;

< Platinum Trophy 2010 Excellent Financial
Performance 2000-2009 - Represents awards
granted by the Info Bank; and

< Some sports championship trophy.

Awards are not making us proud of ourselves, but we
will use to boost achievement and improve itin order
to provide service to customers and better society in
the future.

Future Growth Prospects

As one of the drivers of economic growth and the
creation of regional development in order toimprove
the standard of living of the people, Bank Jatim seeks
to develop and drive development through activities
that have been implemented. Given the increasingly
competitive banking industry in 2010, ahead of Bank
Jatim will always try to improve performance by
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depan Bank Jatim akan selalu berusaha
meningkatkan kinerja dengan pencapaian seoptimal
mungkin.

Komitmen kami untuk membangun kesejahteraan
masyarakat melalui kredit/pembiayaan di bidang
UMKMK akan lebih ditingkatkan dengan melihat
potensi pasar yang masih terbuka luas. Untuk
mencapai optimalisasi kinerja, kami bekerja sama
dengan BPR di seluruh Jawa Timur dalam APEX Bank
sehingga masyarakat dapat menikmati layanan yang
semakinluas.

Dalam upaya peningkatan bisnis, baik
kredit/pembiayaan maupun dana pihak ketiga, kami
akan melakukan inovasi produk dan jasa serta
jaringan layanan yang berbasis IT, sehingga dapat
diakses secara nasional dan internasional. Layanan
kepada masyarakat tidak hanya secara konvensional,
tetapi juga dapat dilayani dengan sistem syariah. Hal
ini akan lebih memperkuat dan meningkatkan kinerja
kami di masayang akan datang.

Bank Jatim berkomitmen untuk menjadi Bank
Pembangunan Daerah Regional Champion (BRC)
yang telah dicanangkan pada tanggal 21 Desember
2010. Keikutsertaan kami melalui BRC ini diharapkan
mampu menambah dan meningkatkan daya saing
Bank Jatim dalam industri perbankan. Untuk menjadi
BRC, Bank Jatim harus mampu memenuhi 3 (tiga)
pilar, yaitu ketahanan kelembagaan yang kuat,
kemampuan sebagai Agent of Regional
Development, dan kemampuan melayani kebutuhan
masyarakat.

Ke depan, Bank Jatim akan melaksanakan Initial
Public Offering (IPO) untuk memperkuat modal
sebagai perwujudan pilar pertama yaitu ketahanan
kelembagaan yang kuat.

Akhir kata perkenankanlah kami mengucapkan
terima kasih kepada seluruh pemangku kepentingan
atas peran sertanya dalam mendukung upaya Bank
Jatim meningkatkan kinerja secara
berkesinambungan.

Wassalamu'alaikum wr. wb.,
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achieving optimal as possible.

Our commitment to build community prosperity
through credit/financing in the field of MSMCEs will
be enhanced by looking at the potential market is still
wide open. To achieve the performance optimization,
we cooperate with BPR in all of East Java in APEX
Bank so that people can enjoy the service more
widely.

In an effort to increase business, good
credit/financing and third party funds, we will make
innovative products and services and IT-based
network services, which can be accessed nationally
and internationally. Service to the community not
only conventional, but also can be served with sharia
system. This will further strengthen and improve our
performanceinthe future.

Bank Jatim are committed to being the Regional
Development Bank Regional Champion (BRC), which
was announced on December 21, 2010. Our
participation through the BRCis expected to increase
and improve the competitiveness of the Bank Jatimin
the banking industry. To become a BRC, the Bank
Jatim should be able to meet the 3 (three) pillars,
namely strong institutional resistance, the ability as
an Agent of Regional Development, and the ability to
serve the needs of the community.

Looking ahead, the Bank Jatim will perform the Initial
Public Offering (IPO) to strengthen its capital as the
embodiment of the first pillar of a strong institutional
resistance.

In closing let us thank all stakeholders for
participation in supporting efforts to improve the
performance of Bank Jatim on an ongoing basis.

Wassalamu'alaikum wr. wb.,
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Rangkaian Kegiatan Tahun 2010
The Series of Activities During The Year 2010

18 Januari

Ngawi, Bank Jatim berpartisipasi dalam
acara Pelaksanaan Program 100 hari
Gubernur Jawa Timur dan Peresemian
Proyek Infrastruktur. Acara tersebut
dihadiri Gubernur Jawa Timur dan
Direktur Utama BankJatim, Muljanto

Ngawi, Bank Jatim participatingin event
of the Implementation of 100 Days
Governor of East Java Program and the
Opening of Infrastructure Projects. The
event was attended by Governor of East
Java and President Director, Muljanto.

17 Februari

Surabaya, bertempat di Ruang
Serbaguna Lantai 5 Kantor Pusat Bank
Jatim diselenggarakan “Kick Off
Meeting Building Service Culture
Project”. Acara ini bertujuan agar
seluruh pegawai menunjukan pola pikir
dan perilaku yang selalu
mengutamakan pelayanan yang
berkualitas. Acara tersebut dihadiri
oleh Direktur Utama Muljanto, Direktur
Utama LPPI Syaifudin Hasan dan
didampingi Direktur Pemasaran
Sjamsul Arifin serta Direktur Umum
Djoko Lesmono.

Surabaya, located at 5th Floor Ruang
Serbaguna Bank Jatim Head Office,
organized "Kick off Meeting Project
Building Service Culture." The event
was aim for all employees to showing
mindset and behavior that always are
give priority to provide a quality service.
The event was attended by Muljanto as
President Director, Syaifudin Hasan as
President Director of LPPI and
accompanied by Sjamsul Arifin as
Marketing Director and Djoko Lesmono
as General Director.
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01 Februari

Malang, bertempat di Balai Besar
Inseminasi Buatan, Kecamatan
Singosari, diselenggarakan “Launching
Kredit Usaha Pembibitan Sapi (KUPS)
bersama Menteri Pertanian Suswono
dan Direktur Utama, Muljanto

Malang, Februari 1, 2010, located in
Balai Besar Inseminasi Buatan,
Kecamatan Singosari, organized
"Launching Kredit Usaha Pembibitan
Sapi (KUPS)" together with the
Suswono as Minister of Agriculture and
Muljanto as President Director.

20 Februari

Surabaya, bertempat di halaman Bank
Indonesia Surabaya, Direktur Utama
Muljanto bersama Pemimpin Bank
Indonesia Regional Jatim Mohammad
Ishak, Wakil Gubenur Jatim Saifullah
Yusuf dan Komisaris Utama Chaerul
Jaelani menunjukkan buku tabungan
produk TabunganKu usai melakukan
pencanangan Gerakan Indonesia
Menabung.

Surabaya, located in the courtyard Bank
Indonesia Surabaya, Muljanto as
President Director together with
Mohammad Ishaq as Head of Bank
Indonesia East Java Regional, Saifullah
Yusuf as the Deputy Governor of East
Java and Chaerul Jaelani President
Commissioner showed TabunganKu
passbook after making the declaration
of Gerakan Indonesia Menabung.

16 Februari

Surabaya, bertempat di Studio Metro
TV Surabaya, Direktur Utama Bank
Jatim, Muljanto menjadi narasumber
padaacaraTitik Tengah Metro.

Surabaya, located in Studio Metro TV
Surabaya, Muljanto as President
Director Bank Jatim is a speaker at the
event Titik Tengah Metro.

24-25 Februari

Surabaya, bertempat di Ruang
Serbaguna Lantai 5 Kantor Pusat Bank
Jatim, diselenggarakan Sosialisasi dan
Pembahasan Perjanjian Kerjasama
(PKS) serta Standard Operational
Procedure Kredit Usaha Rakyat (KUR)
sebelum penandatanganan PKS antara
Menteri Koperasi dan UKM dengan 13
Direktur Utama Bank Pembangunan
Daerah (BPD) yang ditunjuk sebagai
bank pelaksana penyaluran KUR 2010
di Jakarta. Acara dipimpin oleh Direktur
Utama Bank Jatim Muljanto dan
dihadiri Menteri Koordinator
Perekonomian, Airlangga Mantik,
Menteri Koperasi dan UKM Choirul
Djamhari dan Direktur Pemasaran Bank
Jatim, Sjamsul Arifin D serta perwakilan
dari13BPD.

Surabaya, February 24-25, 2010,
located at 5th Floor Ruang Serbaguna
Bank Jatim Head Office, organized
“Sosialisasi dan Pembahasan Perjanjian
Kerja Sama (PKS) serta Standard
Operational Procedure Kredit Usaha
Rakyat (KUR)” before the signing of the
Cooperation Agreement between the
Minister of Cooperatives and SMEs with
13 President Director of Bank
Pembangunan Daerah (BPD) to be
appointed as executor bank
distribution of KUR 2010 in Jakarta. The
event was led by Muljanto as President
Director of Bank Jatim and attended
Airlangga Mantik as Coordinating
Minister for Economy, Choirul Djamhari
as Minister for Cooperatives and SMEs
and Sjamsul Arifin as Marketing
Director of Bank Jatim, and
representatives from 13 BPD.
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15 Maret

Prigen, bertempat di Gedung Pusat
Pendidikan dan Pelatihan Bank Jatim,
diselenggarakan Sosialisasi Program
Kredit Usaha Rakyat (KUR). Acara
tersebut dipimpin langsung oleh
Direktur Pemasaran Bank Jatim,
Sjamsul Arifin D dan Direktur
Penjaminan Kredit Indonesia, Bakti
Prasetyo serta Direktur Asuransi Kredit
Indonesia, Hartono. Peserta acara
tersebut adalah Pemimpin Cabang dan
Penyelia Kredit Bank Jatim.

Prigen, located in Gedung Pusat
Pendidikan dan Pelatihan Bank Jatim,
organized “Sosialisasi Program Kredit
Usaha Rakyat (KUR).” The event was
chaired by Sjamsul Arifin as Marketing
Director of Bank Jatim, Bhakti Prasad as
Director of Penjaminan Kredit
Indonesia and Hartono as Director of
Asuransi Kredit Indonesia. Participants
event is Branch Manager and
Supervisor of Loan Bank Jatim.

8-11 April

Malang, bertempat di Taman Krida
Budaya, Bank Jatim berpartisipasi
dalam acara Gelar Pameran Pelayanan
Publik Jawa Timur 2010. Acara tersebut
merupakan Pameran Pelayanan Publik
terbesar di Jawa Timur yang
diselenggarakan dalam menyambut
Hari Pelayanan Publik Internasional
yang akan diperingati tanggal 23 Juni
2010. Hadir dalam acara tersebut,
Gubernur Jatim, Sukarwo dan Wakil
Gubernur Jawa Timur, Syaifullah Yusuf
beserta Direktur Utama Bank Jatim,
Muljanto. Dalam rangkaian acara
tersebut Bank Jatim meraih
penghargaan Stan Terbaik.

Malang, located in Taman Krida Budaya,
Bank Jatim participated in the event
“Gelar Pameran Pelayanan Publik Jawa
Timur 2010.” The event was the largest
exhibition of public service in East Java
organized in welcomed the
International Public Service Day that is
celebrated on June 23, 2010. Attend in
event was Sukarwo as Governor of East
Java and Syaifullah Yusuf as Vice
Governor of East Java and also
President Director of Bank Jatim,
Muljanto. In a series of the event, Bank
Jatim won the Best Booth award.
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22-24 Maret

Prigen, bertempat di Gedung Pusat
Pendidikan dan Pelatihan Bank Jatim,
diselenggarakan Pelatihan Risk Based
Audit berbasis PSAK 50 & 55 Angkatan
1 dan Angkatan 2. Acara tersebut
bertujuan untuk membekali pegawai
Bank Jatim dengan pengetahuan dan
keterampilan yang terkait audit
berdasar risiko. Adapun pembukaan
acara dilaksanakan oleh Pemimpin
Divisi Pengawasan, Bambang Rushadi
dan Lim Kurniawan selaku trainer dari
Awesome Consulting.

Prigen, located in Gedung Pusat
Pendidikan dan Pelatihan Bank Jatim,
organized “Pelatihan Risk Based Audit
berbasis PSAK 50 & 55 Angkatan 1 dan
Angkatan 2.” The event aims to provide
employees with the knowledge and
skills related to risk based audits. The
opening event performed by Bambang
Rushadi as Head of Supervision
Division and Lim Kurniawan as the
trainer from Awesome Consulting.

14 April

Surabaya, 14 April 2010, bertempat di
Ruang Serbaguna Lantai 5 Kantor Pusat
Bank Jatim diselenggarakan Rapat
Umum Pemegang Saham Bank Jatim
Tahun Buku 2009. Acara tersebut
dipimpin oleh Gubernur Provinsi Jawa
Timur, Soekarwo dan dihadiri oleh
seluruh pemegang saham Bank Jatim
sertajajarandireksi BankJatim.

Surabaya, located at 5th Floor Ruang
Serbaguna Bank Jatim Head Office,
organized Bank Jatim's General
Meeting of Shareholders Fiscal Year
2009. The event was chaired by
Soekarwo as Governor of East Java
Province and attended by all
shareholders and board of directors of
BankJatim.

6-8 April

Surabaya, 6-8 April 2010, bertempat di
Hotel Bumi Surabaya, Bank Jatim
bekerjasama dengan Forum
Komunikasi Direktur Kepatuhan
Perbankan (FKDKP) menyelenggarakan
“Pelatihan Peran Bank dalam
Mencegah serta Memberantas
Kejahatan Perbankan, Tindak Pidana
Perbankan dan Implementasi Anti
Pencucian Uang dan Pencegahan
Pendanaan Teroris.

Surabaya, located in Hotel Bumi
Surabaya, Bank Jatim cooperation with
Forum Komunikasi Direktur Kepatuhan
Perbankan (FKDKP) organize “Pelatihan
Peran Bank dalam Mencegah serta
Memberantas Kejahatan Perbankan,
Tindak Pidana Perbankan dan
Implementasi Anti Pencucian Uang dan
Pencegahan Pendanaan Teroris.”

20 April

Surabaya, 20 April 2010, bertempat di
Ruang Rapat Direksi, Bank Jatim
menerima kunjungan DPRD Maluku
dalam rangka studi banding tentang
Kredit Usaha Rakyat. Acara tersebut
dipimpin oleh Direktur Utama Bank
Jatim, Muljanto dan didampingi oleh
Direktur Pemasaran Bank Jatim,
Sjamsul Arifin.

Surabaya, located at the Board of
Directors Meeting Room, Bank Jatim
received a visit DPRD Maluku in order to
Kredit Usaha Rakyat. The event was led
by Muljanto as President Director of
Bank Jatim and accompanied by
Sjamsul Arifin as Marketing Director of
Bank Jatim.
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02 Mei

Surabaya, Bank Jatim berpartisipasi
pada Parade Budaya dan Pawa Bunga.
Partisipasi tersebut dilaksanakan dalam
rangka memperingati Hari Jadi Kota
Surabayayangke 717.

Surabaya, Bank Jatim participated in
the Culture Parade and Flower Parade.
Participation was performed in order to
celebrate of 717th Surabaya
Anniversary.

26-27 Juni

Surabaya, bertempat di Ruang
Pendidikan Lt. 5A Kantor Pusat Bank
Jatim diselenggarakan Pelatihan
Penaksir Agunan Emas selama 2 hari
(angkatan | 26-27 Juni 2010 dan
angkatan Il 3-4 Juli 2010). Tujuan
pelatihan agar peserta memiliki
knowledge ability dengan memahami
konsep sistem dan prosedur menaksir
emas. Untuk mempersiapkankan
tenaga penaksir agunan emas, Bank
Jatim bekerja sama dengan PT Penamas
Permata Indonesia. Acara tersebut
dihadiri oleh Pemimpin Sub Pelatihan
dan Pengembangan, Bimo Seno Hadi.

Surabaya, at the Education Room, 5th-A
floor Head Office of Bank Jatim,
organized Gold Collateral Estimator
Training for 2 days (first generation 26
to 27 June 2010 and the second force 3
to 4 July 2010). The purpose of training
for participants to have knowledge
ability to understand the concept of
systems and procedures for estimating
the gold. To prepare labor estimator
gold collateral, Bank Jatim in
cooperation with PT Penamas Permata
Indonesia. The event was attended by
Bimo Seno Hadi as Leader of the
Training and Development Subdivision.
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05 Mei

Blitar, Bank Jatim berpartisipasi dalam
rangka pemberian sertifikat Kredit
Usaha Rakyat (KUR). Acara tersebut
dihadiri Wakil Presiden Republik
Indonesia, Boediono dan Gubernur
Provinsi Jawa Timur, Soekarwo serta
Direktur Utama BankJatim, Muljanto

Blitar, Bank Jatim participated in order
to award certificates of Kredit Usaha
Rakyat (KUR). The event was attended
by Boediono as Vice President of the
Republic of Indonesia, Soekarwo as
Governor of East Java Province and
Muljanto as President Director of Bank
Jatim.

29 Juni

Sampang, bertempat di Pendopo
Kabupaten Sampang, diselenggarakan
Launching Kartu Pegawai Elektronik.
Tujuan acara ini adalah untuk
mensosialisasikan kegunaan Kartu
Pegawai Elektronik di lingkungan
Kabupaten Sampang. Acara ini dihadiri
oleh Bupati Sampang, Noer Tjahja dan
Direktur Utama BankJatim, Muljanto.

Sampang, located in Pendopo
Kabupaten Sampang, organized
“Launching Kartu Pegawai Elektronik.”
The purpose of this event is to socialize
the usability of Kartu Pegawai
Elektronik in Sampang. The event was
attended by Noer Tjahja as Regent
Sampang and Muljanto as President
Director of Bank Jatim.

23 Juni

Surabaya, bertempat di Ruang
Serbaguna Lantai 5 Kantor Pusat Bank
Jatim, diselenggarakan Khitanan
Massal dalam rangka Bank Jatim Pedul
2010. Sekitar 242 anak ikut serta dalam
program tersebut. Acara tersebut
dihadiri Direktur Utama Bank Jatim,
Muljanto didampingi Corporate
Secretary, Eddy Priyoutomo.

Surabaya, located at 5th Floor Ruang
Serbaguna Bank Jatim Head Office,
organized Mass Circumcision in order to
Bank Jatim Peduli 2010. Approximately
242 children participated in the
program. The event was attended by
Muljanto as President Director Bank
Jatim, accompanied with Eddy
Priyoutomo as Corporate Secretary.

30 Juni

Surabaya, bertempat di Kantor Bank
Jatim Cabang HR Muhammad, dalam
rangka peningkatan pelayanan,
diresmikan Kantor Bank Jatim Cabang
HR Muhammad. Peresmian
dilaksanakan oleh Sekretaris Daerah
Provinsi Jawa Timur, Rasiyo. Dalam
acara tersebut, hadir Direktur
Pemasaran, Sjamsul Arifin D dan
Direktur Kepatuhan, Hadi Sukrianto.

Surabaya, located at the HR
Muhammad Branch Office, in order to
improve service, inaugurated the HR
Muhammad Branch Office.
Inauguration executed by the Regional
Secretary of East Java Province, Rasiyo.
In the event, present Sjamsul Arifin as
Marketing Director and Hadi Sukrianto
as Compliance Director.



01 Juli

Surabaya, bertempat di Hotel Inna
Simpang, diselenggarakan Pelatihan
Teknis Calon Pengelola Gudang Sistem
Resi Gudang (SRG) dan
penandatanganan kerjasama (MoU)
antara PT Kliring Berjangka Indonesia
(KBI) dengan Bank Jatim dan Lembaga
Pengelola Dana Bergulir (LPDB)
Kementerian UKM berkaitan dengan
penggunaan sistem IS-WARE. Acara ini
dihadiri oleh Kepala Bappebti, Deddy
Saleh didampingi Direktur Pemasaran
Bank Jatim, Sjamsul Arifin D bersama
Direktur Utama PT Kliring Berjangka
Indonesia (KBI), Lembaga Pengelola
Dana Bergulir (LPDB) dan Sekretaris
Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Jawa Timur, Ir Drajad Irawan.

Surabaya, held at the Hotel Inna
Simpang, Candidate of Technical
Training held Warehouse Manager
Warehouse Receipt System (SRG) and
the signing of cooperation agreement
(MoU) between Indonesian Derivatives
Clearing House (KBI) and the Bank Jatim
and Revolving Fund Management
Institution (LPDB) Ministry SME
associated with the use of IS-WARE
system. The event was attended by
Deddy Saleh as Chief Bappebti was
accompanied by Sjamsul Arifin
Marketing Director Bank Jatim together
with President Director of PT Kliring
Berjangka Indonesia (KBI), Lembaga
Pengelola Dana Bergulir (LPDB) and Ir.
Drajad Irawan as Secretary of the
Department of Industry and Trade in
EastJava.

13-16 Juli

Surabaya, bertempat di
Stesia,diselenggarakan  Pelatihan
Maximizing The Leadership Potential
dalam dua angkatan, 13-16 Juli 2010
dan 19-22 Juli 2010. Acara tersebut
dibuka oleh Pemimpin Divisi Sumber
Daya Manusia, Eko Antono.

Surabaya, located in STESIA, organized
Maximizing the Leadership Potential
Training in two classes, July 13-16, 2010
and July 19-22, 2010. The event was
opened by Eko Antono as Head of
Human Resources Division.
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06 Juli

Surabaya, 6 Juli 2010, bertempat di
Ruang Direktur Utama,
diselenggarakan Penandatangan
Perjanjian Kerjasama Linkage Program
antara Bank Jatim dengan BPR Jatim.
Acara tersebut dihadiri oleh Direktur
Utama Bank Jatim, Muljanto dan
Direktur Utama BPR Jatim, R. Soeroso
serta didampinngi Direktur Pemasaran
BankJatim, Sjamsul Arifin.

Surabaya, located in Room President
Director, organized the signing of the
Cooperation Agreement of Linkage
Program between Bank Jatim and BPR
Jatim. The event was attended by
Muljanto as President Director of Bank
Jatim and R. Soeroso as President
Director of BPR Jatim and also
accompanied by Sjamsul Arifin as
Marketing Director of Bank Jatim.

20-22 Juli

Boyolali, diselenggarakan
penandatanganan perjanjian Kredit
Usaha Pembibitan Sapi (KUPS). Acara
dihadiri Pemimpin Divisi Kredit Retail,
Partono dan 9 (sembilan) kelompok
usaha peternakan penggemukan sapi.

Boyolali, organized the signing of the
agreement of Kredit Usaha Pembibitan
Sapi (KUPS). The event was attended by
Partono as Head of Retail Loan Division
and 9 (nine) groups of fattening cattle
farm.

13 Juli

Sidoarjo, bertempat di Pendopo
Kabupaten Sidoarjo diselenggarakan
Penandatanganan Perjanjian
Kerjasama Pembayaran PBB antara
Pemerintah Daerah Kabupaten Sidoarjo
dengan Bank Jatim Cabang Sidoarjo
serta Grand Launching dan Sosialisasi
Kartu Pegawai Elektronik. Acara
tersebut dihadiri Bupati Sidoarjo, Win
Hendarso dan Direktur Utama Bank
Jatim, Muljanto

Sidoarjo, located in Pendopo
Kabupaten Sidoarjo, organized the
signing of the Cooperation Agreement
of Land Building Taxes Payments
between the Sidoarjo Government and
Bank Jatim Sidoarjo Branch Office and
also Grand Launching and Socialization
Kartu Pegawai Elektronik. The event
was attended by Win Hendarso as
Regent of Sidoarjo, and Muljanto as
President Director of Bank Jatim.

26-27 Juli

Prigen, bertempat di Pusat Pendidikan
dan Pelatihan Bank Jatim,
diselenggarakan Pelatihan Change for
Quantum Success dengan trainer D
Armadi. Tujuan pelatihan ini adalah
untuk melatih pemahaman mendalam
dan strategi cerdas untuk melakukan
perubahan mental, karakter dan
kompetensi karyawan guna
menghadapi dan mengelola setiap
perubahan. Acara tersebut dibuka oleh
Pemimpin Sub Divisi Pelatihan dan
Pengembang, Bimo Seno Hadi.

Prigen, July 26-27, 2010, held at the
Center for Education and Training of
Bank Jatim, organized training for
Quantum Change Success with trainer
D. Armadi. The purpose of this training
is to train in-depth understanding and
smart strategies to change mental,
character and competence of
employees to deal with and manage
any changes. The event was opened by
Bimo Seno Hadi as Leader of
Subdivision of Training and
Development.
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01-31 Agustus

Surabaya, berlokasi di Surabaya, dalam
memperingati HUT Rl Ke 65 dan HUT
Bank Jatim Ke 49, diselenggarakan
berbagai macam kegiatan, antara lain:
Gerak Jalan Sehat, Fun Bike, Golf,
Futsal, Memancing, Menembak dan
Bola Voli. Kegiatan tersebut diikuti oleh
Keluarga Besar Bank Jatim dan sebagian
oleh masyarakat umum. Dalam
kegiatan Jalan Sehat turut hadir
Gubernur Provinsi Jawa Timur,
Soekarwo yang didampingi Direktur
Utama BankJatim, Muljanto.

Surabaya,located in Surabaya, to
commemorate of the 65th Indonesia
Anniversary and the 49th Bank Jatim
Anniversary, organized a variety of
activities, among others: Walking
Healthy, Fun Bike, Golf, Futsal, Fishing,
Shooting and Volley Ball. The event was
attended by the family of the Bank
Jatim and partly by the general public.
At the Walking Healthy, arrived
Soekarwo as Governor of East Java
Province in which accompanied with
Muljanto as President Director of Bank
Jatim.

Laporan Tahunan 2010 Annual Report
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur

Rangkaian Kegiatan Tahun 2010 | The Series of Activities During The Year 2010

17 Agustus

Surabaya, bertempat di halaman depan
Kantor Pusat Bank Jatim
diselenggarakan Upacara dalam rangka
memperingati HUT RI Ke 65 sekaligus
Bank Jatim ke 49. Dalam acara tersebut
dilaksanakan pemberian penghargaan
kepada pegawai Bank Jatim serta
Beasiswa kepada pelajar. Pemberian
penghargaan tersebut diberikan
langsung oleh Direktur Pemasaran Bank
Jatim, Sjamsul Arifin D

Surabaya, located at the front page of
the Head Office of Bank Jatim,
organized the ceremony in
commemoration of the 65th Indonesia
Anniversary and the 49th Bank Jatim
Anniversary. The event was held giving
awards to employees of Bank Jatim as
well as scholarships to students. The
prize is awarded directly by Sjamsul
Arifin as Marketing Director of Bank
Jatim.
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08 September

Surabaya, bertempat di Ruang Rapat
Direksi Kantor Pusat Bank Jatim,
diselenggarakan Penandatanganan
Akad Kredit. Acara tersebut dihadiri
oleh Direktur Utama RSUD Dr Sutomo,
Slamet Riyadi Yuwono dan Direktur
Utama Bank Jatim, Muljanto.

Surabaya, located at the Board of
Directors Meeting Room, organized
Signing of Loan Agreement. The event
was attended by Slamet Riyadi Yuwono
as President Director of RSUD Dr.
Sutomo and Muljanto as President
Director of BankJatim.

27 Oktober

Surabaya, bertempat di Kantor Cabang
Pembantu Rungkut, diselenggarakan
Peresmian Cabang Pembantu Rungkut.
Acara tersebut diresmikan oleh
Pemimpin Divisi Perencanaan.

Surabaya, located at the Rungkut
Subbranch Office, organized
inaugurated the Rungkut Subbranch
Office. Inauguration executed by Su'udi
as Head of Planning Division.

14 September

Surabaya, bertempat di Ruang
Serbaguna Kantor Pusat Bank Jatim
diselenggarakan Halal Bi Halal Keluarga
Besar Bank Jatim 1 Syawal 1431/2010
M. Acara tersebut dibuka oleh Direktur
Utama BankJatim, Muljanto.

Surabaya, located at 5th Floor Ruang
Serbaguna Bank Jatim Head Office,
organized "Halal Bi Halal Keluarga Besar
Bank Jatim 1 Syawal 1431H/2010." The
event was opened by Muljanto as
President Director as Bank Jatim.
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02 November

Surabaya, bertempat di Ruang
Serbaguna Lantai 5 Kantor Pusat Bank
Jatim, diselenggarakan Seminar
Economic Outlook 2011. Acara tersebut
dipimpin oleh Direktur Pemasaran Bank
Jatim, Sjamsul Arifin yang didampingi
Direktur Kepatuhan Bank Jatim, Hadi
Sukrianto. Dalam acara tersebut
menghadirkan pengamat ekonomi,
Faisal Basri dan Ichsan Mojo.

Surabaya, located at 5th Floor Ruang
Serbaguna Head Office of Bank Jatim,
organized Economic Outlook 2011
Seminar. The event was chaired by
Sjamsul Arifin as Marketing Director of
Bank Jatim accompanied by Hadi
Sukrianto as Compliance Director of
Bank Jatim. In the event presents an
economist, Faisal Basri and Ichsan
Mojo.

25-26 Oktober

Prigen, bertempat di Pusat Pendidikan
dan Pelatihan Bank Jatim,
diselenggarakan Pelatihan Balance
Leadership for Executive yang diikuti
Pemimpin Cabang Bank Jatim dengan
trainer Kana Sutrisna dari PT QLM
Nurani Bangsa. Acara tersebut dibuka
oleh Direktur Umum Bank Jatim Djoko
Lesmono didampingi Pemimpin Divisi
Sumber Daya Manusia, Eko Antono.

Prigen, located at the Center for
Education and Training of Bank Jatim,
organized “Balance Leadership for
Executive” training followed by Branch
Manager of Bank Jatim with a trainer
Kana Sutrisna from PT QLM Nurani
Bangsa. The event was opened by Djoko
Lesmono as Director General
accompanied by Eko Antono as Head of
Human Resources Division.

07 November

Surabaya, bertempat di halaman Bank
Indonesia Surabaya, Bank Jatim
berpartisipasi dalam rangka Sosialisasi
Tabunganku. Acara tersebut dihadiri
Pemimpin Bank Indonesia Surabaya, M.
Ishak dan Direktur Utama Bank Jatim,
Muljanto.

Surabaya, located in the courtyard Bank
Indonesia Surabaya, Bank Jatim
participated in order to Socialization
Tabunganku. The event was attended
by M. Ishak as Head of Bank Indonesia
Surabaya and Muljanto as President
Director of Bank Jatim.
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11 November

Surabaya, bertempat di Stasiun TVRI
Surabaya, diselenggarakan Penyerahan
Hadiah Simpeda Tingkat Nasional dan
Regional. Pada acara tersebut, Direktur
Utama Bank Jatim, Muljanto
menyerahkan secara simbolis hadiah
undian Tabungan Simpeda Tingkat
Nasional dan Regional.

Surabaya, located at TVRI Surabaya,
organized Handover Simpeda Prize at
National and Regional Level. At the
ceremony, Muljanto as Director of Bank
Jatim symbolically handed over the
lottery prize Simpeda Savings at
National and Regional Level.

26 November

Surabaya, bertempat di Ruang
Serbaguna Kantor Pusat Bank Jatim,
diselenggarakan Peresmian APEX BPR
Bank Jatim. Acara tersebut diresmikan
oleh Gubernur Provinsi Jawa Timur,
Soekarwo dan dihadiri oleh Pemimpin
Bank Indonesia Surabaya serta jajaran
Direksi BankJatim.

Surabaya, located at Ruang Serbaguna
Head Office of Bank Jatim, organized
APEX BPR Bank Jatim Inauguration. The
event was inaugurated by Soekarwo as
Governor of East Java Province and
attended by the Head of Bank Indonesia
Surabaya and also the Board of
Directors of Bank Jatim.
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12 November

Surabaya, bertempat di Ruang
Serbaguna Kantor Pusat Bank Jatim,
diselenggarakan Penutupan Program
Pendidikan Manager Development
Program Angkatan 1 Tahun 2010. Acara
tersebut ditutup oleh Direktur Utama
BankJatim, Muljanto.

Surabaya, located at Ruang Serbaguna
Head Office of Bank Jatim, organized
Closing Education Program of
“Manager Development Program” 1st
Class Year 2010. The event was closed
by Muljanto as President Director Bank
Jatim.

08-21 Desember

Surabaya, bertempat di Resimen
Artileri-1 Pasmar-1 Karangpilang,
diselenggarakan Kesemaptaan badi
Staff Development Program. Acara
tersebut dibuka oleh Direktur Umum
Bank Jatim, Djoko Lesmono dan
didampingi Komandan Resimen
Artileri-1 Pasmar-1, Ichwan Dargianto.

Surabaya, located at Resimen Artileri-1
Pasmar-1 Karangpilang, organized
Kesemaptaan badi Staff Development
Program. The event was opened by
Djoko Lesmono as General Director of
Bank Jatim and accompanied by Ichwan
Dargianto as Commander of Resimen
Artileri-1Pasmar-1.

19 November

Surabaya, bertempat di Ruang
Serbaguna Kantor Pusat Bank Jatim,
diselenggarakan Seminar Sehari
Strategi Mendapatkan Alokasi APBD
Bagi Penguatan Permodalan BPD,
Revitalisasi Peran Direktur Kepatuhan
dan Penguatan Peran SDM BPD Dalam
Rangka Mewujudkan BPD sebagai
“Regional Champion”. Acara tersebut
dihadiri Ketua Umum Asbanda, Winny
Erwindia, Direktur Pendapatan Daerah
dan Investasi Daerah, Indro Baskoro
serta seluruh Direktur Utama dan
Kepatuhan BPDSI.

Surabaya, located at Ruang Serbaguna
Head Office of Bank Jatim, organized
One Day Seminar "Strategi
Mendapatkan Alokasi APBD Bagi
Penguatan Permodalan BPD,
Revitalisasi Peran Direktur Kepatuhan
dan Penguatan Peran SDM BPD Dalam
Rangka Mewujudkan BPD sebagai
Regional Champion."The event was
attended by Winny Erwindia as
Chairman of Asbanda, Indro Baskoro as
Director of Regional Income and
Regional Investment and all the
President Director and Compliance
Director of BPDSI.

12-19 Desember

Bali, bertempat di Gelanggang Olah
Raga (GOR) Purna Krida Kerobokan,
diselenggarakan Livoli 2010. Tim Bola
Voli Putri  Bank Jatim memperoleh
gelar Juara 1. Penyerahan hadiah
diberikan oleh Bupati Badung. Acara
tersebut disaksikan langsung oleh
Direktur Utama Bank Jatim, Muljanto
dan Direktur Kepatuhan Bank Jatim,
Hadi Sukrianto.

Bali, located at Arena Sports (GOR) Full
Krida Kerobokan, held Livoli 2010. Bank
Jatim's Women Volleyball Team earned
the Champion 1st Place. Prize awarded
by the Regent of Badung. The event was
witnessed by the Muljanto as President
Director of Bank Jatim and Hadi
Sukrianto as Compliance Director of
Bank Jatim.






Teknologi Informasi
Information Technology

Transformasi Teknologi Informasi untuk Peningkatan Kualitas Operasional dan

Layanan Bank

Transformation of Information Technology to Improve the Quality of Bank

Operations and Services

Menghadapi persaingan perbankan yang semakin
ketat dan tuntutan nasabah akan kemudahan,
keamanan dan fleksibiltas operasional dan layanan
Bank baik di regional Jawa Timur maupun nasional
diperlukan dukungan teknologi atau sistem
komputeryang handal.

Selain itu strategi pengembangan produk dan
layanan perbankan merupakan bagian yang tidak
dapat dipisahkan dari Transformasi Teknologi
Informasi Bank Jatim dimana seluruh produk
perbankan yang dimiliki saat ini akan dikembangkan
dengan berbasis pada teknologi (komputer).
Penggunaan teknologi meningkatkan kecepatan
proses, integritas data (keamanan data), kerahasiaan
dan fleksibilitas bagi pengguna (nasabah).

Penerapan Manajemen Risiko dalam Penggunaan
Teknologi Informasi oleh Bank Umum merujuk
Peraturan Bank Indonesia Nomor 9/15/PBI/2007
dimana Bank Jatim melakukan identifikasi,
pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko
guna memitigasi risiko yang berhubungan dengan
penyelenggaraanTI.

Untuk itu, Bank Jatim terus berupaya melakukan
penyempurnaan dan pengembangan di bidang
teknologiantaralain:

1. Jaringan On-line System, Bank Jatim menerapkan
centralized real-time on-line system untuk seluruh
jaringan kantor yang dimiliki sehingga
memudahkan nasabah/pelanggan melakukan
aktifitas perbankan di Bank Jatim baik melalui
counter teller maupun delivery channels atau
fasilitas on-line system lainnya. Jaringan dimaksud
terdiridari:

e 40 KantorCabangKonvensional

° 1 Kantor CabangSyariah

e 41 Kantor CabangPembantu Konvensional
° 3 Kantor Cabang Pembantu Syariah

e 154 KantorKas

e 37 Kantor Layanan Syariah

e 88 Payment Point
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Faced with increasingly stringent banking
competition and customer demand will ease, safety
and operational flexibility and better service at a
regional bank and national East Java technology
needed supportorareliable computer system.

In addition, the development strategy of banking
products and services are an inseparable part of the
Transformation of Information Technology Bank
Jatim where the entire banking products currently
owned will be developed based on technology
(computers). The use of technology to increase
processing speed, data integrity (safety data),
confidentiality and flexibility for the user (customer).

Application of Risk Management in Information
Technology Usage by Commercial Banks refer to Bank
Indonesia Regulation No. 9/15/PBI/2007 which the
Bank Jatim to identify, measure, monitor, and control
risk in order to mitigate the risks associated with IT
implementation.

To that end, the Bank Jatim continues to make
improvements and development in the field of
technologyinclude:

1. On-line Network System, Bank Jatim implement
centralized real-time on-line system for the entire
network of owned offices making it easier for
clients/customers to do banking activities in the
Bank Jatim through teller counter and delivery
channels or facilities other on-line system. The
networkis composed of:

e 40 Conventional Branch Office
° 1 Sharia Branch Office
41 Conventional Sub Branch Offices
3 Sharia Sub Branch Office
154 Cash Unit
37 Sharia Office Channeling
88 PaymentPoint



49 Kas Mobil
4 ATM Mobile
142 ATM (Anjungan Tunai Mandiri)
1 Cash Deposit Machine (CDM)

. Core Banking System terdiridari:
e Konvensional
e Syariah

. Switching System, untuk menghubungkan
(interkoneksi) antara Core Banking System dengan
Delivery Channels (ATM, Call Center, Host to Host
Application, SMS BANKING dan lainnya)

. Aplikasi pendukung, Bank Jatim selain memiliki
Core Banking System juga memiliki aplikasi
pendukung untuk mendukung operasional dan
layanan bankantaralain:

e Aplikasi Signature Verification System (SVS)
untuk pengecekan tandatangan;

e Aplikasi Western Union, untuk pengiriman
uang;

e Aplikasi Laporan Bank Umum, untuk laporan
Bank ke Bank Indonesia;

e Aplikasi Risk Based Approach (RBA), untuk
pemilahan jenis nasabah berdasarkan risiko;

e Aplikasi Anti Money Laundering (Anti Pencucian
Uang), untuk memantau transaksi keuangan;
dan

e Aplikasi Analisa Kredit ritel (e-Depro), untuk
melakukan analisa kredit ritel.

. Management Information System/MIS (Sistem
Informasi Manajemen), selain memiliki MIS juga
memiliki Dashboard Management System untuk
memantau kinerja Bank melalui portal

6. Delivery Channels:

e Automated Teller Machine (ATM) dengan
jaringan ATM BERSAMA (PT Artajasa) dan ATM
Prima (PT Rintis Sejahtera yang dapat
bertransaksi dengan BCA dan anggota jaringan
ATM PRIMA);

e Biller System (Host to Host), pembayaran
telepon, pembelian voucher telepon,
pembayaran tagihan PLN, pembayaran SPP
Mahasiswa; Pembayaran Pajak termasuk Pajak
Kendaraan Bermotor, danlainnya;
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49 Mobile Cash Services

4 ATM Mobiles
142 ATM (Automatic Teller Machine)
° 1 Cash Deposit Machine (CDM)

. Core Banking System consists of:

e Conventional
e Sharia

. Switching System, to connect (interconnection)

between the Core Banking System with the
Delivery Channels (ATM, Call Center, Host to Host
Application, SMS BANKING and others)

. Application support, Bank Jatim in addition to

having Core Banking System also has a supporting

applications to support the bank operations and

servicesinclude:

e Application Signature Verification System (SVS)
for checking signatures;

e Application Western Union to remittance;

e Applications Commercial Bank Report, for
Report Bankto Bank Indonesia;

e Applications Risk Based Approach (RBA), for
sorting types of customers based on risk;

e Applications Anti-Money Laundering (AML), to
monitor financial transactions; and

e Loan Analysis Applications retailing (e-Dapro),
to conductan analysis of retail loan.

. Management Information System/MIS, besides

having MIS also has a Dashboard Management
System to monitor the performance of the Bank
through the portal

6. Delivery Channels:

e Automated Teller Machines (ATMs) with ATM
BERSAMA network (PT Artajasa) and ATM
Prima (PT Rintis Sejahtera who can transaction
with BCA and ATM PRIMA network);

e Biller System (Host to Host), phone payment,
purchase phone vouchers, payment of bills,
Student Tuition Fee payments, tax payments,
including Motor Vehicle Tax, and other;
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e (Call Center Bank Jatim 14044 dan SMS Banking
untuk Konvensional dan Syariah

e Kartu Pegawai Elektronik (KPE), dimana kartu
pegawai juga sebagai kartu ATM yang dapat
digunkan melakukan transaksi melalui jaringan
ATM Bersama maupun ATM PRIMA

e Pembayaran Pajak (Modul Pembayaran Pajak)
secaraon-line system

7. Pengembangan (Kantor baru) Jaringan Kantor dan

peningkatan status jaringan kantor
. Layanan Kantor Syariah

. Peningkatan System Availability (ketersediaan
sistem) dengan memiliki dan mengoperasikan:
selain memiliki Data Center/DC (Pusat Pengolahan
Data — Production) di Jakarta, Bank Jatim juga
memiliki fasilitas Disaster Recovery Center/DRC
(Cadangan Pusat Pengolahan Data) di Surabaya
untuk host computer (komputer induk) dan
backup komunikasi data (PT Telekomunikasi
Indonesia, Tbk. dan PT Aplikanusa Lintasarta)
berikut dokumen pendukungnya. Fasilitas DRC
(Backup) ini, berfungsi untuk memastikan
kesiapan DRC pengambilalih fungsi DC jika terjadi
gangguan fatal pada DC (Production) sehingga DC
tidak dapat berfungsi. Dalam memenuhi PBI
9/15/PBI/2007 yang mengharuskan Bank
melakukan uji kesiapan DRC minimal sekali dalam
setahun, telah dilakukan uji coba pada tangal 18
Dec 2010 dengan hasil cukup baik. Uji Coba
kesiapan fasilitas DRC sebagai antisipasi Bank
menghadapigangguan fatal pada DC.
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e Call Center 14044 Bank Jatim and SMS for the
Conventional and Sharia Banking

e Electronic Employee Card (KPE), where the
employee card as well as an ATM card that
could be used to do transactions through ATM
Bersama and ATM PRIMA network

e Payment of Taxes (Tax Payment Module) is on-
line system

7. Development (New office) Office Network and

upgrading the office network

. Sharia Office Channeling

. Increased System Availability (availability of the

system) with owns and operates: in addition to
having Data Center/DC (Data Processing Center -
Production) in Jakarta, the Bank Jatim also has a
Disaster Recovery Center facilities / DRC (Reserves
Data Processing Center) in Surabaya to host
computer (the computer parent) and backup data
communications (PT Telekomunikasi Indonesia,
Tbk. and PT Aplikanusa Lintasarta) and the
supporting documents. DRC Facility (Backup) this
serves to ensure the readiness of the DRC taking
over DC function in case of fatal disorders in DC
(Production) so that DC can not function. In
fulfilling PBI 9/15/PBI/2007 which required the
Bank to test the readiness of the DRC at least once
a year, has conducted trials on the date 18 Dec
2010 with good results. Trial readiness DRC
facilities in anticipation of the Bank faced a fatal
disorderin DC.

KPR BT e ———




Dengan semakin kompleksnya penggunaan
teknologi maka kebutuhan investasi Tl semakin
meningkat, sehingga risiko yang harus dihadapi
juga meningkat. Oleh karenaitu, diperlukan Praktik
Tata Kelola Tl (Information Technology
Governance) yang baik, yaitu:

1. Information Technology Principles,
menyangkut keputusan tingkat tinggi
mengenai peran strategis Tl untuk mendukung
bisnis;

2. Information Technology Architecture, meliputi
serangkaian pilihan teknik Tl yang terpadu
untuk membantu organisasi memenuhi
kebutuhan bisnis;

3. Information Technology Infrastructure,
meliputi penyediaan barang dan jasa Tl yang
terpusat dan terkoordinasi sebagai fondasi atas
kapabilitas Tl yang dimiliki;

4. Business Application, guna memenuhi
kebutuhan perusahaan; dan

5. Prioritization and Investment Decisions,
menyangkut kebijakan mengenaiinvestasiTI.

Hasil assessment dan audit Tl yang dilakukan oleh
pihak independen, menunjukkan bahwa secara
keseluruhan Tl yang ada di Bank Jatim layak
dipergunakan. Audit dilakukan dengan
menggunakan standar Control Objectives for
Information and Related Technology (COBIT).
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With the increasing complexity of technology use,
the need for IT investment increases, so the risk to
be faced is also increasing. Therefore, the
necessary IT Governance Practices (Information
Technology Governance) is good, namely:

1. Information Technology Principles, involving
high-level decisions about the strategic role of
ITto support business;

2. Information Technology Architecture, includes
a range of integrated IT technical options for
supporting organization meet business
requirements;

3. Information Technology Infrastructure,
including the provision of goods and services
are centralized and coordinated IT as the
foundation of IT capability thatis owned;

4. Business Application, in order to meet the
needs of enterprise; and

5. Prioritization and Investment Decisions,
regarding policy on IT investment.

Results assessment and IT audit conducted by an
independent party, shows that overall IT at Bank
Jatim decent used. Audit carried out by using the
standard Control Objectives for Information and
Related Technology (COBIT).
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Program Pengembangan Kualitas Sumber Daya
Manusia

Strategi pengembangan SDM PT Bank Pembangunan
Daerah Jawa Timur tahun 2010 mengacu pada
konsep Manajemen SDM Berbasis Kompetensi
(MSDM-BK). Konsep MSDM-BK dapat didefinisikan
sebagai suatu proses perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian
aktivitas tenaga kerja secara optimal mulai dari
rekrutmen sampai dengan pensiun dimana proses
pengambilan keputusan-keputusannya didasarkan
pada informasi kebutuhan kompetensi jabatan dan
kompetensi individu untuk mencapai tujuan
perusahaan. Sehingga diharapkan aktivitas dan
keputusan yang diambil akan lebih transparan serta
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan
tidak diskriminatif.

Setelah mengembangkan Profil dan Kamus
Kompetensi serta Pengelolaan Kinerja Pegawai pada
tahun 2009, Bank Jatim melanjutkan pengembangan
Sistem Manajemen SDM Berbasis Kompetensi
(MSDM-BK) pada tahun 2010 dengan melaksanakan
program-program sebagai berikut:

e penyusunan kamus kompetensi dan profil
kompetensi bersama dengan konsultan yang
berpengalaman dalam pengembangan
kompetensi;

e proses rekrutmen Staff Development Program
(SDP) angkatan 3 dan Executive Development
Program (EDP);

e pendidikan dan pelatihan Staff Development
Program (SDP) dan Executive Development
Program (EDP); dan

e pengembangan portal SDM yang berfungsi untuk
Management Information System (MIS) SDM.

Pengembangan dan Peningkatan Kualitas SDM

Selama tahun 2010, Bank Jatim telah
mengembangkan program pendidikan dan pelatihan
berbasis kompetensi sesuai kebutuhan organisasi
berdasarkan Training needs analysis sebagai berikut :
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Quality Development Program of Human
Resources

Human resources development strategy of PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa TImur in 2010 refers to
the concept of Competency-Based Human Resource
Management (HRM-BK). The concept of HRM-BK can
be defined as a process of planning, organizing,
implementation, and control activities in an optimal
workforce from recruitment to retirement where the
process of making decisions based on the
information needs of job competency and
competence of individuals to achieve corporate
objectives. It is expected that the activities and
decisions will be more transparent and scientifically
reliable and non-discriminatory.

After developing Profile and Dictionary of
Competency and Performance Management of
Employee in 2009, Bank Jatim continued
development of Competency-Based Human
Resource Management System (CB-HRM) in 2010 to
implement the following programs:

e preparation of competency dictionary and
competency profiles together with an
experienced consultant in the development of
competence;

* the recruitment of Staff Development Program
(SDP) process angkatan 3 and the Executive
Development Program (EDP);

* education and training of Staff Development
Program (SDP) and the Executive Development
Program (EDP); and

e development of human resources portal that
serves to Management Information System (MIS)
of HR.

Development and Quality Improvement of Human
Resource

During the year 2010, Bank Jatim has developed
educational and training programs competency-
based as required organization based training needs
analysis as follows:



Program Sertifikasi Manajemen Risiko

Memenuhi Peraturan Bank Indonesia Nomor
11/19/PBI/2009 tentang Sertifikasi Manajemen
Risiko Bagi Pengurus dan Pejabat Bank Umum
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Bank Indonesia Nomor 12/7/PBI/2010, maka
program sertifikasi manajemen risiko merupakan
standar kompetensi dan keahlian minimal yang
harus dipenuhi oleh pengurus dan pejabat Bank.
Dalam rangka untuk memenuhi ketentuan
tersebut, Bank Jatim secara bertahap
mengikutsertakan pengurus dan pejabat bank
dalam program sertifikasi manajemen risiko
sebagai berikut:

JUMLAH PESERTA UJIAN SERTIFIKASI
MANAJEMEN RISIKO TAHUN 2010

» Tingkat/Levell berjumlah: 31 orang
» Tingkat/Levelll  berjumlah: 85 orang
» Tingkat/Level lll berjumlah: 2 orang
» Tingkat/Level IV  berjumlah: 4 orang
» Tingkat/LevelV  berjumlah: 5 orang

JUMLAH 127 orang

Program pendidikan dan pelatihan yang
dilaksanakan selama tahun 2010 sebanyak 115
jenis kegiatan pendidikan dan pelatihan yang
terdiri dari Hard Competencies 99 kegiatan dan
Soft Competencies 16 kegiatan dengan jumlah
peserta sebanyak 4.469 orang yang
dikelompokkan menjadi:

a. Pengurus

Kegiatan pelatihan dan seminar yang diikuti
Pengurus dalam rangka meningkatkan
kompetensiselamatahun 2010 terdiridari:

01. DialogIndustri Perbankan Tahun 2010;

02. Rapat Pembahasan Bersama Antara BPD

dan Depdagri;

03. Workshop GCG “Strategi Korporasi
Dalam Pelaksanaan Whistleblowing

System (From Strategic to Operation)”;

04. Workshop dan Rapat Kerja Direktur

1.
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Risk Management Certification Program

Meet Regulation of Bank Indonesia Number
11/19/PBI/2009 concerning Risk Management
Certification for Management and Officers of
Commercial Banks as amended by Regulation of
Bank Indonesia Number 12/7/PBI1/2010, then the
risk management certification program is a
minimum standard of competence and expertise
that must be met by the management and
officers of the Bank. In order to meet this
requirement, the Bank Jatim in stages to include
the management and officers of banks in risk
management certification program as follows:

TOTAL RISK MANAGEMENT CERTIFICATION
EXAM PARTICIPANTS IN 2010

* Level/Levell amountedto: 31 persons
» Level/Levelll amountedto: 85 persons
* Level/Levellll amountedto: 2 persons
* Level/Level IV amountedto: 4 persons
* Level/LevelV amountedto: 5 persons

TOTAL: 127 persons

. Education and training programs implemented

during the year 2010 as many as 115 types of
education and training activities which consist of
Hard Competencies by 99 events and Soft
Competencies by 16 events with 4469
participants classified into:

a. Management

Trainings and seminars activities which
followed Managementin order to enhance the
competence during the year 2010 consists of:

01. Dialog Banking Industryin 2010;

02. Discussion Meeting between BPD and

Ministry of Home Affairs;

03. Workshop GCG : “Corporate Strategy in
Progress Whistleblowing System (From

Strategic to Operation)”;

04. Workshop and Meeting Compliance
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Kepatuhan BPDSI;

05. Workshop Knowledge Sharing “Strategi
IntegrasiLayananIT”;

06. Seminar “Konstruksi Hukum BUMD
Menurut RUU BUMD, UU Pelayanan
Publik, dan UU Keterbukaan Informasi
Publik”;

07. Seminar “Professional Director Program
Angkatan ke-72";

08. Program Budaya Kerja dan Performance
Management Framework;

09. Sharing Vision “Micro Finance Business
and Information Technology”;

10. Penanda tanganan Kesepakatan
Bersama, dan Seminar Tentang Peran
SebagaiPengacara Negara;

11. Seminar Exposure Draft PSAK 24 Revisi
2010;

12. Diskusi Panel Pertanggungjawaban
Kebijakan Ditinjau dari Aspek Pidana;

13. Seminar “Solusi Hukum Atas Kontroversi
Kriminalisasi Perkreditan Pada Bank Milik
Negara/Daerah dan Transaksi Perdata
pada BUMN/BUMD”;

14. Seminar untuk Level Pengurus Bank
(Kerja sama FKDKP dengan Bank
Indonesia);

15. Sharing Vision “Visiting To World Class
Data Centre Equinix”; dan

16. Seminar “Transform Your Treasury
Business With Mysis Opics Plus”.

Manajemen Puncak

Sekolah Staf dan Pemimpin Bank
(SESPIBANK) merupakan pendidikan
profesional perbankan yang dipersiapkan
bagi pemimpin berpengalaman, memiliki
misi dan strategi yang jelas untuk bisa
membawa organisasi bagi masa depan Bank
Jatim, dipersiapkan untuk memegang posisi
strategis di masa yang akan datang. Tahun
2010 SESPIBANK diikuti 1 orang peserta yaitu
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Director BPDSI;

05. Workshop Knowledge Sharing “IT Service
Integration Strategy”;

06.Seminar “Construction enterprises
According to the Draft Law of enterprises,
the Public Service Act and Public
Disclosure Act”;

07. Seminar “Professional Director Program
Force-72";

08. Work Culture Program and Performance
Management Framework;

09. Sharing Vision “Micro Finance Business
and Information Technology”;

10. The signing of the Memorandum of
Understanding, and the Seminar on Role
As state attorney;

11. Seminar Exposure Draft PSAK 24 Revised
2010;

12. Accountability Panel Discussion Point of
Criminal Policy;

13. Seminar "Controversy Over Legal Solutions
Criminalization of State-Owned Rural
Banks/Regional and Civil Transactions on
state-owned companies";

14. Seminar for Bank Management Level
(FKDKP Cooperation with Bank Indonesia);

15. Sharing Vision “Visiting To World Class
Data Centre Equinix”; and

16. Seminar “Transform Your Treasury
Business With Mysis Opics Plus”.

. Top Management

School of Staff and Leaders Bank (SESPIBANK)
is a banking professional education that
prepared for the experienced leaders, have a
clear mission and strategy to bring the
organization for the future of the Bank Jatim
and prepared to hold strategic positions in the
future. In 2010, SESPIBANK followed by 1
participant thatis Madiun Branch Manager



Pemimpin Cabang Madiun bekerja sama
dengan Lembaga Pengembangan Perbankan
Indonesia (LPPI).

Manajerial

Pendidikan dan pelatihan untuk pegawai
dalam menghadapi potensi persaingan yang
semakin ketat dengan meningkatkan
pengetahuan, sikap, motivasi dan ketrampilan
serta kemampuan melakukan implementasi
strategi yang diproyeksikan bagi pejabat level
penyelia sampai dengan pemimpin cabang.

Tahun 2010 pendidikan manajerial meliputi:

01. Pelatihan “Executive Development
Program” (3 Angkatan);

02. Pelatihan “Managerial Development
Program”;

03. Pelatihan “Staff Development Program”;
04. Pelatihan “Balance Leadership”;

05. Pelatihan Sertifikasi Manajemen Resiko
Level 4;

06. Pelatihan Converting Branded Service Into
Care With Character;

07. Training Need Analysis;

08. Workshop Risk & Control Self-Assessment
(RCSA);

09. Sosialisasi Program Kredit Usaha Rakyat
(KUR)”;

10. Two Days Workshop “How To Handle Crisis
In Public Relation And Corporate
Communication Effectively”;

11. Pelatihan Load Syndication;

12. Pelatihan Business Continuity Plan Update
2010 “State Of The Art And Best
Practices”;

13. Workshop “Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (ETAP);
Konsep Dasar Dan Implementasinya”; dan

14. Pelatihan Peran Bank dalam Mencegah
serta Memberantas Kejahatan
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working with Lembaga Pengembangan
Perbankan Indonesia (LPPI).

. Managerial

Education and training for employees in order
to face increasing potential of tight
competition by improving knowledge,
attitude, motivation and skills and also the
ability to implement strategies that are
projected for the supervisor up to the branch
manager level officials.

Managerial educationin 2010 included:

01. “Eexecutive Development Program” (3
Angkatan);

02. “Managerial Development Program”;

03. “Staff Development Program”;
04. Training “Balance Leadership”;

05. Risk Management Certificate Training
Level 4;

06. Converting Branded Service Into Care With
Character Training;

07. Need Analysis Training;

08. Workshop Risk & Control Self Assessment
(RCSA);

09. Socialize Program Kredit Usaha Rakyat
(KUR)”;

10. Two Days Workshop “How To Handle Crisis
In Public Relation And Corporate
Communication Effectively”;

11. Load Syndication Training;

12. Training Business Continuity Plan Update
2010 “State Of The Art And Best Practices”;

13. Workshop “Standard Financial
Accountancy Entity Without Public
Accountability (ETAP); Basic Concept And
Implementation”; and

14. Training Role of Banks for Crime

Prevention and Eridicate Banking, Banking
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Perbankan, Tindak Pidana Perbankan,
Dan Implementasi APU/PPT;

15. Pelatihan Analisa Kredit Usaha Mikro,
Kecil, Dan Menengah; dan

16. Pelatihan Hukum Terkait Saksi Dalam
Proses Pengadilan.

Pendidikan dan pelatihan keahlian

Pendidikan dan pelatihan yang ditujukan bagi
pegawai setingkat pelaksana atau pejabat
setingkat penyelia sampai pemimpin bidang
operasional dengan tujuan agar lebih
mengetahui, memahami serta
memperdalam pengetahuan (knowledge)
sesuai jenjang tugas atau jabatan dalam
struktur organisasi Bank Jatim. Manajemen
memberikan kesempatan yang sama kepada
pegawai dalam mengikuti pendidikan sesuai
bidang tugasnya, terdiri dari:

01. Sosialisasi Budaya Kerja Bank Jatim Di
Seluruh Cabang BankJatim;

02. Pelatihan “Spiritual For Great Customer”;

03. Pelatihan “Mental Building For Effective
Team Work”;

04. Pelatihan “Standard Layanan Bank
Jatim”;

05. Pelatihan Sertifikasi Manajemen Resiko
Level 4;

06. Pelatihan Converting Branded Service
Into Care With Character;

07. Training Need Analysis;

08. Workshop Risk & Control Self-Assessment
(RCSA);

09. Sosialisasi Program Kredit Usaha Rakyat
(KUR)”;

10. Two Days Workshop “How To Handle
Crisis In Public Relation And Corporate
Communication Effectively”;

11. Pelatihan Load Syndication;

12. Pelatihan Business Continuity Plan
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Crime, and The Implementation of
APU/PPT Training

15. Credit Analysis Training Micro, Small And
Medium Enterprises; and

16. Training of Law Relating to Witnesses In
Court Process.

. Education and skills training

Education and training which aimed for
employee at staff level officials or supervisory
up to the operational area leader level in order
to better know, to understand and to extend
their knowledge appropriate levels for a job or
position in the organizational structure of the
Bank Jatim. Management provides equal
opportunities to employees in participating in
education according to their respective
sectors, consists of:

01. Socialize Work Culture Bank Jatim In All
BankJatim Branch;

02. Training “Spiritual For Great Customer”;

03. Training “Mental Building For Effective
Team Work”;

04. Training “Standard Service BankJatim”;

05. Certification of Risk Management Level
4th Training;

06. Training “Converting Branded Service Into
Care With Character”;

07. Training Need Analysis;

08. Workshop Risk & Control Self Assessment
(RCSA);

09. Socialize Kredit Usaha Rakyat Peoplez
(KUR)”;

10. Two Days Workshop “how To Handle Crisis
In Public Relation And Corporate
Communication Effectively”;

11. Load Syndication Training;
12. Business Continuity Plan Update 2010



Update 2010 “State Of The Art And Best
Practices”

13. Workshop “Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (ETAP);
Konsep Dasar Dan Implementasinya”;

14. Pelatihan Peran Bank Dalam Mencegah
Serta Memberantas Kejahatan
Perbankan, Tindak Pidana Perbankan, Dan
Implementasi APU/PPT;

15. Pelatihan Analisa Kredit Usaha Mikro,
Kecil, Dan Menengah; dan

16. Pelatihan Hukum Terkait Saksi Dalam
Proses Pengadilan.

Pendidikan dan pelatihan Perbankan Syariah

Sesuai dengan Rencana Bisnis Bank Jatim Unit
Usaha Syariah, bahwa pada tahun 2010
merencanakan membuka beberapa Cabang
dan Capem Unit Usaha Syariah dan
pengembangan produk syariah yaitu produk
pembiayaan gadai iB, untuk mempersiapkan
telah diadakan pendidikan dan pelatihan
antaralain:

e Pelatihan penaksir agunan emas

e Pelatihan aspek legal dan akad Bank
Syariah.

Assessment

Assessment potensi dan kompetensi
bertujuan untuk memdapatkan gambaran
keseluruhan profil potensi dan kompetensi
pegawai, dengan mengetahui aspek aspek
yang perlu ditingkatkan akan membantu Bank
Jatim untuk mendapatkan gambaran SDM dan
petanya yang berguna dalam menyusun
strategi bagi bank termasuk program-program
pembinaan dan pengembangan karir seperti
promosidan rotasijabatan.
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“State Of The Art And Best Practices;zzz

13. Workshop “standard Financial
zzAccountancy Entity Without Public
Accountability (ETAP); Basic Conceppt
And Implementation™

14. The Role Of Banks In Crime Prevention
And Eradicate Banking, Banking Crime,
And The Implementation Of APU/PPT
Training;

15. Loan Analysis Training Micro, Small And
Medium Enterprises; and

16. Loan Analysis Training Micro, Small And
Medium Enterprises.

. Education and training of Islamic Banking

In accordance with the Business Plan of Bank
Jatim Sharia Business Unit, that in 2010 plans
to open several branches and Sub Branches
Business Based on Sharia Principles and also
the development of Islamic products which iB
mortgage financing products, for it has held
training and education, among others:

Training of collateral gold estimator;

Training of legal and contract aspects of Islamic
Banking.

Assessment

Assessment of potential and competence
aimed for obtaining the overall picture of the
potential profile and competence of
employees, by knowing which aspects need to
be improved will help the Bank Jatim to get an
overview of human resources and maps that
are useful in preparing a strategy for the Bank
including training programs and career
development such as promotion and rotation
position.

3. Human Resources Development Program
Some of human resources development program
implementation conductedin 2010:

3. Program Pengembangan Sumber Daya Manusia
Beberapa pelaksanaan program pengembangan
SDMyang dilakukantahun 2010:

e ProgramSDP; e SDPProgram;
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* Program MDP;
e Program EDP;dan
e ProgramJMDP.
4. BiayaPendidikan dan Pelatihan

Biaya Pendidikan dan Pelatihan yang telah
dikeluarkan sampai dengan akhir tahun 2010
sebesar Rp15.273 juta, sedangkan realisasi tahun
2009 sebesar Rp8.938 juta, sehingga terdapat
kenaikan sebesar Rp6.335 juta atau 70,88%.
Pendidikan dan pelatihan merupakan program
yang berkesinambungan serta merupakan
komitmen manajemen terhadap visi untuk
memiliki SDM yang profesional. Dengan
peningkatan kualitas dan kompetensi pegawai,
Bank Jatim dapat meningkatkan kualitas
pelayanan kepada stakeholder guna terwujudnya
misi Bank Jatim.

Peningkatan Kesejahteraan Pegawai

Sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan pegawai,
dalam tahun 2010 Bank Jatim telah
menyempurnakan kebijakan di bidang kesejahteraan
pegawaiyang meliputi:

1. memberikan tambahan penghasilan kepada
pegawaidisesuaikan dengan kemampuan Bank;

2. memberikan bantuan untuk pemeliharaan
rumah bagi pegawai tetap dan tunjangan
perumahan/biaya kontrak rumah dinas bagi
pejabat; dan

3. mengikutsertakan pegawai Bank Jatim dalam
program peningkatan asuransi tunjangan haritua
dan peningkatan program asuransi dwiguna.

Rekrutmen Pegawai Baru

Untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja sebagai
akibat dari jumlah pegawai yang memasuki masa
pensiun tahun 2010, mengisi kekosongan jabatan
dan adanya perluasan kantor serta pengembangan
organisasi Bank Jatim maka selama tahun 2010 Bank
Jatim merekrut pegawai baru dengan posisi dan
jumlahyang dibutuhkan sebagai berikut:
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MDP Program;
e EDPProgram;and
e JMDP Program.
4. CostofEducationand Training

Education and Training Costs incurred until the
end of 2010 amounted to Rp15.273 million,
while the realization in 2009 amounted to
Rp8.938 million, so there is increased of about
Rp6.335 million or 70.88%. Education and
training is an sustainability program and is a
management commitment against vision of a
"professional human resources." By increasing
the quality and competence of employees, Bank
Jatim can improve the quality of services to
stakeholders in order to realize Bank Jatim
mission.

Employee Welfare Improvement

In an effort to improve the welfare of employees, in
the year 2010 the Bank Jatim has been updating
policies on the welfare of employees thatincludes:

1. provide additional income to employees
adjusted to the ability of the Bank;

2. provide assistance for home maintenance for
employees and equipment and housing
benefits/costs of housing accommodation for
the official contract; and

3. Bank Jatim employees in the program include
increasing annuity insurance and endowment
insurance program improvement.

New Employee Recruitment

To meet the manpower needs as a result of the
number of employees who retire in 2010, filling the
vacancy of the office and the expansion and also
development organization, then during the year
2010 Bank Jatim recruiting new employees with the
positionand the amount needed as follows:



1. tenagaauditor, sebanyak 10 orang; dan

2. tenagapemasaran, sebanyak 28 orang;

Reward and Punishment

Pemberian penghargaan kepada pegawai dilakukan
sebagai wujud perhatian dari Bank Jatim kepada
pegawai tetap yang telah berprestasi dan mempunyai
masa kerja tertentu. Hal ini merupakan salah satu
bentuk upaya Bank Jatim untuk terus menjaga kualitas
SDM dengan meningkatkan hubungan dan
menumbuhkan rasa memiliki pegawai terhadap
perusahaan. Sedangkan bagi pegawai yang
melakukan pelanggaran dikenakan sanksi sesuai
dengan ketentuan.

Implementasi dari pemberian reward and
punishment tersebut sebagai berikut:

1. penghargaan masakerja:

a. 15tahunpengabdian, sebanyak 4 pegawai;

b. 25 tahun pengabdian, sebanyak 32 pegawai;
dan

c. 30tahun pengabdian, sebanyak 50 pegawai.

2. penghargaanataskinerja:

a. kenaikan gaji
pegawai; dan

berkala, sebanyak 1.537

b. kenaikan pangkat, sebanyak 127 pegawai.

3. kenaikan pangkat pengabdian bagi pegawai yang
akan memasuki masa pensiun sebanyak 40
pegawai; dan

4. Memberikan sanksi kepada 27 pegawai yang
melanggar peraturan.

Selama tahun 2010, berikut jumlah pegawai yang
memutuskan hubungan kerja dengan Bank:

40 pegawai pensiun;
19 pegawai mengundurkan diri;

5 pegawai meninggal dunial; dan

e

5 pegawai melakukan pelanggaran tata tertib.

Sumber Daya Manusia | Human Resources

1. auditorsstaff,asmanyas 10 people; and

2. marketing staff, as many as 28 people.

Reward and Punishment

Providing appreciation to the employees carried out
as a form of attention from the Bank Jatim to the
jobholder who has been achievers and has a certain
working period. This is one form of Bank Jatim efforts
to keep maintain the quality of human resources by
improving relationship and growing a sense of
belonging of the employees to their corporate. While
for employees who commits an offense, be penalized
inaccordance with the provisions.

Implementation of the reward and punishment are
asfollows:

1. gratuity:

a. 15 years of dedication, as much as 4
employees;

b. 25 years of dedication, as many as 32
employees;and

c. 30 years of dedication, as many as 50
employees.

2. appreciation of the performance;

a. periodic salary increases, as many as
1.537 employees;and

b. promotion,as manyas 127 employees.

3. promotion of dedication for employees who
will retire as many as 40 employees; and

4. give sanction to 27 employees who violate
therules.

During the year 2010, the following number of
employees who terminate employment with the
Bank:

1. 40employeesretirement;
2. 19employeesresigned;

3. 5employeesdies;and
4

5 employees rules violation.
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Statistik SDM HR Statistics
Jumlah SDM per tanggal 31 Desember2010dan 2009 Number of human resources as at December 31,
berdasarkan tingkat pendidikan sebagai berikut: 2010and 2009 by level of education as follows:
2010
Status Pegawai Jenis Pendidikan Types of Education | Total Pegawai
Employee Status Non Strata S1 S2 S3 Total Employees
Pegawai tetap 403 1.176 267 2 1.848
Jobholder
Calon pegawai 8 85 3 --- 96
Prospective employees
Lainnya 115 19 - - 134
Other
JUMLAH TOTAL 526 1.280 270 2 2.078
2009
Status Pegawai Jenis Pendidikan Types of Education | Total Pegawai
Employee Status Non Strata S1 S2 S3 Total Employees
Pegawai tetap 441 1.027 276 2 1.746
Jobholder
Calon pegawai 4 161 3 --- 168
Prospective employees
Lainnya 119 26 - - 145
Other
JUMLAH TOTAL 564 1.214 279 2 2.059
Pegawai berdasarkan level organisasi per 31 Number of human resources as at December 31,
Desember 2010 dan 2009 sebagai berikut: 2010 and 2009 by level of organization as follows:
Jabatan Position 2010 2009
Pejabat 1 layer di bawah Direksi 13 12
Officer 1 layer under the Board of Directors
Pejabat 2 layer di bawah Direksi 64 67
Officer 2 layer under the Board of Directors
Pejabat 3 layer di bawah Direksi 54 61
Officer 3 layer under the Board of Directors
Pejabat 4 layer di bawah Direksi 479 461
Officer 4 layer under the Board of Directors
Staf/Karyawan/Capeg/TKIK 1.052 1.035
Staff / Employee / Capeg / TKIK
Non Administrasi 416 423
Non-Administration
TOTAL 2.078 2.059
Keterangan Note : Terhitung 31 Desember 2010, jumlah pekerja

outsourcing sejumlah 940 orang meningkat 55,37% atau

Capeg :  Calon pegawai 335 orang dari tahun 2009 sejumlah 605 orang.

Prospective employees
Effective December 31, 2010, the number of outsourcing
employees as much as 940 people increased 55.37% or
335 peoples from year 2009 as much as 605.

TKIK :  Tenaga Kontrak lkatan Kerja
Manpower of Employment Contract
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Tinjauan

Bank Jatim senantiasa berupaya untuk terus menerus
memberikan layanan terlengkap dan berkualitas
untuk memenuhi semua kebutuhan nasabah di
sepanjang waktu. Untuk merealisasikan hal tersebut,
bank akan terus berupaya melakukan inovasi produk
dan layanan, serta berupaya untuk menghadirkan
pelayanan yang terbaik. Secara umum bank mencatat
keberhasilan di tahun 2010 dengan pertumbuhan
Dana Pihak Ketiga sebesar 11,61% dari tahun 2009,
pertumbuhan kredit meningkat sebesar 29,27%
dengan proporsi kredit mikro kecil sebesar 82,95%
dan kredit menengah korporasi sebesar 17,05%.
Tingkat Non Performing Loan (NPL) tahun 2010
sebesar 0,65%. Hal ini menunjukkan kinerja kredit
dalam kategori “Sehat”.

Kredit Mikro dan Kecil

Dalam bidang pembiayaan kepada usaha mikro dan
kecil, pada tahun 2010, Bank Jatim memfokuskan
pada penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR), Kredit
Pundi Kencana, Kredit Laguna, Kredit Ketahanan
Pangan & Energi (KKP—E), Kredit Usaha Pembibitan
Sapi (KUPS), Surat Utang Pemerintah (SUP) 005 dan
Koperasi, untuk memperkuat sektor usaha mikro dan
kecil pada masyarakat yang menjadi market Bank
Jatim selamaiini.

Bank Jatim juga melakukan kerja sama dalam
pembiayaan kredit khususnya kredit multiguna
dengan beberapa mitra usaha Bank Pembangunan
Daerah (BPD) lain, seperti Bank Lampung, Bank
Bengkulu, Bank Jambi, Bank Riau dan Bank NTB.

Kredit Menengah dan Korporasi

Dalam bidang pembiayaan untuk skala menengah dan
korporasi, Bank Jatim ikut berpartisipasi melalui
pembiayaan kredit Sindikasi bersama 23 (dua puluh
tiga) Bank Pembangunan Daerah yang tergabung
dalam Asosiasi Bank Daerah (ASBANDA) mendanai
proyek PLN melalui Sindikasi Merah Putih. Sedangkan
pembiayaan sindikasi lain, bersama Bank Negara
Indonesia (BNI), Bank Mandiri, Bank Rakyat Indonesia
(BRI) dan Bank Pembangunan Daerah yang lain
membiayai Pembangunan Jalan Tol Mojokerto-

Laporan Aktifitas Bisnis
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Review

Bank Jatim everlastingly strives to continue to
provide excellent and quality services to meet all
customer needs at all times. To realize this, the Bank
will continue to products and services innovations,
and strive to deliver the best service. In general, the
Bank recorded a success in 2010 with the growth of
deposit for 11,61% from the year 2009, loan growth
for 29,27% with proportion of micro and small-loan
for 82,95% and medium corporate loan for 17,05 %.
The level of Non Performing Loan (NPL) year 2010 for
0,65%. This shows the performance of loan in
“Sound” category.

Micro and Small Credit

In the field of financing to micro and small
enterprises, in 2010, the Bank Jatim focused on the
distribution of Kredit Usaha Rakyat (KUR), Kredit
Pundi Kencana, Kredit Laguna, Kredit Ketahanan
Pangan & Energi (KKP—E), Kredit Usaha Pembibitan
Sapi (KUPS), Surat Utang Pemerintah (SUP) 005 and
Cooperatives, to strengthen micro and small business
sectors in the community who become the market
the Banksofar.

Bank Jatim are also working together in loan
financing, particularly multipurpose loan with
several business partners of Regional Development
Banks (BPD) else, such as Bank Lampung, Bank
Bengkulu, BankJambi, Bank Riauand Bank NTB.

Medium and Corporate Credit

In the field of financing for medium and corporate
scale enterprises, Bank Jatim participating through
Syndicated Loan financing joint with 23 (twenty
three) Regional Development Banks incorporated in
the Regional Banks Association (ASBANDA) to fund
the PLN project through Red and White Syndication.
Whereas the other syndicated financing, joint Bank
Negara Indonesia (BNI), Bank Mandiri, Bank Rakyat
Indonesia (BRI) and the other regional development
banksto finance the Construction of Mojokerto-
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Kertosono, Pembangunan Jalan Tol Ruas Cikampek-
Palimanan, Pembangunan Jalan Tol Ruas Kanci-
Pejagan serta Pembangunan Jalan Tol Cinere-
Jagorawi. Hal ini merupakan komitmen Bank Jatim di
dalam mendorong pembangunan infrastruktur di
daerah, termasuk proyek jalan tol dan kelistrikan
sebagai salah satu unsur penggerak roda
perekonomian.

Dalam kaitannya pembiayaan terhadap proyek-
proyek fisik APBN, APBD, BUMN, BUMD dan Swasta
Bonafit yang dilaksanakan oleh kontraktor di segala
sektor ekonomi, Bank Jatim memberikan fasilitas
kredit modal kerja Stand by Loan dan Kredit Modal
Kerja Pola Keppres. Hal ini untuk mempercepat
penyelesaian terhadap proyek tersebut yang
berdampak kepada pertumbuhan perekonomian di
daerah.

Bank Jatim tetap mempertahankan stabilitas
pertumbuhan untuk mencapai target bisnis sekaligus
melakukan konsolidasi dan meningkatkan
kewaspadaan terhadap kemungkinan kredit
bermasalah dengan senantiasa menerapkan prinsip
kehati—hatian.

DanaPihak Ketiga dan Jasa

Bank Jatim mencatat peningkatan dalam
pengumpulan Dana Pihak Ketiga dari Rp14.531 miliar
tahun 2009 menjadi Rp16.219 miliar tahun 2010,
atau meningkat sebesar 11,61%.

Selama tahun 2010, Bank Jatim telah melakukan
upaya secara aktif untuk mempromosikan giro dan
tabungan agar dapat memiliki biaya dana murah.
Dengan didukung oleh jaringan berupa kantor
cabang, kantor cabang pembantu, kantor kas, kas
mobil dan terminal ATM yang tersebar di seluruh
Provinsi Jawa Timur dan lIbu Kota Jakarta, Bank Jatim
dapat melayani semua segmen nasabah yang
berbedadilJawa Timur.

Pengembangan produk perbankan tidak dapat
dipisahkan dari perkembangan Tekonologi Informasi
(T1), agar Bank Jatim dapat menjalankan kegiatan
operasionalnya secara efektif dan efisien, serta
mampu mengantisipasi perkembangan yang ada dan
mengimplementasikannya secara optimal guna
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Kertosono Toll Road, the Construction of Cikampek-
Palimanan Toll Road, the Construction of Kanci-
Pejagan Toll Road, and the Construction of Cinere-
Jagorawi Toll Road. This is a commitment by Bank
Jatim in encouraging the development of
infrastructure in the region, including toll roads and
electricity projects as one element to driving wheels
ofthe economy.

In regard to the financing of physical projects for
APBN, APBD, State Enterprises, Local Enterprises and
bona fide private that executed by contractors in all
the sectors of economy, Bank Jatim to provide the
facility of Working Capital Loan Standby Loan and
Working Capital Loan the Presidential Decree
Pattern. This is to accelerate the completion of the
project, which will affects to the economic growth in
region.

Bank Jatim remain to maintain the stability of growth
to achieve business targets at once to consolidate
and increase awareness of the possibility of non-
performing loans by continuously to apply the
principle of prudence.

Third Party Funds and Services

Bank Jatim calculate an increase in the collection of
deposit from Rp14.531 billion in 2009 to Rp16.219
billionin 2010, anincrease of 11,61%.

During the year 2010, Bank Jatim has made efforts
actively to promote current accounts and savings in
order to have low cost funds. By opening networks of
branch office, sub branch offices, cash units, mobile
cash and ATM terminals scattered throughout the
Province of East Java even in throughout the
Indonesia supported Information Technology based
services, so the Bank Jatim can serve all customer
segments.

The development of banking products cannot be
separated from the development of IT, for the Bank
Jatim to run its operations effectively and efficiently,
and able to anticipate developments there and
implements an optimal order to create innovative
products and be able to provide excellent service to



menciptakan produk yang inovatif serta mampu
memberikan layanan prima untuk memenuhi
kebutuhan nasabah. Dalam tahun 2010, produk dan
layanan berbasis Tl antara lain:

®,
°n

Mengoperasikan 140 mesin ATM di 38 kota dan
Kabupaten di wilayah Provinsi Jawa Timur. Agar
dapat menyediakan akses yang lebih luas, Bank
Jatim bergabung dengan berbagai penyedia
jaringan ATM domestik dan internasional (ATM
BERSAMA, ATM PRIMA, dan ATM MEPS) sehingga
para nasabah dapat mengakses ribuan mesin ATM
di seluruh wilayah Indonesia dan di negara
tetangga Malaysia. Jaringan ATM 1 Bank Jatim
dapat dimanfaatkan untuk layanan penarikan
tunai maupun transaksi non-tunai seperti
pembayaran, pengisian pulsa telepon selular,
serta transaksi transfer. Selain itu juga dapat
dimanfaatkan oleh nasabah dari bank lain peserta
jaringan ATM tersebut di atas untuk transaksi
penarikan tunai dan non tunai;

Menjadi bank peserta jaringan PRIMA Debit yang
memberikan fasilitas kemudahan transaksi
berbelanja di lebih dari merchant berlogo PRIMA
Debit. Dengan ikut serta menjadi anggota jaringan
dimaksud maka kartu ATM Bank berfungsi pula
sebagai kartu debit;

Dalam upaya untuk memberikan kemudahan
kepada nasabah dalam bertransaksi, Bank
menyediakan layanan SMS Banking yang dapat
dimanfaatkan oleh nasabah dalam melakukan
transaksi nontunai seperti informasi saldo,
informasi transaksi, informasi suku bunga,
pembayaran telpon, pembelian pulsa telpon dan
transfer antar rekening;

Jasa pengiriman uang merupakan layanan
perbankan yang cukup banyak penggunaannya.
Dalam layanan pengiriman uang, yang
dibutuhkan nasabah adalah layanan yang murah,
mudah, cepat, dan akurat. Untuk memenuhi
kebutuhan nasabah tersebut, Bank Jatim bekerja
sama dengan Western Union guna memberikan
alternatif solusi pengiriman uang yang memenuhi
kebutuhan nasabah tersebut ke hampir seluruh
penjurudunia;

Untuk menunjang layanan transaksi antar Bank
Pembangunan Daerah diseluruh Indonesia,
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meet customer needs. In the year 2010, IT-based
products and servicesinclude:

®,
o

.
EXs

Operate 140 ATMs in 38 cities and regencies in
East Java Province. In order to provide greater
accessibility, Bank Jatim joined with the various
providers of domestic and international ATM
networks (ATM BERSAMA, PRIMA ATM, and ATM
MEPS), so our customers can access thousands of
ATMs throughout Indonesia and in neighboring
Malaysia. Bank Jatim ATM network can be used
for cash withdrawal services and non-cash
transactions such as payments, charging a
cellular phone bills, and transfer transactions. It
also can be used by customers of other banks
ATM network participants mentioned above for
the cash and non-cash withdrawal transactions;

Become a participant bank of PRIMA Debit
network, transactions that provide facilities
convenience shop transactions at merchant logo
PRIMA Debit. By participating network members
referred to the bank ATM cards also function as
debit cards;

In an effort to provide convenience to customers
in the transaction, the Bank provides SMS
Banking services that can be utilized by
customers in non-cash transactions such as
balance information, transaction information,
information on interest rates, payment of
telephone, toll telephone purchases and
transfers between accounts;

Remittance services are a banking service that
quite a lot of use. In the remittances service,
which required customer service is an
inexpensive, easily, quickly, and accurately. To
satisfy customer necessity, Bank Jatim in
cooperation with Western Union in order to
provide alternative remittance solutions that
satisfy customer necessity to nearly all corners of
the world;

To support the services of inter Bank
Pembangunan Daerah transaction throughout
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Asosiasi Bank Pembangunan Daerah (ASBANDA)
telah mengembangkan fitur layanan BPDNet
Online. Layanan ini memberikan kemudahan
bagi nasabah bertransaksi secara online antar
Bank Pembangunan Daerah diseluruh Indonesia;

Guna memberikan informasi yang cepat kepada
nasabah tentang produk bank telah dibuka call
center yang dikenal dengan istilah INFO BANK
JATIM dengan kode akses 14044. Di samping
informasi produk call centre ini juga berfungsi
untuk menyelesaikan pengaduan nasabah
sehingga setiap permasalahan dapat segera
diatasi; dan

Dalam rangka meningkatkan layanan khususnya
kepada Para Pegawai Negeri di wilayah Jawa
Timur, Bank Jatim telah kerja sama dengan Badan
Kepegawaian Negara (BKN), dimana seluruh
Kartu Pegawai Negeri yang jumlahnya + 500.000
bisa difungsikan sebagai kartu ATM, sehingga
seluruh aktivitas keuangan Pegawai Negeri
termasuk pembayaran gaji bisa dilakukan dengan
kartu pegawaitersebut.

Laporan Tahunan 2010 Annual Report
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur

®,
o

the Indonesia, the Association of Regional
Development Banks (ASBANDA) has developed
features of the BPDNet Online service. This
service provides convenience for customers to
perform online transactions between the
Regional Development Banksin Indonesia;

In order to provide information quickly to
customers about bank products has opened call
centers known as INFO BANK JATIM with access
code 14044. Besides the product information call
center also works to resolve customer
complaints so that any problems can be
immediately resolved; and

In order to improve services especially to the Civil
Servants in the East Java region, Bank Jatim has
been cooperation with the State Personnel
Agency (BKN) issued the Card of Civil Servants,
amounting to #500 000 also functions as ATM
card, so that all financial activities of Civil
Servants including the payment salaries can be
done by the employee card.
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Tinjauan

Potensi pertumbuhan perbankan syariah di Jawa
Timur masih sangat prospektif dan terbuka lebar di
masa depan, sehingga membuka peluang bagi Bank
dalam memberikan layanan syariah yang terbaik
kepada masyarakat dan nasabah. Selama tahun 2010,
Bank menjalankan kegiatan operasional syariah
melalui 1 (satu) Cabang Syariah di Surabaya dan 37
(tiga puluh tujuh) Kantor Layanan Syariah (KLS) di
seluruh cabang konvensional (kecuali Cabang
Jakarta), yang memberikan pilihan produk bagi
nasabah yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
Pada akhir tahun 2010, telah dibuka 3 (tiga) Kantor
Cabang Pembantu Syariah yang bertempat di
Sidoarjo, Gresik dan Sampang.

Sesuai dengan visi dan misi Bank dan dengan melihat
potensi ekonomi regional Jawa Timur, maka Bank
Jatim Syariah memandang perlu untuk menetapkan
sasaran, strategi dan kebijakan manajemen dalam
mengembangkan usaha perbankan syariah.

Beberapa sasaran yang telah dicapai dalam
pengembangan Bank Jatim Syariah pada tahun 2010,
antaralain:

01. Meningkatkan Dana Pihak Ketiga dengan
produk:

a. GiroAmanah

Pembayaran termin proyek, pembayaran
tagihan-tagihan usaha yang disalurkan
melalui Giro Amanah, di samping nasabah
pembiayaan Bank Jatim Syariah bekerja sama
dengan Bank Perkreditan Rakyat Syariah
(BPRS) dalam rangka peningkatan produk
giro. Pada tahun 2010, dana Giro Amanah
yang berhasil dihimpun adalah sebesar
Rp32.154 juta atau meningkat sebesar 4,13%
dibandingkan tahun 2009.

b. Tabungan Haji Amanah, Tabungan Barokah
dan TabunganKu

Peningkatan tabungan diupayakan melalui
funding lembaga pendidikan, masyarakat
umum, anggota koperasi, dan jamaah KBIH.
Pada tahun 2010, dana tabungan baik
Tabungan Haji Amanah, Tabungan Barokah
dan TabunganKu yang berhasil dihimpun

Business Activities Report - Sharia

Review

The potential growth of Islamic banking in East Java is
still very prospective and wide-open, thus opening an
opportunity for the Bank in providing the best Islamic
services to the public and customer. During the year
2010, the Bank perform operational activities of
sharia via 1 (one) Sharia Branch Office in Surabaya
and 37 (thirty seven) Sharia Office Channeling (SOC)
in all conventional branches (except Jakarta Branch
Office), which provides option of products for the
customers in accordance with sharia principles. At
the end of 2010, was opened 3 (three) Sharia Sub
branch Office located in Sidoarjo, Gresik and
Sampang.

In accordance with the vision and mission of the Bank
and by looking at potential regional economy of East
Java, Bank Jatim Sharia deems it necessary to set
goals, strategies and management policy in
developing the sharia banking business.

Several targets have been achieved in the
development of Bank Jatim Syariah in 2010, among
others:

01. Increasethe Third Party Funds with the product:

a. Amanah Current Accounts

Payment terms of projects, payment of bills
efforts channeled through Amanah Current
Accounts, in addition to financing customer
Bank Jatim Sharia in cooperation with Sharia
Rural Banks (BPRS) in order to increase
current accounts product. In 2010, funds of
Amanah Current Accounts that have been
collected amounted Rp32.154 million or an
increase of 4,13% compared to the year
20009.

b. Haji Amanah Savings, Savings and savings
Barokah

Increased savings sought through funding
educational institutions, public, cooperative
members, and pilgrims KBIH. In 2010, the
savings fund both Haji Amanah Savings,
Savings Barokah and savings that have been
collected amounted Rp24.092 millionoran
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adalah sebesar Rp24.092 juta atau
meningkat sebesar 149,17% dibandingkan
tahun 2009.

c. DepositoBarokah

Peningkatan Deposito diperoleh baik dari
perorangan maupun kerja sama antara Bank
Jatim Syariah dengan lembaga-lembaga
Asuransi seperti Takaful, Askrida, Jamkrindo,
Yayasan Dana Pensiun serta nasabah
perorangan. Pada tahun 2010, dana
Deposito yang berhasil dihimpun adalah
sebesar Rp37.047 juta atau meningkat
sebesar 31,76% dibandingkan tahun 2009.

Peningkatan produk Dana Pihak Ketiga juga
didukung oleh produk tabungan yang dilengkapi
dengan fasilitas ATM/Debit dan SMS Banking.

02. Meningkatkan penyaluran dana (pembiayaan)
dengan pola Keppres, Umum, KPR, KUR dan
Konsumtif melalui kerja sama dengan
Kontraktor, Pengembang, BPRS, Koperasi
Syariah (BMT), Lembaga Pendidikan (guru-guru
sekolah), dan Lembaga Kesehatan, di samping
pembiayaan sindikasi untuk perusahaan swasta
bonafide.

03. Perluasan jaringan melalui pembukaan 3 (tiga)
Kantor Cabang Pembantu Syariah di samping 37
(tiga puluh tujuh) Kantor Layanan Syariah (KLS)
yang tersebar di seluruh cabang konvensional
Bank Jatim kecuali Cabang Jakarta.

Kontribusi bisnis pertumbuhan Dana Pihak
Ketiga melalui KLS mengalami pertumbuhan
yang sangat baik yaitu pada tahun 2009
sebesar Rp12,2 miliar dan pada tahun 2010
tumbuh  sebesar 176,23% menjadi Rp33,7
miliar. Diharapkan kontribusi KLS pada tahun
2011 akan lebih baik lagi.

Aktifitas penjualan produk dan layanan Bank Jatim
Syariah saat ini didominasi oleh penjualan langsung
(direct selling) dan disertai dengan promosi berupa
pameran bersama antara Bank Umum Konvensional
dan Bank Umum Syariah, pemasangan bando dijalan
protocol dan promosi baik di media cetak maupun
media elektronik. Ke depan diharapkan program

Laporan Tahunan 2010 Annual Report
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur

increase of 149.17% compared to the year
2009.

c. DepositBarokah

Increased time deposits obtained from
both individuals and the cooperation
between the Bank Jatim Syariah with
institutions such as Takaful Insurance,
Askrida, Jamkrindo, Pension Fund
Foundation and individual customers. Time
deposits funds that have been collected in
2010 amounted Rp37.047 million or an
increase of 31.76% compared to the year
20009.

Improvement the Deposits products are also
supported by the savings products that are
equipped with facilities ATM/Debit and SMS
Banking.

02. Improve financing of funds with a pattern of
Keppres, General, mortgage, KUR and
Consumptive through cooperation with the
Contractor, Developer, SRB, Cooperative Sharia
(BMT), Educational Institutions (school
teachers), and Institute of Health, in addition to
syndicated financing for private enterprise bona
fide.

03. Network expansion by opening 3 (three) Sharia
Sub Branch Office in addition to 37 (thirty seven)
Sharia Office Channeling (SOC), which spread
across the conventional branches except the
Jakarta Branch.

Contributions of deposits growth businesses
through OC experienced excellent growth in
2009 which amounted to Rp12,2 billion and in
2010 grew by 176.23% to Rp33,7 billion.
Expected the OC contribution in 2011 will be
even better.

Sales activities of products and services in Bank Jatim
Syariah currently dominated by direct selling and are
accompanied by promotion of joint exhibition
between the Commercial Bank of Conventional and
Sharia Banks, installation of headbands in the way of
protocol and promotion in both print and electronic
media. In the future expected sales and socialization
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penjualan dan sosialisasi dapat dilakukan lebih
intensif agar pemahaman mengenai keunggulan
produk Bank Jatim Syariah dapat dikenal dengan lebih
baik.

Dengan semakin berkembangnya operasional Bank
Jatim Syariah, baik dari segi pembiayaan maupun
pendanaan, maka diperlukan tambahan dana untuk
memacu pertumbuhan pembiayaan. Dengan
pertimbangan tersebut, maka Direksi telah
memberikan tambahan modal sebesar Rp25 miliar
sehingga tahun 2009 jumlah modal sebesar Rp50
miliar sehingga pada tahun 2010, jumlah modal Bank
Jatim Syariah menjadi Rp100 miliar.

Pada tahun 2011, untuk lebih mengoptimalkan
penghimpunan dana, Bank Jatim Syariah akan
menempuh berbagai upaya yang dititikberatkan pada
beberapa hal sebagai berikut:

a. Memaksimalkan strategi bauran pemasaran
(Marketing Mix) syariah untuk meningkatkan
dana pihak ketiga, khususnya Tabungan Barokah
sebagai produk unggulan;

b. Melakukan peningkatan promosi layanan dan
produk syariah dalam rangka meningkatkan
penghimpunan dana pihak ketiga; dan

c. Intensifikasi dan ekstensifikasi penjualan produk
melalui Kantor Cabang, Kantor Cabang Pembantu
danKLS.

Dalam bidang penyaluran dana, upaya yang akan
ditempuh adalah sebagai berikut:

a. Meningkatkan keunggulan bisnis di bidang
pembiayaan khususnya UKM dan retail untuk
meningkatkan pendapatan Bank;

b. Meningkatkan kontribusi Cabang Pembantu
maupun Kantor Layanan Syariah dalam penjualan
produk;

c. Melakukan penyaluran pembiayaan UKM melalui
skema linkage program (KPRS, BMT dan Koperasi
Jasa Keuangan Syariah) dan Koperasi Pegawai;

d. Melakukan kerja sama intensif dengan asosiasi
bidang usahaantaralain REl dan badan otonomi

programs can be done more intensively for the
understanding of product benefits can Bank Jatim
Sharia known better.

With the growing operations in Bank Jatim Sharia,
both in terms of financing and funding, then the
additional funds needed to spur the growth of
financing. With these considerations, the Board has
provided additional capital of Rp25 billion, resulting
in 2009 total capitalamounted to Rp50 billion, so that
by 2010, the total capital of Bank Jatim Sharia to
Rp100 billion.

In 2011, to further optimize the mobilization of funds,
Bank Jatim Sharia will take various efforts that focus
onsome of the following:

a. Maximizing marketing mix strategy (Marketing
Mix) sharia to increase deposits, particularly
Barokah Savings as a superior product;

b. Doing increased promotion of sharia products
and services in order to increase mobilization of
funds; and

c. Intensification and extensification of selling
products through branch offices, sub branch
officesand SOC.

In the area of financing of funds, efforts that will be
pursued are as follows:

a. Improve business excellence in the field
especially SMEs and retail financing to increase
theincome of the Bank Jatim;

b. Increasingthe contribution of Sub Branch Office
or Sharia Office Channelingin product sales;

c. Financing of funds SMEs through linkage
program scheme (KPRS, BMT and Cooperative
Financial Services Sharia) and Cooperative
Employees;

d. Conductingintensive cooperation with business
associations such as Real Estate Indonesia (REI)
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usaha antara lain Majelis Ekonomi/Ormas-Ormas
Islam; dan

e. Optimalisasi komposisi skema pembiayaan
antara skema pembiayaan multi years dan skema
pembiayaan Keppres jangka pendek untuk
meningkatkan income secara
berkesinambungan.

Dengan bimbingan dan dukungan manajemen yang
terus menerus maka diharapkan Bank Jatim Syariah
dapat senantiasa meningkatkan perannya sebagai
Bank Syariah pilihan utama masyarakat yang
nantinya ikut mendorong pertumbuhan
perekonomian khususnya di Jawa Timur. Pada tahun
2010, Bank Indonesia telah menunjuk dan
menetapkan Direktur Pemasaran yang juga
merangkap sebagai Direktur Unit Usaha Syariah.

1. Realisasi Bisnis Usaha Syariah

and autonomous bodies such as Economic
Council business/CBOs, CBOs Islam; and

e. Optimizing the composition of the financing
scheme between multi year financing schemes
and short-term financing scheme decree to
increase income continuously.

With the guidance and ongoing management
support it is expected that the Bank Jatim Sharia can
always increase its role as the Sharia Bank chosen by
the public which later contributed to economic
growth, especially in East Java. In 2010, Bank
Indonesia has appointed and set a marketing director
who also serves as the Director of Sharia Business
Unit.

1. Sharia Business Realization

Penghimpunan Dana Mobilization of Funds

(Rupiah dalam jutaan IDR millions)

Jenis Type

Giro Wadiah
Wadiah Current Acount

Tabungan Barokah
Barokah Savings

Tabungan Haji Amanah
Haji Amanah Savings

TabunganKu

Deposito Barokah
Barokah Deposit

Total

2010 2009
32.154 30.880
21.176  9.052
1.832 617
1.084 —
37.047 28.116
93.293 68.665

Pembiayaan Financing

(Rupiah dalam jutaan IDR millions)

Jenis Type

Murabahah

Mudharabah

Musyarakah

Qardh

Total

2010 2009
69.760 49.384
20.121 1 5.931
57.361 29.423
1.289 —
148.531| 84.738
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Laba Rugi Profit and loss

(Rupiah dalam jutaan IDR millions)

Pos-pos Posts 2010 2009
Pendapatan operasional 9.357 6.544
Operating income

Beban operasional
Operating expenses

(9.154) (5.029)

Pendapatan non operasional 114 35
Non-operating income

Beban non operasional (101) (78)
Non-operating expenses

Laba tahun berjalan 216 1.472

Profit for the year

2. Realisasi Distribusi Bagi Hasil 2. Actual Distribution Profit Sharing

Distribusi bagi hasil dari Cabang Syariah
selama periode tahun 2010 setiap bulannya
cukup kompetitif apabila dibandingkan
dengan Bank Syariah lain dalam produk
Tabungan maupun Deposito.

Metode bagi hasil dengan menggunakan
nisbah masing-masing sebagai berikut:

Distribution for the outcome of the Sharia
Branch during the period of the year 2010
every month quite competitive when
compared with other Islamic Bank in the
Savings and Deposit products.

Methods for the results using the ratio of
each as follows:

Nama Produk Nisbah Penyimpan Dana Nisbah Bank
Product Name Storage Ratio Fund Bank ratio
Tabungan Haji Amanah 30% 70%
Haji Amanah Savings
Tabungan Barokah 50% 50%
Barokah Savings
Deposito Barokah 60% 40%
Barokah Deposit
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Bisnis Tahun 2010

Sasaran

Sasaran utama adalah meningkatkan fungsi
intermediasi dengan memacu pertumbuhan kredit
sehingga LDR menjadi 75,10%. Penyaluran kredit
ditargetkan tumbuh sebesar 25,00% dari tahun
sebelumnya dengan prioritas utama diberikan
kepada UMKM dan koperasi yaitu 80,00% dari total
kredit sedangkan sisanya sebesar 20,00% diberikan
untuk usaha korporasi. Target penyaluran kredit ini
juga telah memperhatikan prinsip kehati-hatian dan
tingkat kesehatan bank, yaitu dengan menjaga rasio
NPL Gross selalu di bawah 2%, rasio Kualitas Aktiva
Produktif selalu di bawah 3% serta menjaga CAR di
atas 12%.

Sasaran lainnya adalah meningkatkan target dana
pihak ketiga sebesar 15,95%, laba sebelum pajak
menjadi Rp780 miliar, meningkatkan efisiensi usaha
dengan menetapkan rasio BOPO maksimal 70,00%
dan meningkatkan kinerja Bank dengan
mengimplementasikan GCG.

Strategi

Strategi bisnis yang telah ditetapkan untuk mencapai
sasaran Bank, adalah:

1. Meningkatkan program layanan prima kepada
masyarakat;

2. Melakukan pemantapan budaya perusahaan
kepada semua pegawai;

3. Meningkatkan program promosi untuk

mendukung marketing yang lebih agresif;

4. Meningkatkan hubungan kelembagaan dengan
dinas/instansidan lembaga lainnya;

5. Meningkatkan jumlah jaringan kantor di wilayah
Jawa Timur dan daerah lain jika dianggap
feasible;

6. Mengembangkan Unit Usaha Syariah untuk
meningkatkan kontribusinya terhadap bisnis
Bank;

7. Meningkatkan kemampuan personalia dan
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Businessin Year 2010

Target

The main goal is to improve the function of
intermediation to spur credit growth so that the LDR
to be 75.10%. Targeted lending grew by 25.00% from
the previous year with priority given to SMEs and
cooperatives that is 80.00% of total loans while the
remaining 20.00% is given to business corporations.
Credit disbursement target has also been considering
the principle of prudence and bank soundness,
namely by keeping the gross NPL ratio was always
below 2%, Earning Assets Quality ratio is always
below 3% and maintain the CAR above 12%.

Another target is to increase the target third-party
funds amounting to 15.95% from the previous year,
achieving profit before tax amounting to Rp780
billion, increase business efficiency by setting
maximum BOPO ratio 70.00% and improve the
performance of the Bank through GCG
implementation.

Strategy

Business strategy that has been established to
achieve the objectives of the Bank, among others:

1. Improve program excellent service to the
community;

2. To consolidate the company's culture to all
employees;

3. Improve promotion program to support a more
aggressive marketing;

4. Enhance institutional relationships with
governmentagencies and other institutions;

5. Increase the number of branch network in East
Java and other areas if deemed feasible;

6. Develop Sharia Business Unit to increase its
contribution to the Bank's business;

7. Improve the ability of personnel and
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pengelolaannya sehingga lebih profesional;

8. Menciptakan produk-produk perbankan yang
lebih beragam dan melakukan evaluasi produk
yang sudah ada;

9. Kerja sama pelayanan dengan bank lain di luar
ProvinsiJawa Timur;

10. Melakukan pendekatan kepada Pemerintah

Daerah untuk peningkatan modal,;

11. Menyiapkan sistem Teknologi Informasi yang
mendukung pengembangan produk dan

pelayanan Bank; dan

12. Mempertahankan tingkat kepercayaan yang

tinggi dengan meningkatkan corporate image.

Kondisi Perekonomian

Tren perbaikan ekonomi di Jawa Timur terus
berlanjut. Pertumbuhan ekonomi Jawa Timur pada
triwulan IV-2010 sebesar 7,16% (yoy), lebih tinggi
dibandingkan triwulan 111-2010 sebesar 7,14% dan
pertumbuhan nasional yang tercatat sebesar 6,90%.
Dari sisi permintaan, pertumbuhan pada triwulan ini
didorong oleh konsumsi masyarakat, kegiatan
investasi dan perdagangan luar negeri (ekspor-
impor). Sementara itu, dari sisi penawaran, hanya
sektor Industri Pengolahan yang menjadi sektor
pendorong pertumbuhan ekonomi Jatim, sementara
Perdagangan, Hotel dan Restoran (PHR) dan Pertanian
mengalami perlambatan dibandingkan triwulan
sebelumnya.

=4=Jawa Timur

%

management so more professional;

8. Creating banking products more diverse and
conduct evaluations of existing products;

9. Work the same services with other banks outside
of EastJava Province;

10. To approach the Local Government to increase

capital

. Preparing the Information Technology systems
that support the development of products and
services of the Bank; and

12. Maintain a high level of confidence by improving

corporateimage

Kondisi Perekonomian

Trends in economic recovery in East Java continues.
Economic growth in East Java in the fourth quarter of
2010 amounted to 7.16% (yoy), higher than the third
quarter of 2010, which amounted to 7.14% and
national growth was recorded at 6.90%. From the
demand side, growth in the quarter was driven by
private consumption, investment and foreign trade
(exports-imports). Meanwhile, from the supply side,
onlythe Manufacturing sector, which became sectors
driving economic growth in East Java, while Trade,
Hotels and Restaurants (PHR) and the Agricultural
slowed compared to previous quarter.

=#=Indonesia
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Sementara itu, tekanan inflasi Jawa Timur pada
triwulan IV 2010 mengalami peningkatan yang cukup
signifikan dibandingkan triwulan 11l 2010, yaitu dari
6,31% (yoy) menjadi 7,10% (yoy). Kondisi tersebut
dipengaruhi oleh dorongan kenaikan harga pada
sebagian besar kelompok yang mendominasi. Secara
umum, tren kenaikan inflasi tersebut berasal dari sisi
penawaran terutama dari kelompok bahan makanan.
Kondisi anomali cuaca yang masih berlanjut hingga
akhir tahun 2010 menyebabkan penurunan kualitas
dan kuantitas produksi komoditas bahan makanan.

10.00 ~
9.00 +
8.00 -
7.00 ~
6.00 -
5.00 +
4.00 +
3.00 -
2.00 ~
1.00 4
0.00

——Nas

Meanwhile, East Java inflationary pressures in the
fourth quarter 2010 experienced a significant
increase compared to third quarter 2010, ie from
6.31% (yoy) to 7.10% (yoy). These conditions are
influenced by price increases boost in most groups
that dominate. In general, the trend rise in inflation
came from supply side, especially of foodstuffs.
Anomalous weather conditions that still continues
until the end of 2010 caused a decrease in the quality
and quantity of food commodities.

—— Jatim

2009

Seiring dengan tren pertumbuhan ekonomi yang
terus membaik, kinerja perbankan (bank umum dan
BPR) juga menunjukkan perkembangan yang searah,
khususnya penyaluran kredit yang mampu tumbuh di
atas pencapaian pertumbuhan tahun 2009, dengan
kualitas kredit yang cukup terjaga. Cukup lancarnya
fungsi intermediasi perbankan tidak lepas dari
dukungan sistem pembayaran yang berlangsung
dengan lancar tanpa hambatan yang cukup berarti.

Hasil Usaha

Dalam tahun 2010, terdapat peningkatan sebesar
56,87%. Yaitu laba sebelum pajak menjadi
Rp1.157.915 juta di tahun 2010 dari tahun
sebelumnya sebesar Rp738.156 juta. Dengan adanya
perubahan tarif pajak penghasilan badan menjadi
25% di tahun 2010 menyebabkan pula laba bersih
naik sebesar Rp331.607 juta atau 64,16% menjadi
Rp848.439 juta ditahun 2010 dari tahun sebelumnya
sebesar Rp516.832 juta.
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Along with the trend of improved economic growth,
the performance of banking (commercial banks and
rural banks) also shows the direction of
development, particularly loans that can grow over
the achievement of growth in 2009, with credit
quality is quite awake. Simply smooth the banking
intermediary function can not be separated from the
support payment system that goes smoothly without
significant obstacles.

Operating Results

In the year 2010, there is an increase of 56.87%. That
is the profit before tax to be Rp1.157.915 million in
2010 from the previous year Rp738.156 million. With
the change in corporate income tax rate to 25% in
2010 led to net profit also increased by Rp331.607
million or 64.16% to Rp848.439 million in 2010 from
the previous yearamounting to Rp516.832 million.
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Pendapatan Bunga

Pendapatan bunga naik sebesar Rp589.521 juta
atau 27,96% menjadi Rp2.698.293 juta di tahun
2010 dibanding tahun sebelumnya sebesar
Rp2.108.772 juta. Kenaikan tersebut disebabkan
terbesar adanya ekspansi kredit yang
menghasilkan hasil bunga kredit dalam tahun
2010 Rp2.276.976 juta dibandingkan tahun
sebelumnya sebesar Rp1.389.580 juta.

InterestIncome

Interest income increased by Rp589.521 million
or 27.96% to Rp2.698.293 million in the year
2010 than the previous year Rp2.108.772
million. The biggest increase was due to
continued expansion of credit which gives the
result of loan interest in 2010 amounted to
Rp2.276.976 million compared to the previous
year Rp1.389.580 million.

Pendapatan Bunga 2010 2009 Interest Earned
(Rupiah dalam jutaan) Nom?nal Komp0§i§i Pertumbuhan Nominal Komp0§i§i Pertumbuhan (In millions Rupiah)
Nominal Composition Growth Nominal Composition Growth
Kredit yang diberikan 2.273.916 84,2 7% 63,64% 1.389.580 65,90% 22,34% [Loans -
Provisi dan komisi dari Fees and commissions -
kredit yang diberikan 43.699 1,62% -54,59% 96.232 4,56% 51,14% [from loans
Sertifikat Bank Indonesia 152.425 5,65% -63,19% 414.082 19,64% 42,14% CertificaFes of Bank -
Indonesia
Penanaman pada Bank Placements with Bank -
Indonesia dan bank lain 181.591 6,73% 88,51% 96.332 4,57% 8,13% [Indonesia and other
banks
Efek-efek 24.372 0,90% -43,00% 42.756 2,03% 586,07% [Marketable securities -
Lainnya 22.290 0,83% -68,06% 69.790 3,31% 385,97% [Others -
Jumlah 2.698.293 100,00% 27,96% 2.108.772 100,00% 4,14% Total
BebanBunga Interest Expense

Beban bunga

menurun sebesar Rp15.867 juta

atau 2.20% menjadi Rp704.403 juta di tahun 2010
dibandingkan tahun sebelumnya sebesar
Rp720.270 juta. Penurunan tersebut disebabkan
oleh penurunan posisi Simpanan Berjangka dan
penurunan tingkat suku bunga Simpanan

Interest expense decreased by Rp15.867 million
or 2.20% to Rp704.403 million in 2010 compared
to previous year amounting to Rp720.270 million.
The decrease was caused by a decline in the
position of Time Deposits and interest rates
decline Depositsinforeign currencies.

Berjangkavaluta asing.

Beban Bunga 2010 2009 Interest Expense

(Rupiah dalam jutaan) Nominal Kompo.si‘si Pertumbuhan Nom?nal Komp0§i.si Pertumbuhan (In millions Rupiah)
Nominal Composition Growth Nominal Composition Growth
Giro 229.770 32,62% -4,60% 240.845 33,44% 4,37% |Current accounts
Tabungan 114.465 16,25% 11,52% 102.637 14,25% -4,68% |Savings accounts
Simpanan berjangka 315.661 44,81% -4,64% 331.021 45,96% 0,48% |Time accounts
Premi pinjaman Premiuns on government
pemerintah 35.794 5,08% -1,06% 36.179 5,02% 12,71% |[guarantees
Pinjaman yang diterima 8.713 1,24% -9,13% 9.588 1,33% -6,28% |Borrowings
Jumlah 704.403 100,00% -2,20% 720.270 100,00% -0,59% Total

Pendapatan Bunga Bersih

Pendapatan bunga bersih meningkat sebesar
Rp605.388 juta atau 43,60% menjadi
Rp1.993.890 juta di tahun 2010 dari tahun
sebelumnya sebesar Rp1.388.502 juta, sehingga
terjadi peningkatan Net Interest Margin (NIM)
sebesar 1,54% di tahun 2010 menjadi 9,20% dari
tahun sebelumnya 7,66%. Hal ini disebabkan
adanya penyesuaian jenis suku bunga menjadi

Net Interest Income

Net interest income increased by Rp605.388
million or 43,60% to Rp1.993.890 millionin 2010
from the previous year Rp1.388.502 million,
resulting in improved net interest margin (NIM)
of 1,54% in 2010 to 9,20% from 7,66% the
previous year. This is due to the adjustment type
of interest rate to effective interest rates that
were using the flatrateand the annuityasa
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suku bunga efektif yang sebelumnya
menggunakan suku bunga flat dan annuitas
sebagai dampak dari penerapan awal PSAK
Nomor 50 (Revisi 2006) dan PSAK Nomor 55
(Revisi 2006) yang mulai berlaku sejak 1 Januari
2010.

4. Pendapatan Operasional lainnya

Pendapatan operasional lainnya meningkat
sebesar Rp31.228 juta atau 35,16% menjadi
Rp120.046 juta di tahun 2010 dari sebelumnya
sebesar Rp88.818 juta, sehingga terjadi
peningkatan Rasio Fee Based Income (FBI)
terhadap Total Pendapatan Operasional sebesar
0,21% di tahun 2010 menjadi 4,25% dari tahun
sebelumnya 4,04%.

5. BebanOperasionallainnya

Beban operasional lainnya meningkat sebesar
Rp238.228 juta atau 32,59% di tahun 2010 dari
sebelumnya sebesar Rp730.974 juta. Meskipun
terjadi peningkatan beban operasional lainnya,
tetapi kinerja rasio efisiensi semakin membaik.
Hal ini tercermin dari Rasio Beban Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dan
Cost Efficiency Ratio (CER) yang menurun
sebesar 6,66% dan 4,57% dari 66,04% dan
45,26% di tahun 2009 menjadi 59,38% dan
40,69% ditahun 2010.

Posisi Keuangan
Aset

Total Aset yang menggambarkan volume keuangan
bank, yang didalamnya memuat Aset Produktif
(selain Bank Garansi), Kas, Giro Bank Indonesia, Aset
Tetap dan Rupa-rupa Aset.

Total Aset tahun 2009 sebesar Rp17.429.246 juta dan
tahun 2010sebesar Rp19.993.256 juta.

Total Aset pada akhir tahun 2010 meningkat sebesar
Rp2.564.010 juta atau 14,71% dibandingkan dengan
Total Aset pada akhir tahun 2009. Peningkatan ini
disebabkan terutama oleh peningkatan Tabungan
dan Ekuitas yang signifikan.
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result of the initial adoption of SFAS No. 50
(Revised 2006) and SFAS No. 55 (Revised 2006)
which came into force since January 1, 2010.

4. OtherOperatingIncome

Other operating income increased by Rp31.228
million or 35.16% to Rp120.046 million in 2010
from the previous year amounting to Rp88.818
million, resulting in increased ratio of Fee-Based
Income (FBI) to Total Operating Income of 0.21%
inin2010t0 4.25% from 4.04% the previous year.

5. OtherOperating Expenses

Other operating expenses increased by
Rp238.228 million or 32.59% in 2010 from the
previous year amounting to Rp730.974 million.
Despite an increase in other operating expenses,
but performance is improving efficiency ratios.
This is reflected in the ratio of Operating
Expenses to Operating Income (BOPO) and Cost
Efficiency Ratio (CER), which decreased by 6.66%
and 4.57% from 66.04% and 45.26% in 2009 to
59.38% and 40.69% in 2010.

Financial Position
Assets

Total Assets which describes the volume of bank
finance, which includes load-earning assets (other
than the Bank Guarantee), Cash, Bank Indonesia
Deposit, Fixed Assets and Miscellaneous Assets.

Total assets in 2009 amounted to Rp17.429.246
million and in 2010 amounted to Rp19.993.256
million.

Total assets at the end of 2010 increased by
Rp2.564.010 million or 14.71% compared to total
assets at the end of 2009. The increase was caused
mainly by increased savings and significant equity.
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Aset Produktif

Perkembangan Aset Produktif tahun 2009 dan tahun
2010disajikan dalam tabel berikut:

Earning Assets

Improvement of Earning Assets in 2009 and 2010 are

presentedin the followingtable:

Aset Produktif 2010 2009 Earning Assets
(Rupiah dalam jutaan) Nom?nal Komp0§i§i Pertumbuhan Nom?nal Komp0§i§i Pertumbuhan (In millions Rupiah)
Nominal Composition Growth Nominal Composition Growth

- |Penempatan pada Bank Placements with Bank

Indonesia dan bank lain 3.059.160 16,89% 11,75% 2.737.490 17,15% 13,37% |Indonesia and other

banks
- |Surat berharga 520.792 2,88% -72,54% 1.896.583 11,88% -53,81% | Marketable securities -
- |Kredit yang diberikan 13.088.127 72,26% 29,27% 10.124.280 63,42% 36,38%|Loans
- |Bank Garansi 1.445.012 7,98% 19,89% 1.205.302 7,55% 41,38% |Bank guarantees issued
Jumlah 18.113.091 100,00% 13,46% 15.963.655 100,00% 7,89% Total
Kolektibilitas 2010 2009 Colectibility
st dE e Nominal Kompo.si.si Pertumbuhan Nominal Kompo.si.si Pertumbuhan I o7 R
Nominal Composition Growth Nominal Composition Growth
- |Lancar 17.975.255 99,24%) 13,55%| 15.830.164 99,16%) 7,56%|Current -
- |Dalam perhatian khusus 52.381 0,29%) 106,61% 25.352 0,16%) -0,83%|Special mention -
- |Kurang lancar 6.638 0,04%) -87,37% 52.561 0,33%) 905,37% Substandard -
- |Diragukan 10.527 0,06% 80,66%) 5.827 0,04%) 56,89%| Doubtful -
- |Macet 68.290 0,38% 37,26% 49.751 0,31%) 12,27%|Loss -
Jumlah 18.113.091 100,00% 13,46%| 15.963.655 100,00% 7,89%) Total
Kualitas Aset Produktif (KAP) 85.455 0,47%) -20,98%) 108.139 0,68%) 103,06% Non Performing Earning Assets

Aset Produktif pada akhir tahun 2010 meningkat
sebesar Rp2.149.436 juta atau 13,46% dibandingkan
dengan Aset Produktif pada akhir tahun 2009. Hal-hal
yang mendorong peningkatan tersebut berdasarkan
masing-masing komponen Aset Produktif sebagai

berikut:

1. Daripos-posAktiva Neraca, antaralain:

Productive Assets at the end of 2010 increased by
Rp2.149.436 million or 13.46% compared to Earning
Assets at the end of 2009. The things that drive the
increase is based on each component of productive

assets as follows:

1. Fromthe posts Asset Balance,amongothers:

a. Penempatan pada Bank Indonesia dan bank a. Placements with Bank Indonesia and other
lain banks
Pada akhir tahun 2010 meningkat sebesar At the end of 2010 increased by Rp321.670
Rp321.670 juta atau 11,75% dibandingkan million or 11.75% compared to the end of
dengan akhir tahun 2009. Komposisi 2009. Composition Placement at Bank
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank Indonesia and other banks in 2010
lain tahun 2010 sebesar 16,89% dari total amounted to 16.89% of total earning assets
Aset Produktif tahun 2010. in2010.
Penempatan pada Bank Placements with Bank
Indonesia dan bank lain 2010 2009 Indonesia and other banks
Rupiah dal ) Nominal Komposisi Pertumbuhan Nominal Komposisi Pertumbuhan i il r——
(Resitti Gt Jutzen) Nominal Composition Growth Nominal Composition Growth (1 Gilieris Rk
- |Bank Indonesia intervensi 287.528 9,40% 271,16% 77.467 2,83% -94,28% |Bank Indonesia -
intervention
- |Giro pada bank lain 35.503 1,16% -36,47% 55.885 2,04% 9,35% [ Current accounts with
other banks -
- |interbank call money 1.030.000 33,67% -39,34% 1.698.000 62,03% 517,45% |Interbank call money -
_ |Tabungan 49 0,00% 2,42% 48 0,00% 0,44% |savings R
_ | peposit on call 825.000 26,97% 117,11% 380.000 13,88% Deposit on call -
- |Simpanan berjangka 881.080 28,80% 67,48% 526.090 19,22% -28,31% |Time deposits -
Jumlah 3.059.160 100,00% 11,75% 2.737.490 100,00% 13,37% Total

Tingkat kolektibilitas penempatan pada Bank
Indonesia dan bank lain pada akhirtahun

Collectibility level placements with Bank

Indonesia and other banksin late 2009 and
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2009 dan 2010 hampir seluruhnya
dikategorikan sebagai lancar dan sisanya
dikategorikan sebagai macet. Pos
penempatan yang macet tersebut yaitu giro
pada bank lain, dengan nilai sebesar Rp2.247
juta di akhir tahun 2009 kemudian turun
sebesar Rp1.526 juta atau 67,92% menjadi
Rp721 jutadiakhirtahun 2010.
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2010 almost entirely classified as pass and
the remainder categorized as a jam. Post
placement which loss, i.e. current accounts
with other banks, with a value of Rp2.247
million at the end of 2009 and then
decreased by Rp1.526 million or 67.92% to
Rp721 million atthe end of 2010.

Kredityang diberikan b. Loans
Pada akhir tahun 2010 meningkat sebesar Atthe end of 2010 increased by Rp2.963.847
Rp2.963.847 juta atau 29,27% dibandingkan million or 29.27% compared to the end of
dengan akhir tahun 2009. Komposisi Kredit 2009. Composition of Loans in 2010
yang diberikan tahun 2010 sebesar 72,26% amounted to 72.26% of total earning assets
daritotal Aset Produktif tahun 2010. in2010.
Kredit berdasarkan jenis penggunaan, sektor Loans by type of usage, economic sectors
ekonomi dan kolektibilitas tampak and collectibility appear as the table below:
sebagaimana tabel di bawah ini:
< JenisPenggunaan % JenisPenggunaan
Jenis Penggunaan 2010 2009 Type of Loans
. . Nominal Komposisi Pertumbuhan Nominal Komposisi Pertumbuhan - X
(Rupiah dalam jutaan) (In millions Rupiah)
Nominal Composition Growth Nominal Composition Growth
- |Modal Kerja 6.031.857 46,09%) 14,13%) 5.285.214 52,20% 23,54%| Working Capital
- [Investasi 3.292.595 25,16% -6,26% 3.512.618 34,69%) 50,54%|Investment
- [Konsumsi 3.763.675 28,76% 183,74%, 1.326.448 13,10% 63,24%|Consumption
Jumlah 13.088.127 100,00% 29,27%| 10.124.280 100,00% 36,38% Total

Peningkatan yang sangat signifikan terjadi
pada kredit untuk konsumsi. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan
masyarakat untuk memanfaatkan jasa
perbankan sebagai alternatif dalam
memenuhi aktivitas konsumsi semakin
meningkat. Alasan utamanya diantaranya
relatif stabil suku bunga kredit dan

A very significant increase occurred in credit
consumption. This shows that the level of
public trust to take advantage of banking
services as an alternative to meet the
increasing consumption activity. The main
reason of which is relatively stable mortgage
interest rates and incomes.

pendapatan masyarakat.
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% Sektor Ekonomi

Sektor Ekonomi 2010 2009 Economic sector of loans
(Rupiah dalam jutaan) (In millions Rupiah)
Nominal Komposisi Pertumbuhan Nominal Komposisi Pertumbuhan
Nominal Composition Growth Nominal Composition Growth
- |Pertanian - Pertanian, Agriculture - Agriculture, -
' ' 688.467 5,26% -1,77%|  700.839 6,92% 72,109 8rcuiture - Agricultu
perburuan, dan kehutanan hunting, dan forestry
- |Perikanan 30.119 0,23%, - - - - Fishery -
- |Pertamb - Mining - Mini d -
ertambangan _ 3.918 0,03% 272,08% 1.053 0,01% -33,619% 18- Mining an
Pertambangan dan penggalian quarrying
- [Industri pengolahan 203.655 1,56% 84,43% 110.427 1,09% -13,25%|Processing industry -
- |Listrik, gas dan air 526.253 4,02%) 105,41% 256.197 2,53%) 14979,28%Electricity, gas, dan water -
- |Konstruksi 1.449.960 11,08% -3,64%| 1.504.666 14,86% 18,05%| Construction -
- |Perdagangan, restoran dan Trading, restaurants, and -
hotel - Perdagangan besar dan | 4.328.826 33,07%) 5,48%| 4.103.961 40,54%| 29,87%|hotels - Wholesale dan retail
eceran trade
- |Penyediaan akomodasi Accomodation, food, and -
4 , 114.365 0,87%
makanan, dan minuman - - - - beverage
- |Pengangkutan, pergudangan Forwarding, warehousing, -
dan komunikasi - Transportasi, and communications -
ergudangan, dan komunikasi Transportation,
pergudang unikast 161.946 1,24% 52,14%| 338348 3,34%] 7,359 oneportat
warehousing, and
communications
- |Perantara keuangan 58.375 0,45%, - - - - Financial intermediaris -
- |[Jasa-jasa dunia usaha - Real Business services - Real -
estate, usaha persewaan, dan estate, business services,
jasa perusahaan 429.437 3,28% -64,38%| 1.205.579 11,91% 39,67% dan business ownership
- |Administrasi pemerintahan, Government administration, |-
pertahanan, dan jaminan 77.772 0,59% defense, dan social security
sosial - - - -
- |[Jasa pendidikan 202.526 1,55% - - - - Education services -
- [Jasa kesehatan & Health services and social
kegiatan sosial 266.912 2,04% - - - - activities -
- |[Jasa-jasa sosial masyarakat - Social and public services - |-
Jasa kemasyarakatan, sosial Public and social culture
budays hig’uran o ' 598.122 4,57% 4,97%  569.814 5,63% 23,73% S:rvi'ces el cuttu
perorangan
-|Jasa per?rangan yang 2456 0,02% Individual services which -
melayani rumah tangga - - - - serve household
- [Rumah tangga 3.581.302 27,36% - - - - Household -
- |Lain-lain 363.716 2,78% -72,72%| 1.333.396 13,17% 64,09%|Others -
Jumlah 13.088.127 100,00% 29,27% 10.124.280 100,00% 36,38% Total
Dengan diberlakukannya Laporan Bulanan With the enactment of the Monthly Report

Bank Umum/LBU (Revisi 2008) yang telah
mengadopsi Basel Il, PSAK Nomor 50 (Revisi
2006) dan PSAK Nomor 55 (Revisi 2006),
pembagian kredit menurut sektor ekonomi
mengalami beberapa penyesuaian nama
sektor dan penambahan sebanyak 8
(delapan) sektor dari 10 (sepuluh) sektor di
tahun 2009 menjadi 18 (delapan belas) sektor
ditahun 2010.

of Commercial Banks (LBBU) based on Basel
I, credit distribution by economic sector is
experiencing a few adjustments and
additions sector names as much as 8 (eight)
sectors of 10 (ten) sector in 2009 to 18
(eighteen) sectorin 2010.

There are 2 (two) sector, which dominates
the credits at the end of 2010, namely
wholesale and retail trade sectorand

Ada 2 (dua) sektor yang mendominasi kredit
pada akhir tahun 2010, yaitu sektor
perdagangan besar dan eceran serta sektor
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rumah tangga. Hal ini menunjukkan bahwa
kredit untuk kebutuhan akan rumah tangga
semakin meningkat dan ditunjang dengan
perdagangan untuk memenuhi kebutuhan
rumah tangga tersebut.

% Kolektibilitas

household sector. This shows that the credit
for household needs will increase and be
supported with trade to meet the needs of
the household.

% Collectible

Kolektibilitas 2010 2009 Colectibility
T e p Nominal Kompo.si.si Pertumbuhan Nomfnal Kompo.si.si Pertumbuhan Al e Sl
Nominal Composition Growth Nominal Composition Growth
- [Lancar 12.951.012 98,95% 29,60%| 9.993.036 98,70% 36,05%|Current
- |[Dalam perhatian khusus 52.381 0,40% 106,61% 25.352 0,25% -0,83%|Special mention
- |Kurang lancar 6.638 0,05% -87,37%) 52.561 0,52% 905,37% Substandard
- |Diragukan 10.527 0,08% 80,66%) 5.827 0,06% 56,89%| Doubtful
- |Macet 67.569 0,52% 42,24%) 47.504 0,47% 7,20%|Loss
Jumlah 13.088.127 100,009 29,27%| 10.124.280 100,00% 36,38%) Total
Non Performing Loan -
Kredit bermasalah - kotor 84.734 0,65%) -19,98%) 105.892 1,05% 98,84% Gross

Menurunnya jumlah kredit bermasalah,
baik dari sisi nominal maupun rasio,
menunjukkan bahwa kualitas kredit
semakin membaik.

c. SuratBerharga

Pada akhir tahun 2010 mengalami
penurunan sebesar Rp1.375.792 juta atau
72,54% dibandingkan dengan akhir tahun
2009. Komposisi Surat Berharga tahun 2010
sebesar 2,88% dari total Aset Produktif
tahun 2010. Tingkat kolektibilitas Surat
Berharga pada akhir tahun 2009 dan 2010
seluruhnya dikategorikan sebagailancar.

Dari pos-pos Kewajiban Komitmen dan
Kontijensi, yaitu Bank Garansi;

Pada akhir tahun 2010 meningkat sebesar
Rp239.710 juta atau 19,89% dibandingkan
dengan akhir tahun 2009. Komposisi Kewajiban
Kontijensi tahun 2010 sebesar 7,98% dari total
Aset Produktif tahun 2010. Tingkat kolektibilitas
Bank Garansi pada akhir tahun 2009 dan 2010
seluruhnya dikategorikan sebagailancar.
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The reduced number of problem loans, both
in terms of nominal and ratio, suggesting
that credit quality is getting better.

c. Securities

At the end of 2010 decreased by
Rp1.375.792 million or 72.54% compared to
the end of 2009. Composition of Securities in
2010 amounted to 2.88% of total earning
assets in 2010. The collectibility of Securities
at the end of 2009 and 2010, all classified as
current.

From the Liabilities Commitments posts and
Contingencies, i.e. Bank Guarantee;

At the end of 2010 increased by Rp239.710
million or 19.89% compared to the end of 2009.
Contingent Liabilities Composition of 2010
amounted to 7.98% of total earning assets in
2010. The collectibility of the Bank Guarantee at
the end of 2009 and 2010, all classified as
current.
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Simpanan para nasabah

Dana Pihak Ketiga yang berhasil dihimpun sampai
dengan posisi akhir Desember 2010 mengalami
peningkatan dibanding tahun sebelumnya. Pada
posisi akhir tahun 2010 sebesar Rp16.218.713 juta
atau mengalami kenaikan sebesar 11,61% dari posisi
akhir tahun 2009 sebesar Rp14.531.366 juta. Dana
Pihak Ketiga yang terdiri dari Giro, Tabungan dan
Deposito secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Giro

Pada akhir tahun 2010 meningkat sebesar
Rp23.904 juta atau 0,34% dibandingkan dengan
akhir tahun 2009. Komposisi Giro tahun 2010
sebesar 43,14% dari total Dana Pihak Ketiga
tahun 2010.

2. Tabungan

Pada akhir tahun 2010 meningkat sebesar
Rp1.701.388 juta atau 41,28% dibandingkan
dengan akhir tahun 2009. Komposisi Tabungan
tahun 2010 sebesar 35,90% dari total Dana Pihak
Ketigatahun 2010.

3. DepositoBerjangka

Pada akhir tahun 2010 mengalami penurunan
sebesar Rp37.925 juta atau 1,10% dibandingkan
dengan akhir tahun 2009. Komposisi Deposito
Berjangka tahun 2010 sebesar 20,96% dari total
Dana Pihak Ketiga tahun 2010.

Deposits from customers

Third Party Funds that have been collected up to
the position of end of December 2010 has
increased over the previous year. At the end of
2010 amounted to Rp16.218.713 million or an
increase of 11.61% from the end of 2009 amounted
to Rp14.531.366 million. Third Party Funds
consisting of Current Accounts, Savings and
Deposits in detail can be explained as follows:

1. Current Accounts

At the end of 2010 increased by Rp23.904
million or 0.34% compared with the end of
2009. Current Composition of 2010 amounted
to 43.14% of total third party funds in 2010.

2. Savings

At the end of 2010 increased by Rp1.701.388
million or 41.28% compared to the end of
2009. Composition of Saving in 2010 amounted
to 35.90% of total third party funds in 2010.

3. Time Deposits

At the end of 2010 decreased by Rp37.925
million or 1.10% compared with the end of
2009. Composition of Deposits in 2010
amounted to 20.96% of total third party funds
in 2010.

Dana pihak ketiga 2010

2009 Third party deposits

Pertumbuhan
Growth

Nominal
Nominal

Komposisi

(Rupiah dalam jutaan) Composition

Pertumbuhan
Growth

Nominal
Nominal

Komposisi

Composition (In millions Rupiah)

- |Giro 6.996.433 43,14% 0,34%

6.972.530 47,98% 9,66% |Current accounts

- |Tabungan 5.822.859 35,90% 41,28%

4.121.470 28,36% 19,80% |Savings

- [Simpanan berjangka 3.399.441 20,96% -1,10%

3.437.366 23,65% -12,71% |Time deposits

Jumlah 16.218.733 100,00% 11,61%

14.531.366 100,00% 5,79% Total

SimpanandariBank Lain

Simpanan dari bank lain meningkat sebesar
Rp135.955 juta atau 125,47% menjadi Rp244.312 juta
dalam tahun 2010 dari sebelumnya Rp108.357 juta.
Peningkatan terbesar pada rekening simpanan
berjangka antar bank yaitu sebesar Rp91.036 juta
atau 1.079,99% dari Rp7.715 juta pada tahun 2009
menjadi Rp98.751 pada tahun 2010.

Deposits from Other Banks

Deposits from other banks increased by Rp135.955
million or 125.47% to Rp244.312 million in 2010 from
the previous year Rp108.357 million. The largest
increase in inter-bank time deposit amount of
Rp91.036 million, or 1079.99%, from Rp7.715 million
in2009to Rp98.751in 2010.
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Pinjamanyang diterima

Sampai dengan akhir tahun 2010, posisi pinjaman
yang diterima sebesar Rp118.065 juta, yaitu berasal
dari Bank Indonesia sebesar Rp40 juta, dari
Pemerintah Republik Indonesia cq Departemen
Keuangan sebesar Rp112.000 juta dan dari pihak
lainnya sebesar Rp6.025 juta.

Ekuitas

Pada akhir 2010, modal tercatat sebesar Rp2.735.379
juta naik sebesar Rp676.012 juta atau 32,83% bila
dibandingkan modal akhir 2009 sebesar Rp2.059.367
juta. Kenaikan ini disebabkan adanya setoran modal
dari pemegang saham sebanyak Rp112.091 juta,
kenaikan cadangan umum sebesar Rp206.733 juta
dan kenaikan saldo laba bersih sebesar Rp331.607
juta.

CAR pada tahun 2010 sebesar 19,47%. Lebih tinggi
dibandingkan dengan persyaratan minimum Bank
Indonesia sebesar 8%. Bank secara konsisten telah
melakukan pengelolaan modal yang sehat dengan
dukungan dari pemegang saham.

Pangsa Pasar

Pada tahun 2010, pangsa pasar Bank Jatim terhadap
perbankan diJawa Timur meningkat dibanding tahun
2009. Peningkatan ini menunjukkan bahwa tingkat
kepercayaan masyarakat Jawa Timur untuk
menggunakan jasa perbankan Bank Jatim semakin
meningkat. Selain itu, fungsi intermediasi Bank Jatim
juga meningkat dibanding tahun 2009 dan lebih
tinggi dibandingkan fungsiintermediasi perbankan di
Jawa Timur. Secara umum, tabel pangsa pasar Bank
Jatim dapat dilihat sebagai berikut:

Borrowings

Until the end of 2010, the position of borrowings
amounting to Rp118.065 million, which is derived
from the Bank Indonesia amounting to Rp40 million,
from the Government of the Republic of Indonesia
through the Ministry of Finance of Rp112.000 million
and from other parties for Rp6.025 million.

Equity

At the end of 2010, capital was recorded at
Rp2.735.379 million increased by Rp676.012 million
or 32.83% when compared to capital at the end 2009
of Rp2.059.367 million. The increase was due to
capital injection from shareholders as much as
Rp112.091 million, an increase in general reserves
amounting to Rp206.733 million and an increase in
retained earnings amounting to Rp331.607 million.

CAR in 2010 amounted to 19.47%. Higher than Bank
Indonesia's minimum requirement of 8%. The Bank
has consistently had a healthy capital management
with the support of shareholders.

Market Share

In 2010, the market share of Bank Jatim to East Java
banking increased compared to the year 2009. This
increase indicates that the level of public trust in East
Java to use the banking services of Bank Jatim is
increasing. In addition, the intermediary function of
the Bank Jatim also increased compared to the year
2009 and higher than the intermediary function of
East Java banking. In general, the market share of
BankJatimtable can be viewed as follows:

Keterangan 2010

2009 Information

Perbankan Jatim Pangsa Pasar

Perbankan Jatim Pangsa Pasar

(Rupiah dalam jutaan) 2l ) Banking East Java Market Share 20 S Banking East Java | Market Share (In millions Rupiah)
- |Kredit yang diberikan 13.088.127 172.578.149 7,58%| 10.124.280 145.762.505 6,95%|Loans
- |[Dana pihak ketiga 16.218.733 216.081.619 7,51%| 14.531.366 194.079.721 7,49%| Third party deposits
- |Aset 19.993.256 255.051.602 7,84%| 17.429.246 228.904.598 7,61%)|Asset
LDR 80,70%) 79,87% 69,67% 75,10%) LDR
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Pangsa pasar kredit menurut jenis penggunaan: The market share of loans by type:
Jenis Penggunaan 2010 2009 Type of Loans
e A || S s Perb.ankan Jatim Pangsa Pasar Bank Jatim Perb.ankanjat|m Pangsa Pasar I milliee Suarts)
Banking East Java Market Share Banking East Java Market Share
- |Modal Kerja 6.031.857 102.190.378 5,90% 5.285.214 90.698.735 5,83%| Working Capital -
- [Investasi 3.292.595 24.657.082 13,35%) 3.512.618 18.913.200 18,57%|Investment -
- |Konsumsi 3.763.675 45.730.689 8,23% 1.326.448 36.150.570 3,67%|Consumer -
Jumlah 13.088.127 172.578.149 7,58% 10.124.280 145.762.505 6,95% Total
Pangsa pasar kredit berdasarkan sektor ekonomi: The market share of loans by economic sector:
Sektor Ekonomi 2010 2009 Economic sector of loans
(Rupiah dalam jutaan) Bank Jatim | Perbankan Jatim | Share Nominal Komposisi | Pertumbuhan (In millions Rupiah)
Pertanian - Pertanian, perburuan, Agriculture - Agriculture,
- |dan kehutanan 688.467 5.867.173| 11,73%) 700.839 6.227.332 11,25%|hunting, dan forestry -
- [Perikanan 30.119 - - - - - Fishery -
Pertambangan - Pertambangan dan
- |penggalian 3.918 1.776.135| 0,22%) 1.053 1.495.686 0,07%|Mining - Mining and quarrying |-
- [Industri pengolahan 203.655 48.375.213| 0,42%) 110.427| 42.254.775 0,26%|Processing industry -
- |Listrik, gas dan air 526.253 1.875.667| 28,06% 256.197 1.175.171 21,80%|Electricity, gas, dan water -
- |Konstruksi 1.449.960 5.424.735]| 26,73%| 1.504.666 5.682.341 26,48%| Construction -
Perdagangan, restoran dan hotel - Trading, restaurants, and
- |[Perdagangan besar dan eceran 4.328.826 44.923.768| 9,64%| 4.103.961| 40.171.371 10,22%|hotels - Wholesale dan retail |-
Penyediaan akomodasi makanan, Accomodation, food, and
- |dan minuman 114.365 - - - - - beverage -
Forwarding, warehousing, and
Pengangkutan, pergudangan dan communications -
komunikasi - Transportasi, Transportation, warehousing,
- [pergudangan, dan komunikasi 161.946 4.618.762| 3,51%) 338.348 3.336.592 10,14%|and communications -
- |Perantara keuangan 58.375 - - - - - Financial intermediaris -
Jasa-jasa dunia usaha - Real estate, Business services - Real
usaha persewaan, dan jasa estate, business services, dan
- |perusahaan 429.437 7.649.567| 5,61%| 1.205.579 7.462.909 16,15%|business ownership -
Administrasi pemerintahan, Government administration,
- |pertahanan, dan jaminan sosial 77.772 - - - - - defense, dan social security -
- [Jasa pendidikan 202.526 - - - - - Education services -
Health services and social
- |Jasa kesehatan & kegiatan sosial 266.912 - - - - - activities -
Jasa-jasa sosial masyarakat - Jasa Social and public services -
kemasyarakatan, sosial budaya, Public and social culture
- [hiburan, dan perorangan 598.122 3.502.524| 17,08%) 569.814 1.737.654 32,79%|services -
Jasa perorangan yang melayani Individual services which
- [rumah tangga 2.456 - - - - - serve household -
- [Rumah tangga 3.581.362 - - - - - Household -
- |Lain-lain 363.716 48.564.605| 0,75%| 1.333.396 36.218.674 3,68%|Others -
Jumlah 13.088.127 172.578.149( 7,58%| 10.124.280| 145.762.505 6,95% Total

Pangsa pasar dana pihak ketiga berdasarkan jenis The marketshare of deposits by type of deposit:
simpanan:

Jenis Simpanan 2010 2009 Type of Deposits
(Rupiah dalam jutaan) Bank Jatim Perb?nkan Jatim Pangsa Pasar Bank Jatim Perb.ankan Jatim TS [Ty (In millions Rupiah)
Banking East Java | Market Share Banking East Java | Market Share
-|Giro 6.996.433 33.654.035 20,79%) 6.972.530 33.317.710 20,93%|Current accounts |-
Tabungan 5.822.859 91.734.254 6,35% 4.121.470 76.811.054 5,37%|Savings -
- |Simpanan berjangka 3.399.441 90.693.330 3,75%) 3.437.366 83.950.957 4,09%|Time deposits -
Jumlah 16.218.733 216.081.619 7,51%| 14.531.366 194.079.721 7,49% Total
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Belanja Modal
Capital Expenditure

Pada tahun 2010, Bank Jatim melakukan ekspansi
jaringan operasional dengan cara memperluas dan
mengembangkan sesuai dengan kebutuhan. Hal
tersebut memerlukan tambahan modal dari
pemegang saham untuk menunjang ekspansi
jaringan operasional. Pada tanggal 31 Desember
2010, aset tetap Bank Jatim meningkat sebesar
Rp67.596 atau naik sebesar 26,38% dibandingkan
tahun 2009. Modal yang tersetor oleh Pemegang
Saham sampai dengan akhir tahun 2010 adalah
sebesar Rp808.511 juta. Berikut tabel Belanja Modal
Bank Jatim selama 5 tahun terakhir:

In 2010, Bank Jatim doing operational network
expansion by the expansion and development as
needed. It would need the capital from shareholders
to support the operational network expansion. On
December 31, 2010, Bank Jatim's fixed assets
increased by Rp67.596 or rise by 26.38% compared to
the year 2009. Capital deposit by the Shareholders
until the end of 2010 was Rp808.511 million. The
following table Bank Jatim Capital Expenditure during
thelast5 years:

(Rupiah dalam jutaan IDR millions)

ASET TETAP FIXED ASSETS 2010 2009 2008 2007 2006
Tanah 29.800 20.390 13.095 13.095 13.095
Lot
Bangunan 58.936 58.464 55.473 54.855 53.237
Building
Peralatan Kantor 156.590 132.510| 123.123 117.220| 111.725
Office Equipment
Kendaraan Bermotor 30.657 31.897 22.066 10.919 10.835
Motor Vehicles
Aset Dalam Penyelesaian 47.831 12.957 52 29 224
Assets In Settlement
Jumllah 323.814 256.218 213.809 196.388 189.116
Tota

Keseluruhan transaksi Barang Modal
tersebut dilakukan menggunakan mata uang

Rupiah (IDR).
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Overall, Capital Goods transaction
conducted using Rupiah (IDR).




Keberhasilan Bank Jatim dalam mencapai hasil yang
menggembirakan pada tahun 2010 berkat dukungan
semua pihak termasuk mitra usaha.

Dalam bidang Teknologi Informasi, Bank bermitra
antaralain dengan:

PT Sigma Cipta Caraka (SIGMA);

PT Aplikanusa Lintasarta (LINTASARTA);

PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk. (TELKOM);
PT Rintis Sejahtera (RINTIS);

PT Infomedia;

PT Perusahaan Listrik Negara, Tbk (PLN)

PT Artajasa Pembayaran Elektronis (ARTAJASA);
dan

PT Lembaga Afiliasi Penelitian dan Industri-
Institut Teknologi Bandung (LAPI—ITB).

(ONONONMONONONO;

O]

Di bidang pengembangan Sumber Daya Manusia,
BankJatim bermitra antaralain dengan:

® Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia
(LPPI);

PT Karmacon;

PT Daya Dimensilndonesia (DDI);
Asuransiliwa Bersama Bumiputera 1912;
PT AsuransiJiwasraya;

PT Sienco Aktuarindo Utama (SIENCO);
The Jakarta Consulting Group;

Awesome Consulting;

Acatya (Value Accelerating Consultancy);
Dale Carnegie;

D. Armadi (Professional Trainer &
Speaker); dan

SynergiService Solution.

(ONOONMONMONONONONONO]

Public

O]

Untuk bidang kredit, Bank Jatim bermitra, antara lain
dengan:

PT Asuransi Kredit Indonesia (Askrindo);
PT SaranaLindung Upaya;
PT Asuransi Bangun Krida (ASKRIDA);

Perusahaan Umum Jaminan Kredit Indonesia
(Perum Jamkrindo);

PT AsuransiJiwa Nusantara;

PT Balai Lelang Tunjungan (BALANGAN);
PT Asuransi Kredit Indonesia (ASEI); dan
PT Asuransi Takaful Umum.

(ONOIONO]

©@0 006

Mitra Usaha

Bussiness Partners

The success of Bank Jatim in achieving encouraging
results in 2010 thanks to the support of all parties
including business partners.

In the field of Information Technology, the Bank
partnered with, among others:

PT Sigma Cipta Caraka (SIGMA);

PT Aplikanusa Lintasarta (LINTASARTA);

PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk. (TELKOM);
PT Rintis Sejahtera (RINTIS);

PT Infomedia;

PT Perusahaan Listrik Negara, Tbk (PLN)

PT Artajasa Pembayaran Elektronis (ARTAJASA);
dan

PT Lembaga Afiliasi Penelitian dan Industri-
Institut Teknologi Bandung (LAPI—-ITB).

(OOONMONONONO!

O]

In development of Human Resources, Bank Jatim in
partnership, amongothers:

® Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia
(LPPI);

PT Karmacon;

PT Daya DimensiIndonesia (DDI);
AsuransilJiwa Bersama Bumiputera 1912;
PT AsuransiJiwasraya;

PT Sienco Aktuarindo Utama (SIENCO);
The Jakarta Consulting Group;

Awesome Consulting;

Acatya (Value Accelerating Consultancy);
Dale Carnegie;

D. Armadi (Professional Trainer & Public
Speaker); dan

SynergiService Solution.

(ONONONMONONMONONONMONO)

O]

For the field of credit, Bank Jatim in partnership,
among others:

® PTAsuransiKredit Indonesia (Askrindo);

® PTSaranalindung Upaya;

® PTAsuransi Bangun Krida (ASKRIDA);

® Perusahaan Umum Jaminan Kredit Indonesia
(Perum Jamkrindo);

® PTAsuransiliwa Nusantara;

® PTBalailLelang Tunjungan (BALANGAN);

® PTAsuransiKredit Indonesia (ASEI); dan

®- PTAsuransi Takaful Umum.
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Tata Kelola Perusahaan | Good Corporate Governance

Bank merupakan lembaga intermediasi yang dalam
menjalankan kegiatan usahanya sangat bergantung
kepada kepercayaan publik sehingga kepercayaan
tersebut harus dijaga dengan meningkatkan kinerja
dan efisiensi Bank serta pengelolaan Bank
berlandaskan prinsip kehati-hatian (prudential
banking). Dalam rangka meningkatkan kinerja Bank
Jatim, melindungi kepentingan seluruh pemangku
kepentingan (stakeholder) Bank Jatim dan
meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan
perundang-undangan serta nilai etika dalam industri
perbankan, maka Bank Jatim wajib menjalankan
kegiatan usahanya dengan berpedoman pada
prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang baik,
yaitu transparansi (transparency), akuntabilitas
(accountability), pertanggungjawaban
(responsibility), independensi (independency),
kewajaran (fairness). Pelaksanaan Tata Kelola
Perusahaan yang baik juga sangat diperlukan untuk
membangun kepercayaan stakeholder dan
mengendalikan risiko-risiko yang dihadapi oleh Bank
Jatim sebagai syarat bagi dunia perbankan untuk
berkembang dengan baik dan sehat.

Dewan Komisaris, Direksi beserta seluruh karyawan
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur atau yang
selanjutnya disebut dengan Bank Jatim telah
berkomitmen menjunjung tinggi dan melaksanakan
prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang baik.
Komitmen yang tinggi dalam melaksanakan prinsip-
prinsip Tata Kelola Perusahaan yang baik di setiap
kegiatan usaha Bank, mutlak diperlukan dalam upaya
membangun organisasi yang kompetitif dengan
mutu sumber daya manusia yang handal serta
mendasarkan diri pada nilai-nilai pokok yang
tertuang dalam budaya kerja Bank Jatim, yaitu
integrity, customer focus dan impact. Untuk
mewujudkan komitmen tersebut, Bank Jatim secara
terus-menerus berupaya melakukan perbaikan serta
penyempurnaan terhadap implementasi Tata Kelola
Perusahaan yang baik dengan membuat kebijakan-
kebijakan internal Bank Jatim yang selaras dengan
prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang baik
sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan
kepercayaan publik. Pada tahun 2010, Bank Jatim
telah berupaya membangun budaya kerja yang
positif dengan melaksanakan serangkaian aktivitas
yang dijalankan secara berkelanjutan kepada seluruh
karyawan Bank Jatim.
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The Bank is the intermediary institutions in
conducting their business activities rely heavily on
public trust so that trust must be maintained by
improving performance and efficiency of the Bank
and the Bank's management based on the principle
of prudential banking. In order to improve the
performance of Bank Jatim, to protect the interests of
all stakeholders of Bank Jatim and enhance
compliance with laws and regulations and ethical
values in the banking industry, Bank Jatim shall
performits business activities based on the principles
of good corporate governance, namely transparency
, accountability, responsibility, independence,
fairness. Implementation of Good Corporate
Governance is also very necessary to build
stakeholder confidence and control the risks faced by
Bank Jatim as a condition for the world banking
system to develop well and healthy.

Board of Commissioners, Board of Directors and all
employees of PT Bank has committed to East Java to
uphold and implement the principles of Good
Corporate Governance. High commitment in
implementing the principles of Good Corporate
Governance in each business activity the Bank is
absolutely necessary in order to build a competitive
organization with quality human resources that are
reliable and rely on basic values embodied in the
work culture of Bank Jatim, namely integrity, a focus
on customers and impact. To realize the commitment
of Bank Jatim ongoing effort to undertake repairs and
improvements to the implementation of good
corporate governance by making the internal policies
of the Bank Jatim thatis consistent with the principles
of Good Corporate Governance which in turn can
enhance public confidence. In 2010, Bank Jatim has
tried to build a positive working culture by
implementing a series of activities undertaken in a
sustainable manner to allemployees of Bank Jatim.



Pelaksanaan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan
yang baik diantaranya dengan menyampaikan
Laporan Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan yang
baik dan hasil self-assessment pelaksanaan Tata
Kelola Perusahaan yang baik setiap tahunnya kepada
stakeholder sebagaimana diwajibkan dalam
Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/4/PBI/2006
tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance
Bagi Bank Umum sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/14/PBI/2006,
khususnya Pasal 62 dan Pasal 63 mengenai kewajiban
Bank menyampaikan laporan pelaksanaan Good
Corporate Governance, baik secara tersendiri
maupun digabungkan dalam laporan tahunan serta
Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 9/12/DPNP
tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance
Bagi Bank Umum. Laporan Tata Kelola Perusahaan
yang baik merupakan sarana untuk menyediakan
informasi yang komprehensif dan lebih baik bagi
stakeholder.

Bank diwajibkan untuk menyajikan informasi kepada
stakeholder tentang pelaksanaan GCG dan
kesimpulan umum hasil self-assessment pelaksanaan
GCG. Informasi kepada stakeholder tentang
pelaksanaan GCG minimal meliputi:

1. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan
Komisaris dan Direksi;

2. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite-
komite dan satuan kerja yang menjalankan fungsi
pengendalianintern bank;

3. Penanganan benturan kepentingan;

4. Penerapan fungsi kepatuhan bank, auditor
internal dan auditor eksternal;

5. Penerapan manajemen risiko, termasuk sistem
pengendalianintern;

6. Penyediaan dana kepada pihak terkait (related
party) dan penyediaan dana besar (large
exposure);

7. Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan
Bank, laporan pelaksanaan Good Corporate
Governance serta pelaporaninternal; dan

8. Rencanastrategis Bank.

Tata Kelola Perusahaan | Good Corporate Governance

The implementation of the principles of Good
Corporate Governance Implementation Report them
to deliver Good Corporate Governance and the self-
assessment implementation of good corporate
governance annually to stakeholders as required in
Bank Indonesia Regulation Number 8/4/PBI/2006 on
the Implementation Procedures Good Corporate
Governance for Banks, as amended by Bank
Indonesia Regulation No. 8/14/PBI/2006, in Article
62 and Article 63 regarding the liabilities of the Bank
to submit reports on the implementation of Good
Corporate Governance, both in isolation and are
incorporated in the annual reports and Bank
Indonesia Circular Letter Number 9/12/DPNP on the
Implementation of Good Corporate Governance for
Banks. Report Good Corporate Governance is a
means to provide comprehensive information and
better forall stakeholders.

Banks are required to present information to
stakeholders about the implementation of G CG and
the general conclusion of self-assessment
implementation of GCG. Information to stakeholders
aboutthe implementation of GCG at least include:

1. The duties and responsibilities of the Board of
Commissioners and Directors;

2. Completion and implementation of task
committees and task force that runs the bank's
internal control function;

3. Handling conflicts of interest;

4. Implementation of bank compliance function,
internal auditors and external auditors;

5. Application of risk management, including
internal control systems;

6. Provision of funds to related parties (related
party) and the provision of funds;

7. Transparency of financial and non financial,
report the implementation of Good Corporate
Governance andinternal reporting; and

8. Bankstrategicplan.
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Bank Jatim berkantor pusat di Surabaya dan memiliki
modal dasar sebesar Rp2,5 triliun berdasarkan hasil
keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
Bank Jatim yang telah dituangkan dalam Akta Nomor
56 tanggal 17 April 2008 dan telah ditegaskan
kembali dalam Akta Nomor 38 tanggal 30 Desember
2008, saham-sahamnya dimiliki oleh Pemerintah
ProvinsiJawa Timur dan Pemerintah Kota/Kabupaten
seluruh Jawa Timur, yang usahanya berkembang
cukup baik sehingga pada akhir tahun 2010 memiliki
total aset sebesar Rp19.993 miliar, dengan rasio
kecukupan pemenuhan modal minimum mencapai
sebesar 19,47% jauh di atas ketentuan pemenuhan
modal minimum sebesar 8%, dan telah dikelola
secara memadai sesuai prinsip Good Corporate
Governance.

Struktur Tata Kelola Perusahaan

A. Rapat Umum Pemegang Saham

Pada tanggal 14 April 2010, Bank Jatim telah
menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan dan Rapat Umum Pemegang Saham Luar
Biasa sebagai berikut:

e Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
dengan keputusan sebagai berikut:

1. Keputusan Agenda Pertama:

Memberikan persetujuan dan pengesahan
atas Laporan Tahunan Direksi termasuk
Laporan Keuangan Tahun Buku 2009 atas
pengurusan perseroan serta laporan tugas
pengawasan Dewan Komisaris Bank Jatim
Tahun Buku 2009 serta memberikan
pelunasan dan pembebasan tanggung
jawab sepenuhnya kepada para anggota
Direksi Bank Jatim atas tindakan
pengurusan dan Dewan Komisaris Bank
Jatim atas tindakan pengawasan yang telah
dijalankan selama Tahun Buku 2009,
sepanjang tindakan-tindakan tersebut
tercermin dalam pembukuan perseroan
Tahun Buku 2009.

2. Keputusan Agenda Kedua:
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Bank Jatim is headquartered in Surabaya, East Java,
have authorized capital of Rp. 2.5 trillion based on a
decision of the General Meeting Extraordinary
Shareholders of PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa
Timur which has been poured in Deed number 56
dated 17 April 2008, shares owned by the
Government of East Java Province and the
Cities/Regencies throughout East Java, which
business is growing quite well so at the end of 2010
had total assets of Rp 19.993 billion, with the
fulfillment of a minimum capital adequacy ratio
reached at 19,47 % Far above the fulfillment of
minimum capital of 8%, and has been adequately
managed in accordance the principles of Good
Corporate Governance.

Corporate Governance Structure

A. General Meeting of Shareholders

On April 14, 2010, Bank Jatim has held the Annual
General Meeting of Shareholders and Extraordinary
General Meeting Extraordinary Shareholders as
follows:

¢ Annual General Meeting of Shareholders by a
decision as follows:

1. First Agenda Decision:

Approve and accept the Annual Report of
Bank Jatim and Financial Statements for
Fiscal Year 2009 top management of the
Company and the consolidated supervision
of the Board of Commissioners of Bank of
East Java Fiscal Year 2009 and provide
settlement and release of full responsibility
to the members of the Board of Directors of
Bank Jatim for the actions of the
management and Board of Commissioners
of Bank Jatim control measures have been
implemented during fiscal year 2009, all
such actions are reflected in the books of
the Company for fiscal year 2009.

2. Second Agenda Decision:



a.Menyetujui Laba Bersih sebesar
Rp516.831.508.084,83 (lima ratus enam
belas miliar delapan ratus tiga puluh satu
juta lima ratus delapan ribu delapan puluh
empat koma delapan tiga rupiah) dan
dipergunakan untuk: Dividen sebagai hak
para pemegang saham Bank Jatim sebesar
60% dan pemupukan cadangan sebesar
40% dari laba bersih. Dividen sebagai hak
para Pemegang Saham Bank Jatim,
dibagikan secara proporsional sesuai
jumlah saham yang dimiliki dengan
mempertimbangkan waktu penerimaan
setoran saham dari para Pemegang Saham
yang dibukukan sebagai modal tersetor
selama tahun buku 2009, yaitu:

1) setoran saham yang dibukukan sebagai
modal tersetor antara tanggal 1 Januari
2009 sampai dengan 31 Maret 2009,
untuk setiap lembar saham menerima
100% daridividen;

2

~

setoran saham yang dibukukan sebagai
modal tersetor antara tanggal 1 April
2009 sampai dengan 30 Juni 2009,
untuk setiap lembar saham menerima
75% daridividen;

3

~—

setoran saham yang dibukukan sebagai
modal tersetor antara tanggal 1 Juli
2009 sampai dengan 30 September
2009, untuk setiap lembar saham
menerima 50% dari dividen; dan

4

~

setoran saham yang dibukukan sebagai
modal tersetor antara tanggal 1
Oktober 2009 sampai dengan 31
Desember 2009, untuk setiap lembar
saham menerima 25% dari dividen.

. Menyetujui Jasa Produksi sebesar
Rp121.607.413.667,00 (seratus dua puluh
satu miliar enam ratus tujuh juta empat
ratus tiga belas ribu enam ratus enam
puluh tujuh rupiah) atau sebesar 20% dari
laba tahun 2009 sebelum diperhitungkan
dengan beban jasa produksi dan telah
dicadangkan sesuai PSAK Nomor 24 (revisi
PSAK 2004) dan dari jumlah tersebut
digunakan untuk bonus pegawaisebesar
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a. Approve and authorize the use of Bank
Jatim net profit for fiscal year 2009
amounting to Rp 516,831,508,084.83
(five hundred sixteen billion, eight
hundred thirty one million five hundred
eight thousand and eighty-four point
eight three dollars) are as follows: As a
dividend, the Shareholders of Bank Jatim
by 60% (sixty percent) and reserve
accumulation by 40% (forty percent) of
net income to be distributed
proportionately according to number of
shares owned by considering the time of
deposit receipt of shares from
shareholders who are recorded deposit
capital duringfiscal year 2009, namely:

1. deposit of shares is recorded as capital
deposit between 1 January 2009 until
31 March 2009, for each share
receives 100% of dividends;

2. deposit of shares is recorded as capital
deposit between April 1, 2009 to June
30, 2009, for each share receives 75%
of the dividend;

3. deposit of shares is recorded as capital
deposit between July 1, 2009 to
September 30, 2009, for each share
receives 50% of the dividend; and

4. deposit of sharesis recorded as capital
deposit between October 1, 2009
until December 31, 2009, for each
share receives 25% of the dividend.

b. Production Services Approved by Rp 121
607 413 667, - or equal to 20% of
earnings in 2009 before deducting
expenses and production services are
backed up according to PSAK No. 24
(revised PSAK 2004) and of that number
is used for employee bonuses by 85%
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85% dan tantiem sebesar 15% untuk
Direksi dan Dewan Komisaris bersama
mereka yang membantu tugas Dewan
Komisaris termasuk Dewan Pengawas
Syariah. Tata cara dan pelaksanaan
pemberian serta pembayaran bonus bagi
pegawai dan tantiem sebagaimana
tersebut di atas, yang telah ditetapkan
RUPS ini akan dilaksanakan oleh
Perseroan yang diwakili oleh Direksi dan
Dewan Komisaris.

3. Keputusan Agenda Ketiga:

Memberikan persetujuan tentang tata cara
pembayaran dividen kepada para
Pemegang Saham Bank Jatim, yaitu dividen
dibagikan kepada Pemegang Saham secara
tunai keseluruhan (100% cash dividend).

. Keputusan Agenda Keempat:

Memberikan persetujuan untuk
penambahan setoran modal dengan
memberikan kewenangan kepada Dewan
Komisaris untuk mengesahkan tambahan
setoran modal dari Pemegang Saham tahun
2010 pada Triwulan 1l (dua), llI (tiga) dan IV
(empat) serta Triwulan pertama tahun
2011.

. Keputusan Agenda Kelima:

Menyetujui dan menetapkan besarnya
gaji/honorarium berikut fasilitas dan
tunjangan bagi Direksi dan Dewan Komisaris
serta tata cara pemberian dan
pembayarannya sampai dengan RUPS
berikutnya seperti Keputusan RUPS tahun
lalu atau sama dengan tahunyanglalu.

. Keputusan Agenda Keenam:

Menyetujui dan menetapkan pemberian
kewenangan kepada Direksi dengan
persetujuan Dewan Komisaris untuk
menunjuk dan menentukan Kantor Akuntan
Publik untuk melakukan audit terhadap
Laporan Keuangan tahun buku 2010 dan
kajian penerapan standar PSAK 50-55 sesuai
peraturan dan ketentuan.

. Keputusan Agenda Ketujuh:

Memberikan persetujuan dan menetapkan
pemberian kewenangan kepada Direksi
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and bonuses for 15% for Directors and
Board of Commissioners with those who
assist the Board of Commissioners
including Sharia Supervisory Board and
approved the ordinance and the
implementation of the provision for
employee bonuses and bonuses will be
implemented by the Company,
represented by the Directors and the
Board of Commissioners.

3. Third Agenda Decision

To approve the manner of payment of
dividend to the shareholders of Bank Jatim
with the overall distributedin cash.

. Fourth Agenda Decision

Approved the capital contribution by giving
authority to the Board of Commissioners to
authorize additional capital contribution
from shareholders in 2010 to Quarter Il
(two), Il (three) and IV (four) and the first
quarter of 2011.

. Fifth Agenda Decision

Approve and set the amount of salary /
honorarium following facilities and benefits
for Directors and Board of Commissioners
and ordinances granting and payment until
the next AGM as last year's AGM decision or
equal toyearago.

. Sixth Agenda Decision

Approve and establish granting authority to
the Board of Directors with the approval of
the Board of Commissioners to designate
and define public accounting firm to audit
the financial report fiscal year 2010 and
review the implementation of SFAS 50-55
standards pertherules and regulations.

. Seventh Agenda Decision

Approve and establish granting authority to
the Board of Directors with the approval of



dengan persetujuan Dewan Komisaris untuk
melakukan pengalihan aset yang sudah tidak
mempunyai nilai ekonomis lagi dengan
berpedoman pada Pasal 102 Undang-
Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas dan ketentuan lainnya.

e Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
dengan keputusan sebagai berikut:

Memberikan persetujuan dan menetapkan
pemberian kewenangan kepada Direksi dengan
persetujuan Dewan Komisaris untuk
pelaksanaan penerbitan, tata cara dan yang
berhak membelisaham seri B dalam portepel.

B. Dewan Komisaris

Dewan Komisaris adalah organ perseroan yang
bertugas melakukan pengawasan secara umum
dan/atau khusus sesuai dengan anggaran dasar serta
memberi nasihat kepada Direksi. Dewan Komisaris
wajib melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
secaraindependen.

1. Jumlah, Komposisidan Independensi
Berdasarkan hasil RUPS-LB tanggal 25 Juni 2007
dan tanggal 19 Mei 2009, jumlah anggota Dewan
Komisaris Bank Jatim pada akhir tahun 2010
adalah 4 (empat) orang yang terdiri dari 1 (satu)
orang Komisaris Utama, 1 (satu) orang Komisaris
sebagai wakil pemegang saham pengendali dan 2
(dua) orang Komisaris Independen dengan
komposisi sebagai berikut:

Tata Kelola Perusahaan | Good Corporate Governance

the Board of Commissioners for the transfer
of assets that are no more economic value
with reference to Article 102 of Law Number
40 Year 2007 regarding Limited Liability
Company and other provisions.

e General Meeting of Shareholders
Extraordinary

Approving and granting authority to the
Directors determine with the approval of the
Board of Commissioners for the execution of
the publication, the procedure and the right to
purchase shares of series B in the portfolio.

B. Board of Commissioners

Board of Commissioners is the organ in charge of
supervising the company in general and / or
specialinaccordance with the statutes and advise
the Board of Directors. Board of Commissioners
must perform their duties and responsibilities
independently.

1. Amount, Composition and Independency
Based on the results of the E-GMoS on 25
June 2007 and May 19, 2009, the number of
members of the Board of Commissioners of
Bank Jatim at the end of 2010 is 4 (four)
people consisting of one (1) the
Commissioner, 1 (one) Commissioners as the
representative controlling shareholder and 2
(two) Independent Commissioners with the
following composition:

Nama Jabatan Domisili Mulai

Name Position Domicile Start
Chairul Djaelani Komisaris Utama President Commissioner Surabaya = 19 Mei 2009
Indrijono Komisaris Commissioner Surabaya | 25 Juni 2007
Parwoto Wignjohartojo | Komisaris Independen Independent Commissioner Surabaya | 25 Juni 2007
Isnanto Komisaris Independen Independent Commissioner Surabaya | 25 Juni 2007
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Susunan Dewan Komisaris tersebut telah dicatat
dalam administrasi Bank Indonesia melalui Surat
Bank Indonesia Nomor 9/152/DPIP/Prz/Sb
tanggal 1 Agustus 2007 dan Nomor
11/117/GBI/DPIP/Rahasia tanggal 1 September
2009.

Jumlah dan komposisi tersebut telah memenuhi
ketentuan Bank Indonesia antaralain:

1. Jumlah paling kurang 3 (tiga) orang dan paling
banyak sama dengan jumlah anggota Direksi
serta paling kurang 50% (lima puluh
perseratus) dari jumlah anggota Dewan
Komisaris adalah Komisaris Independen;

2. Seluruh anggota Dewan Komisaris Bank Jatim
berdomisili di Indonesia;

3. Dewan Komisaris Bank Jatim dipimpin oleh
Komisaris Utama;

4. Lulus Penilaian Kemampuan dan Kepatutan
(Fit and Proper Test) sehingga semua anggota
Dewan Komisaris memiliki integritas,
kompetensi dan reputasi keuangan yang
memadai;

5. Setiap tahun seluruh anggota Dewan
Komisaris membuat pernyataan yang isinya
antaralain menyatakan:

a. Tidak memiliki hubungan keluarga sampai
dengan derajat kedua terhadap sesama
anggota Dewan Komisaris dan/atau
anggota Direksi;

b. Kepemilikan saham baik pada Bank Jatim
maupun pada Bank dan perusahaan lain,
yang berkedudukan di dalam dan di luar
negeridalam suatu laporan; dan

c. Tidak mengambil dan/atau menerima
keuntungan pribadi dari Bank selain
remunerasi dan fasilitas lainnya yang
ditetapkan RUPS.

6. Seluruh Anggota Dewan Komisaris tidak
berasal dari mantan anggota Direksi atau
Pejabat Eksekutif Bank Jatim atau pihak-pihak
yang memiliki hubungan dengan Bank Jatim
yang dapat mempengaruhi kemampuannya
untuk bertindakindependen. Selainitu, tidak
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The Board of Commissioners has been recorded in
the administration of Bank Indonesia through
Bank Indonesia Letter No. 9/152/DPIP/Prz/Sb
August 1,2007 and No. 11/117/GBI/DPIP/Rahasia
September1, 2009.

The number and composition are in compliance
with Bank Indonesia:

1. Which amounted to less than 3 (three) and at
most equal to the number of members of the
Board of Directors and at least 50% (fifty
percent) of the number of commissioners is an
Independent Commissioner;

2. Allmembers of the Board of Commissioners of
the BankJatimis domiciled in Indonesia;

3. Board of Commissioners of Bank Jatim led by
Chairman;

4. Allmembers have passed the fit and proper so
that all members of the Board of
Commissioners has the integrity, competence
and adequate financial reputation;

5. Each year all members of the Board of
Commissioners to make a statement that
among other things, stated :

a. Not having a family relationship to the
second degree against a fellow member of
the Board of Commissioners and / or
directors.

b. Both the Bank's shareholding in the Bank
and East Java as well as other companies,
located both in and outside the country in
areport;and

c. ltdoesnottakeand/orreceiving personal
benefits from the Bank other than
remuneration and other facilities
determined GMoS.

6. All members of the Board of Commissioners
did not come from former members of the
Board of Directors or Executive Officer of the
Bank Jatim or the parties that have a
relationship with Bank Jatim that could affect
its ability to actindependently. Also, do not



melakukan fungsi pengawasan serta seluruh
Dewan Komisaris tidak menjalani masa tunggu
selama 1 (satu) tahun yang dinyatakan oleh
BankJatim.

Pengangkatan Dewan Komisaris yang dilakukan
melalui RUPS LB tanggal 25 Juni 2007 belum
melalui proses rekomendasi dari Komite
Remunerasi dan Nominasi, karena Komite
Remunerasi dan Nominasi baru dibentuk pada
tanggal 16 Juli 2007.

Soekarwo, selaku Komisaris Utama Bank Jatim
telah dilantik sebagai Gubernur Jawa Timur untuk
periode 2009-2014 dan sesuai ketentuan
perundang-undangan telah mengundurkan diri
sebagai Komisaris Utama Bank Jatim pada tanggal
12 Februari 2009. Pada tanggal 19 Mei 2009, RUPS
LB menetapkan Chairul Djaelani sebagai Komisaris
Utama Bank Jatim. Pengangkatan Komisaris Utama
tersebut telah melalui proses rekomendasi dari
Komite Remunerasi dan Nominasi.

. Rangkap Jabatan Komisaris

Dewan Komisaris tidak ada yang merangkap
jabatan sebagai anggota Dewan Komisaris, Direksi
atau Pejabat Eksekutif pada 1 (satu)
lembaga/perusahaan bukan lembaga keuangan
atau anggota Dewan Komisaris, Direksi atau
Pejabat Eksekutif yang melaksanakan fungsi
pengawasan pada 1 (satu) perusahaan anak bukan
Bank yang dikendalikan oleh BankJatim.

. KomisarisIndependen

Berdasarkan hasil RUPS-LB tanggal 25 Juni 2007
dan tanggal 19 Mei 2009 telah dilakukan
pengangkatan Dewan Komisaris berjumlah 4
(empat) orang yaitu terdiri dari:

e 1(satu) Komisaris Utama;

e 1 (satu) Komisaris sebagai wakil pemegang
saham pengendali; dan

e 2(dua)Komisaris Independen.

Jumlah tersebut telah memenuhi ketentuan
Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/14/PBI/2006
bahwa paling kurang 50% (lima puluh perseratus)
dari jumlah anggota Dewan Komisaris adalah
Komisaris Independen.

Komisaris Independen adalah anggota Dewan
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perform supervisory functions and the entire
Board of Commissioners did not undergo a
waiting period for 1 (one) year as stated by the

BankJatim.

Appointment of Board of Commissioners
conducted through E-GMoS June 25, 2007 has not
been through the process of recommendation of
the Remuneration and Nomination Committee,
Remuneration Committee and Nomination for

newly formedonJuly 16, 2007.

Soekarwo, as the President Commissioner of Bank
Jatim has been sworn in as Governor of East Java
for the period 2009-2014 and according to
statutory provisions has resigned as President
Commissioner of Bank Jatim on 12 February 2009.
On May 19, 2009, the E-GMoS set Chairul Djaelani
as President Commissioner of Bank Jatim.
Appointment of President Commissioner has
been through the process of recommendation of

the Remuneration and Nomination Committee.

2. Duplicatetitle of Commisioner
Board of Commissioners no concurrent position
as a member of the Board of Commissioners,
Board of Directors or Executive Officers on 1 (one)
institution/company is not a financial institution
or a member of the Board of Commissioners,
Board of Directors or Executive Officers who carry
out oversight functions on 1 (one) of non banking

subsidiaries controlled by the Bank Jatim.

3. Independent Commisioner
Based on the results of the E-GMoS June 25, 2007
and dated May 19, 2009 has been the
appointment of the Board of Commissioners

consists of 4 (four) persons consisting of:

* 1 (one)Commissioner;

e 1 (one) Commissioner as the representative of

the controlling shareholders; and

e 2(two)Independent Commissioners.

This amount is in compliance with Regulation
number 8/14/PBI/2006 that at least 50% (fifty
percent) of the members of the Board of

Commissionersisanindependent commissioner.

Independent Commissionerisamember of the

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur
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Komisaris yang tidak memiliki hubungan
keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham
dan/atau hubungan keluarga dengan anggota
Dewan Komisaris lainnya, Direksi dan/atau
pemegang saham pengendali atau hubungan
dengan Bank Jatim, yang dapat mempengaruhi
kemampuannya untuk bertindak independen.
Seluruh Komisaris Independen Bank Jatim tidak
memiliki hubungan keuangan, kepengurusan,
kepemilikan dan hubungan keluarga dengan
anggota Dewan Komisaris lainnya, Direksi
dan/atau Pemegang Saham Pengendali atau
hubungan dengan Bank Jatim, yang dapat
mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak
independen.

4, Masalabatan

Anggota Dewan Komisaris diangkat oleh RUPS
untuk jangka waktu 4 (empat) tahun dan dapat
diangkat kembali untuk masa jabatan kedua
kalinya setelah memperhatikan ketentuan Bank
Indonesia dengan tidak mengurangi hak RUPS
untuk memberhentikan sewaktu-waktu dengan
menyebutkan alasannya. Masa jabatan
masing—masing anggota Dewan Komisaris adalah
sebagaimana tabel di bawah ini:

Board of Commissioners who do not have
financial, management, share ownership and/or
family relationship with the other commissioners,
directors and/or controlling shareholder or a
relationship with the Bank Jatim, which may affect
its ability to act independently. All Commissioners
Independent Bank Jatim has no financial,
management, ownership and family ties with
members of the Board of Commissioners,
Directors and/or controlling shareholders or the
relationship with the Bank Jatim, which may affect
its ability to actindependently.

. Tenure

Members of the Board of Commissioners
appointed by the AGM for a period of 4 (four)
years and may be reappointed for a second term
after considering the prevailing Bank Indonesia,
without prejudice to the right of the GMS to
dismiss at any time by stating the reason. The term
of office of each member of the Board of
Commissionersis as the table below:

Masa Jabatan

Nama Jabatan Domisili Tenure
Name Position Domicile Mulai Berakhir
Start End
Chairul Djaelani Komisaris Utama Surabaya 19 Mei 2009 * 25 Juni 2011

President Commissioner

Indrijono Komisaris
Commissioner

Surabaya 25 Juni 2007 25 Juni 2011

Parwoto Wignjohartojo | Komisaris Independen
Independent Commissioner

Surabaya 25 Juni 2007 25 Juni 2011

Isnanto Komisaris Independen
Independent Commissioner

Surabaya 25 Juni 2007 25 Juni 2011

*  Efektif melaksanakan kegiatan sebagai Komisaris Utama terhitung mulai tanggal 11 September 2009 sesuai Surat Bank
Indonesia Nomor 11/117/GBI/DPIP/Rahasia pada tanggal 1 September 2009 tentang Keputusan Atas Pengangkatan Komisaris

Utama PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur.

Effectively carry out activities as Commissioner from the date of 11 September 2009 according to Bank Indonesia Letter No.
11/117/GBI/DPIP/Rahasia on September 1, 2009 on the Decision on Appointment of Commissioner of PT Bank Pembangunan

Daerah Jawa Timur..
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5. Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris

Dewan Komisaris melakukan tata cara pengawasan
atas pengelolaan Bank Jatim, melakukan
pengawasan atas pengurusan Bank Jatim,
mengevaluasi dan menyetujui rencana kerja dan
anggaran tahunan Bank Jatim, serta membantu
dan mendorong usaha pembinaan dan
pengembangan BankJatim.

Berdasarkan Anggaran Dasar Bank Jatim, tugas
utama Dewan Komisaris adalah bertanggung
jawab melakukan pengawasan atas kebijakan
pengurusan, jalannya pengurusan pada umumnya,
baik mengenai Perseroan maupun usaha
Perseroan, dan memberi nasihat kepada Direksi
untuk kepentingan Bank Jatim agar sesuai dengan
maksud dan tujuan Bank Jatim. Dalam melakukan
tugas tersebut, Dewan Komisaris melakukan tata
cara pengawasan atas pengelolaan Bank Jatim,
melakukan pengawasan atas pengurusan Bank
Jatim, mengevaluasi dan menyetujui rencana kerja
dan anggaran tahunan Bank Jatim, serta
membantu dan mendorong usaha pembinaan dan
pengembangan BankJatim.

Sebagai bagian implementasi pelaksanaan Tata
Kelola Perusahaan yang Baik, kebijakan intern
Bank Jatim juga mengatur wewenang dan
tanggung jawab Dewan Komisaris. Adapun
wewenang dan tanggung jawab Dewan Komisaris
antaralain:

1. melakukan pengawasan atas kebijakan Direksi
dalam menjalankan perusahaannya,
mengevaluasi dan menyetujui rencana kerja
dan anggaran tahunan serta melakukan upaya
pembinaan dan pengembangan;

2. menyetujui dan mengevaluasi kebijakan
manajemenrisiko;

3. mengevaluasi pertanggungjawaban Direksi
atas pelaksanaan kebijakan manajemen risiko;
dan

4. mengevaluasi dan memutuskan permohonan
atas usulan Direksi yang berkaitan dengan
transaksi atau kegiatan usaha yang melampaui
kewenangan Direksi.

5.
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Duties and Responsibilities of Commissioners
Board of Commissioners conduct oversight
procedures for the management of the Bank
Jatim, shall supervise the management Bank
Jatim, evaluate and approve the work plan and
annual budget BankJatim, and assist to encourage
business formation and development of the Bank
Jatim.

Based on the Bank Jatim Articles of Association,
the main task of the Board of Commissioners is
responsible for policy oversight of the
maintenance, road maintenance in general,
whether about the Company and the Company's
business, and advising the Board of Directors for
Bank Jatim to comply with the intent and purpose
of the Bank Jatim. In performing these duties, the
Board of Commissioners make the procedures for
managing the Bank Jatim supervision, shall
supervise the management of the Bank Jatim,
evaluate and approve the annual work plan and
budget of the Bank Jatim and to assist and
encourage business formation and development
of the BankJatim.

As part of the implementation of Good Corporate
Governance, the Bank Jatim internal policies also
regulate the authority and responsibilities of the
Board of Commissioners. The authority and
responsibilities of the Board of Commissioners,
among others:

1. supervise the policies of Directors in running
the company, evaluate and approve annual
work plans and budgets as well as coaching
and development efforts;

2. approve and evaluate risk management
policies;

3. evaluate the accountability of the Board of
Directors on the implementation of risk
management policies; and

4. evaluate and decide the petition at the
suggestion of the Board of Directors relating to
transactions or business activities that go
beyond the authority of the Board of Directors.

Laporan Tahunan 2010 Annual Report
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur



Tata Kelola Perusahaan | Good Corporate Governance

Dalam melaksanakan pengawasan tersebut,
Dewan Komisaris:

1.

memiliki pedoman dan tata tertib kerja dalam
bentuk Buku Pedoman dan Tata Tertib Kerja
Komisaris dan Direksi yang antara lain
mengatur mengenai etika kerja, waktu kerja
dan pelaksanaanrapat;

terus berupaya memastikan terselenggaranya
pelaksanaan prinsip Tata Kelola Perusahaan
yang Baik dalam setiap kegiatan usahanya
pada seluruh tingkat atau jenjang organisasi
yaitu seluruh pengurus dan pegawai Bank
mulai dari Dewan Komisaris dan Direksi
sampai dengan pegawai tingkat pelaksana;

melaksanakan pengawasan dan memberikan
nasihat kepada Direksi, terhadap Kebijakan
Umum Direksi (KUD) dan Rencana Bisnis Bank
serta pelaksanaannya, antara lain:

a. pencapaian target dan realisasi Rencana
Bisnis, kinerja keuangan dengan tetap
mempertahankan predikat peringkat
Tingkat Kesehatan (TKS) Bank;

b. penyempurnaan Struktur Organisasi dan
Tata Kerja sesuai kebutuhan Bank;

c. penyempurnaan sistem dan prosedur
operasional yang lebih efektif;

d. peningkatan budaya kerja dan standar
layanan;

e. evaluasi efektifitas fungsi SKAI termasuk
monitoring tindak lanjut hasil audit dari
Satuan Kerja Audit Internal dan audit
eksternal;

f. menjaga kualitas aktiva produktif dengan
memantau perkembangan dari portofolio
aset berdasarkan tingkat risiko,
memperkecil terjadinya NPL, dan
meningkatkan pertumbuhan kredit;

g. pertemuan dengan anggota Direksi untuk
membahas aspek-aspek tertentu seperti
bisnis, organisasi, SDM baik cabang
konvensional maupun syariah dan lainnya;
dan
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In performing this surveillance, the Board of
Commissioners:

1. have guidelines and work procedures in the
form of Standing Orders Manual and Work
Commissioners and Directors of, among
others, set about the work ethic, work time
and implementation meetings;

2. continued effort to ensure the implementation
of the principles of Good Corporate
Governance in all its business activities at all
levels or level of organization that is the entire
board and staff from the Bank Board to
executive level employees;

3. supervise and provide advice to the Directors,
the Directors of Public Policy (KUD) and
Business Plan and its implementation, among
others:

a. attainment targets and the realization of
the Business Plan, financial performance
while maintaining the soundness ratings
predicate (TKS) Bank;

b. improvement of Organizational Structure
and Administration of the Bank as required;

c. improving systems and operational
procedures more effective;

d. improving work culture and service
standards;

e. evaluation of the effectiveness of internal
audit functions, including monitoring of
follow-up audit of the Internal Audit and
external audit;

f. maintain the quality of productive assets by
monitoring the development of the asset
portfolio based on risk level, minimize the
occurrence of NPLs, and increase credit
growth;

g. meetings with members of the Board of
Directors to discuss certain aspects such as
business, organization, human resources
both conventional and Islamic branches
and other; and



h. mengarahkan, memantau dan
mengevaluasi pelaksanaan kebijakan
strategi Bank, antara lain penyusunan
dan evaluasi terhadap Rencana
Korporasi dan Rencana Bisnis Bank.

4. memberitahukan kepada Bank Indonesia
paling lama 7 (tujuh) hari kerja sejak
ditemukan pelanggaran peraturan
perundang-undangan di bidang keuangan
dan perbankan, dan keadaan atau perkiraan
keadaan yang dapat membahayakan
kelangsungan usaha Bank;

5. mengevaluasi hasil pemeriksaan auditor
internal maupun ekternal (Bank Indonesia
dan/atau otoritas lainnya) dan meminta
kepada Direksi untuk segera
menindaklanjuti; dan

6. mengefektifkan dan mengkoordinasi
Komite-komite yang di bawah Dewan
Komisaris.

6. Fokus Kerja Dewan Komisaris
Fokus kerja Dewan Komisaris dalam tahun 2010,
antaralain:

1.

Melakukan evaluasi, persetujuan Rencana
Korporasi dan Rencana Bisnis serta melakukan
pengawasan terhadap proses pencapaian
Rencana Bisnis;

Mendorong peningkatan peran Bank sebagai
penggerak peningkatan usaha UMKMK;

Memberikan dukungan terhadap arah
perkembangan Bank sebagai Bank
Pembangunan Daerah Regional Champion dan
APEX Bank;

Melakukan pemantauan implementasi PSAK
50-55 dan penyajian laporan keuangan Bank;

Memacu/mendorong kinerja Direksi dalam hal:

a. pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan yang
baik;

b. mempertahankan predikat peringkat TKS
Bank pada peringkat 2 dan monitoring profil
risiko;
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h. direct, monitor and evaluate the Bank's
policy implementation strategy, including
the preparation and evaluation of the
Corporate Planand Business Plan.

. inform Bank Indonesia no later than 7 working

days since found violations of laws - laws in
finance and banking, and the circumstances or
estimates state that can endanger the survival
of the Bank;

. evaluate the results of internal and external

auditors (Bank Indonesia and / or other
authorities) and asked the Board to follow up;
and

streamline and coordinate the Committees
underthe Board of Commissioners.

. Thefocus of the Board of Commissioners

The focus of the Board of Commissionersin 2010,
among others:

1.

Evaluation, approval of Corporate Plan and
Business Plan and supervise the process of
achieving the Business Plan;

. Encourage increased bank's role as a driver of

businessimprovement MSMEs;

Provide support to the direction of regional
development banks as BPD Champion and
APEXbank;

monitoring the implementation of SFAS 50-55
and presentation of financial statements of the
bank;

promote/encourage the performance of the
Directorsin terms of:

a. implementation of Good Corporate
Governance;

b. predicate ranking maintain TKS Bank on
rank 2 and monitoring the risk profile;
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c. penyempurnaan sistem dan prosedur
operasional yang lebih efektif khususnya di
bidang perkreditan dan transaksi large
exposure;

d. efektifitas fungsi dan sumber daya Satuan
Kerja Audit Intern (SKAI);

e. peningkatan kualitas dan penyiapan
program pengembangan SDM baik cabang
konvensional maupun syariah; dan

f. pencapaian rencana bisnis terutama
ekspansi usaha, pertumbuhan kredit dan
dukungan pertumbuhan modal;

6. Menelaah efektifitas auditor eksternal/KAP 6.
antara lain membahas isu signifikan yang
berkaitan dengan implementasi PSAK dan
sistem pengendalianintern;

7. Memonitor dan mendorong efektifitas fungsi 7.
dan sumber daya SKAI;
8. Merekomendasi hasil kajian atas usulan 8.

manajemen dalam rangka penyempurnaan
struktur organisasi Bank; dan

9. Mengevaluasi identifikasi risiko pengajuan 9.
kredit pihak terkait, pelaksanaan risk profile
dan laporantingkat kesehatan Bank.

c. improving systems and operational
procedures more effective, especiallyinthe
field of credit and large transaction
exposure;

d. effectiveness of internal audit functions
and resources;

e. improving the quality and preparation of
human resources development program
both conventional and Islamic branches;
and

f. achievement of business plan, especially
the expansion of business, credit growth
and supportthe growth of capital;

Examine the effectiveness of the external
audito/accounting firm, which is discuss
significant issues related to PSAK
implementation andinternal control systems

Monitor and promote the effectiveness of
internal audit functions and resources;
Recommend the review of the proposal in
order to improve the management of bank
organizational structure; and

Evaluating credit risk identification submission
of stakeholders, implementation of the risk
profile and the reports of bank soundness;

7. Rapat Dewan Komisaris 7. Board of Commissioners Meeting
Rapat Dewan Komisaris diselenggarakan secara Meetings of the Board of Commissioners held a
rutin sesuai kebutuhan untuk membahas hal-hal regular basis as needed to discuss matters that are
yang bersifat strategis menyangkut kebijakan. strategic. During the year 2010, the Board of
Selama tahun 2010, Dewan Komisaris telah Commissioners has called a meeting for 16 times
mengadakan rapat sebanyak 16 (enam belas) kali with the following agenda:

dengan agenda sebagai berikut:

Pemegang Saham pengendali berdasar
ekonomi outlooks dan monitoring
penerapan PSAK 50-55 berdasar komparasi

2. Pembahasan:

a. finalisasi Kebijakan Umum Direksi tahun
2010

b. pembentukan PT Lembaga Penjaminan
Kredit Daerah dalam mendukung sektor
UKMK

c. evaluasi kegiatan Dewan Komisaris dan
Laporan Pengawasan Dewan Komisaris
semester Il tahun 2009 ke Bank
Indonesia

First Quarter

Periode . .
Period Materi Material
Triwulan | 1. Pembahasan bahan laporan kepada 1. Discussion of a report to the controlling

shareholders based on the economic
outlook and monitoring the
implementation of PSAK 50-55

2. Discussion:

a. finalization of the Public Policy Board in
2010

b. establishment of PT. Regional Credit
Guarantee Institution in supporting the
MSMEs sector

c. evaluation of the Board of
Commissioners and the report of the
Board of Commissioners Supervision
second half of 2009 to BI.
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Periode

Period Materi Material
3. Pembahasan: Discussion:

a. laporan pengawasan Dewan Komisaris a. supervision of the Board of
semester Il tahun 2009 ke Bank Commissioners report second half of
Indonesia 2009 to the Bank Indonesia

b. perkembangan penyelesaian audit b. development of audit completion of
Laporan Keuangan oleh KAP Financial Statements by KAP
Purwantono, Sarwoko, Sanjaya (E & Y) Purwantono, Sarwoko, Sanjaya (E & Y)

c. monitoring isu-isu penting pada forum c. monitoring of important issues on the
Asbanda, Bank Indonesia, dan forum Asbanda, Bank Indonesia, and
Departemen Dalam Negeri Ministry of Home Affairs

4. Pembahasan: Discussion:

a. evaluasi Kinerja Cawu Il tahun 2009 a. performance evaluation Cawu Il in
terutama program yang belum 2009, especially programs that have not
mencapai target reached the target.

b. alternatif setoran modal yang menjadi b. alternative capital contribution that the
bahan kajian dengan Direksi (pinjaman subject of review by the Board of
subordinasi maupun saham seri B) Directors (subdebt, and shares of series

B)
S . . . c. monitoring the rest of the external audit

c. monitoring sisa temuan hasil audit findings (Bl, BPK)
eksternal (BI, BPK) _ findings (B,

5. Pembahasan: Dlscuh55|on. . ; lidated
a. penyusunan laporan pengawasan a: -sruSeF;:/(iespi?):]ag?th Bcganrijo;f ate
Dewan Komisaris pada RUPS tahun 2010 Commissioners at the AGM in 2010
. - b. AGM Material relating to the duties of
b. materi RUPS yang berkaitan dengan . 5
S the Board of Commissioners
tugas D'ewan Komisaris c. ITBlue Print
c. Blue PrintIT
Triwulan Il 1. Pembahasan: Discussion:
second Quarter a. tindak lanjut surat Komite Audit a. follow-up letter regarding the Audit
mengenai kinerja Triwulan |, laporan Committee of First Quarter
Direktur bidang dan perkembangan performance, and progress report from
PSAK 50-55 the Director of PSAK 50-55

b. perkembangan kinerja cabang Jakarta b. the development of the Jakarta branch
hasil pemeriksaan BI performance assessment Bl

c. implementasi perubahan laporan c. implementation of changes to the
keuangan pada PSAK engine financial statements under PSAK engine

2. Pembahasan: Discussion:

a. tindak lanjut pertemuan antara a. follow-up meeting between Asbanda-
Asbanda-Bank Indonesia dan Komisi Bank Indonesia and the Corruption
Pemberantasan Korupsi (KPK) Eradication Commission (KPK)

b. terobosan yang dilakukan Direksi dalam b. breakthrough by the Board of Directors
rangka meningkatkan penyaluran kredit in order to increase lending to MSMEs
kepada UMKM dan sektor pertanian and agriculture and fishing sector
serta nelayan c. implementation of Key Performance

c. penerapan Key Performance Indicator Indicator (KPI) as a reference in
(KPI1) sebagai referensi dalam menilai assessing the performance
kinerja Discussion on preparation of materials

3. Pembahasan persiapan materi rapat related to meetings with the Board of
dengan Direksi berkaitan dengan Directors change the organizational
perubahan struktur organisasi dan tindak structure and follow-up examination of the
lanjut hasil pemeriksaan yang telah submitted BI

disampaikan BI

4. Pembahasan: Discussion:

a. monitoring upaya yang dilakukan dalam
rangka pencapaian target LDR dan
upaya meningkatkan setoran modal
para pemegang saham

a. monitoring efforts in achieving the

target LDR and efforts to increase their
paid shareholders capital
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Third Quarter

a. laporan semester | tahun 2010 Dewan
Komisaris ke Bl

b. laporan semester | tahun 2010 SKAI ke
BI

c. risiko sistem keamanan perbankan
menjelang Hari Raya terkait dengan
maraknya perampokan Bank

d. monitoring realisasi pelaksanaan
penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR)
oleh cabang-cabang

e. monitoring koordinasi Divisi Teknologi
Informasi & Akuntansi dengan divisi
lainnya

f. percepatan penyerapan dana CSR
sesuai program

2. Pembahasan tindak lanjut program Kredit
Usaha Rakyat (KUR) dan rencana rapat
dengan Direksi menyangkut masalah
kinerja

3. Pembahasan:

a. tugas dan peran Dewan Komisaris
menurut Undang-Undang dan
ketentuan lain yang terkait

b. Dewan Komisaris hendaknya tidak
terlibat dalam pengambilan keputusan
operasional kecuali dinyatakan lain
dalam undang-undang dan ketentuan
lain yang terkait

c. Dewan Komisaris serta Direksi adalah
team work dengan tugas dan fungsi
yang berbeda namun harus tetap
menganut prinsip equality, keterbukaan
serta saling menghormati

d. peningkatan komunikasi antara Direksi
dengan Dewan Komisaris

e. alternatif-alternatif yang dapat
dilakukan dalam meningkatkan setoran
modal dari para pemegang saham

f. pemberian kredit kepada kelompok
Large Exposures dan pengadaan dengan
nilai tertentu serta penempatan dana

4. Pembahasan:

a. upaya meningkatkan peran Bank Jatim
dalam mendorong perekonomian Jawa
Timur

b. skala prioritas monitoring terhadap
pencapaian target penyaluran KUR

Periode . .
Period Materi Material
b. monitoring action plan peningkatan b. monitoring of action plans increased
penyaluran kredit untuk sektor lending to the real sector / MSMEs
riil/UMKMK
C. monitoring persiapan partisipasi Bank c. monitoring the preparation of the
dalam rangka penyelenggaraan Puspa Bank's participation in furtherance of
Agro di Sidoarjo the Puspa Agro in Sidoarjo
Triwulan 1l 1. Pembahasan: 1. Discussion:

a. report the first semester of 2010 the
Board of Commissioners to Bl

b. report the first semester of 2010 SKAI
to Bl

c. risk of banking security systems ahead
of Hari Raya associated with the rise of
bank robbery

d. monitoring progress in implementation
of distribution of Kredit Usaha Rakyat
(KUR) by the branches

e. monitoring coordination & Accounting
Information Technology Division with
other divisions

f. accelerated uptake of CSR funds based
on the program

2. Discussion on follow-up program Kredit
Usaha Rakyat (KUR) and plan a meeting
with the Board of Directors regarding
performance issues

3. Discussion:

a. brainstorm about the duties and roles
of the Board of Commissioners under
the Act and other relevant provisions.

b. Board of Commissioners should not be
involved in operational decision-making
unless otherwise stated in the Act and
other relevant provisions.

c. Board of Commissioners and the Board
of Directors is a team work with
different tasks and functions but must
still adhere to the principle of equality
of openness and mutual respect.

d. Communication between the Board of
Directors by the Board of
Commissioners

e. alternatives that can be done in
improving the capital contribution from
shareholders

f. Large credit exposures to the group and
procurement with a specific value and
also the placement of funds

4. Discussion:

a. efforts to increase the Bank Jatim role

in boosting the economy of East Java

b. monitoring priorities towards the
achievement of the target KUR
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Periode
Period

Materi

Material

Triwulan IV 1
Fourth Quarter

2.

Pembahasan:

a. perubahan struktur organisasi Bank
Jatim

b. Rencana Pengembangan Gedung Kantor
Pusat Bank Jatim

c. revisi terhadap target KUR untuk bulan
November dan Desember 2010

Pembahasan Rencana Bisnis Bank Jatim
2011, tambahan Modal Multiakses dan
pengawasan aktif Dewan Komisaris

Pembahasan:

a. kinerja keuangan Bank untuk persiapan
menjadi BPD Regional Champion

b. rencana kerja Dewan Komisaris dan
Komite

c. pengawalan persiapan rencana IPO Bank
Jatim

d. review terhadap SOP yang dimiliki

e. peningkatan komunikasi agar memiliki
informasi yang lengkap dan akurat
mengenai kebijakan operasional

f. mekanisme kerja Dewan Komisaris

g. pengawasan Dewan Komisaris

1. Discussion:

a. changes in organization structure of
Bank of Jatim
b. Plan Development Bank Jatim’s
Headquarters Building
c. KUR revision of targets for the month of
November and December 2010
2. Discussion of Bank Jatim Business Plan
2011, the additional Multi Capital Access
and active supervision of the Board of
Commissioners
3. Discussion:

a. Financial Performance for the BPD
Regional Champion

b. prepare work plan and the Committee
of the Board of Commissioners

c. Oversee the preparation of planned IPO
of Bank Jatim

d. review the SOPs that are owned

e. Improved communication in order to
have a complete and accurate
information concerning the operational
policies

f. mechanism action of the Board of
Commissioners

g. supervision of the Board of
Commissioners

8. Total Kehadiran Rapat Dewan Komisaris:

8. Total Attendance Meeting of the Board of

Commissioners:

.. Kehadiran Attendance
Dewan Komisaris
Board of Commisioner Jumlah Total Persentase Percent
Chairul Djaelani 16 kali times 100 %
Indrijono 16 kali times 100 %
Parwoto Wignjohartojo 16 kali times 100 %
Isnanto 16 kali times 100 %

9. Rapat Dewan Komisaris dengan Direksi Bank 9. Meeting Board Commisioner with Board of

Jatim Tahun 2010

Selama tahun 2010, Dewan Komisaris dan Direksi

telah mengadaka
kalidengan agend

Director BankJatimin 2010

During the year 2010,

n rapat sebanyak 12 (dua belas) Commissioners and Board of Directors has met as
a sebagai berikut: many as 12 (twelve) meetings with the agenda as
follows:

the Board of
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Periode
Period

Materi

Material

Triwulan |
First Quarter

1. Penyusunan Rencana Bisnis Bank Jatim tahun
2010-2012

2. Kaji Ulang Cawu Il (Desember tahun 2009)

3. Pembahasan:
a. penetapan hari, tanggal, agenda dan
persiapan RUPS tahun buku 2009
b. rencana pembagian dividen
c. laporan hasil kajian tim pembahasan
AD/ART dan lain-lain

1. Compilation of Bank Jatim Business Plan
2010-2012

2. lll Quarter Evaluation (December 2009)

3. Discussion:
a.day, date, agenda and GMoS
Preparation 2009 Scheduled
b. Shared dividen plan

c. Report of AD/ART discussion team
resultand other

Triwulan 1l
Second Quarter

1. Membicarakan hal-hal yang berkaitan dengan
program SDM

2. Revisi Rencana Bisnis tahun 2010 dan

presentasi Visi & Misi Bank Jatim

Rapat Kaji Ulang cawu | (April tahun 2010)

Exit Meeting di BI

Revisi Struktur Organisasi dan Job Description

ukhw

1. Discuss about the problems related with
HR Program

2. Bank Jatim Business Plan 2010 and Vision

and Mission Presentation Revision

| Quarter Evaluation Meeting (April 2010)

Exit Meeting at BI

5. Structure Organization dan Job
Description Revision

Pw

Triwulan I
Third Quarter

Evaluasi kinerja Bank Jatim

Bank Jatim performance evaluation

Triwulan IV
Fourth Quarter

1. Rapat Kaji Ulang Cawu Il (Agustus 2010)

2. Rapat penyusunan KUD
3. Rapat Penyusunan Rencana Bisnis tahun 2011

1. 1l Quarter Evaluation Meeting (Agustus

2010)

Meeting for KUD Compilation

3. Corporate Plan 2011 Compilation
Meeting

N

Daftar Hadir Dewan Komisaris dan Direksi:

Attendance list Board of Commisioner and

Board of Director:

Kehadiran Presence

Nama Jabatan
Name Position Jumlah Total Persentase Percentage
g
. . . Komisaris Utama o
Chairul Djaelani President Commissioner 8 66,67 %
Indrijono Komisarts .. 11 91,67 %
Parwoto Wignjohartojo Fnod"gg‘:;ié’éﬂgggi?g?sgi oner 10 83,33 %
Komisaris Independen
Isnanto Independent Commissioner 10 83,33 %
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Nama Jabatan Kehadiran Presence
L Pl Jumlah Total Persentase Percentage
. Direktur Utama
Muljanto President Director 12 100 %
Sjamsul Arifin D e Peasaran 10 83,33 %
Djoko Lesmono ggﬁgg{&%‘é{gr 12 100 %
. . Direktur Kepatuhan
Hadi Sukrianto Compliance Director 10 83,33 %

Di samping menghadiri rapat internal Dewan
Komisaris juga menghadiri rapat eksternal (Bank
Indonesia, Badan Pemeriksa Keuangan, dan lain-
lain), dengan didampingi Komite Dewan Komisaris.

Dewan Komisaris secara periodik juga menghadiri
rapat evaluasi kinerja caturwulan yang dihadiri
seluruh Pemimpin Cabang dan Pemimpin Divisi.
Para anggota Dewan Komisaris telah menyediakan
waktu yang cukup dalam melaksanakan tugasnya.
Di samping itu dalam tatanan implementasi
kebijakan, Dewan Komisaris melakukan konfirmasi
pada unit-unit kerja terkait. Hal ini dilaksanakan
untuk memastikan implementasi kebijakan Direksi
dansolusinya.

10.Program Pelatihan Dewan Komisaris

Guna meningkatkan kompetensi sebagai Dewan
Komisaris, maka selama tahun 2010 Dewan
Komisaris telah mengikuti berbagai program
pelatihan, konferensi, seminar atau workshop,
yang dapat disajikan sebagai berikut:

Besides attending internal meetings of the Board
of Commissioners also attend external meetings
(Bank Indonesia, the Supreme Audit Board, and
others), accompanied by the Committee of the
Board of Commissioners.

Board of Commissioners also attend periodic
quarterly performance evaluation meeting
attended by all Head of Branch and Division
Heads. The members of the Board of
Commissioners has provided adequate time to
perform its duties. Besides, in order of
implementation of the policy, the Board of
Commissioners to confirm the relevant work
units. This is done to ensure the implementation
of Board policies and solutions

10.Board of Commissioners Training Program

Toimprove the competency as the Commissioner
is better, then during the year 2010
Commissioners participated in various training
programs, conferences, seminars or workshops,
which can be presented as follows:

JENIS PELATIHAN

NAMA NAME TYPE OF TRAINING

LEMBAGA & TGL PELAKSANAAN
AGENCIES & DATE OF EXECUTION

Chairul Djaelani
Komisaris Utama

President

Commissioner Keterbukaan Informasi Publik

Public Information Act openness

1. Lokakarya “Mukernas X ASBANDA” ASBANDA,
1. Workshop “ Mukernas X ASBANDA” Jakarta, 10-11 Februari 2010
2. Konstruksi Hukum BUMD menurut RUU Pelayanan Publik dan UU | ASBANDA,

. Construction Law Public service enterprises by the Bill and the

Jakarta 22-23 April 2010

persaingan melalui komunikasi Efektif”

. Strategi Kampanye Public Relation (PR Champaign) dalam upaya
menciptakan citra positif dan sekaligus memenangkan

. Seminar on "Public Relations Campaign Strategy (PR Champaign)
in an effort to create a positive image and once won a
competition through effective communication."

ASBANDA,
Jakarta 24 September 2010

. Two days Expand for BOD/BOC

CLDI,
Jakarta, 23-25 Februari 2010
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JENIS PELATIHAN

LEMBAGA & TGL PELAKSANAAN

NAMA NAME TYPE OF TRAINING AGENCIES & DATE OF EXECUTION
5 Transformasi Fungsi Kepatuhan Guna Peningkatan Kesehatan DKP,
Bank yang berkelanjutan Jakarta, 8-9 Agustus 2010
5. Transformation of Compliance Function for Improve
Sustainability of Bank Health
Indrijono . Lokakarya “Mukernas X ASBANDA” ASBANDA,
Komisaris Workshop “Mukernas X ASBANDA” Jakarta, 10-11 Februari 2010
Commissioner Seminar “Two days Expand for BOD/BOC “ CLDI,
Seminar “Two days Expand for BOD /BOC “ Jakarta, 24-25 Februari 2010
. Prinsip kehati-hatian Managemen Risiko serta Transparansi DKP,

. The principle of prudence Risk Management and Transparency

Jakarta, 18 Maret 2010

. Perspektif Pencegahan dan Penanganan Tindak Pidana

Perbankan

. Perspectives on Prevention and Handling of Crime Banking

Bank Indonesia,
Jakarta, 20 Mei 2010

. Peran Komisaris dalam kepengurusan Bank

Role of Commissioner in the Bank management

LPPI,
Jakarta, 28-30 Juni 2010

. Forum Dewan Komisaris BPD Se-Indonesia
. Forum Board of Commissioners BPD in Indonesia

FORUM DEKOM,
Batam, 20-22 Juli 2010

. The Jakarta Risk Management Convention
. The Jakarta Risk Management Convention

BSMR
Jakarta, 2-5 November 2010

0o NN| oo vn

. Forum Komunikasi Direktur Kepatuhan
. Forum Communications of Director Compliance

DKP
Jakarta, 24-25 November 2010

Parwoto
Wignjohartojo
Komisaris
Independen
Independent
Commissioner

1. Two days Expand for BOD/BOC CLDI
1. Two days Expand for BOD / BOC Jakarta, 24-25 Februari 2010
2. Raker Wilayah Tengah FKDK/P.BPD.SI FKDK
2. Central Regional Meeting FKDK/P.BPD.SI Palangkaraya,26-28 Februari 2010
3. Seminar “Prinsip kehati-hatian Managemen Risiko serta DKP,
Transparansi” Jakarta, 18 Maret 2010
3. Seminar "The principle of prudence Risk Management and
Transparency"

. Two days Implementasi Manajemen Risiko stratejik sebagai kunci

sukses Business Plan Bank Umum

. Two days Implementation Risk Management Strategic as a key to

the success of Business Plan Commercial Banks

RMCI,
Jakarta, 30 Juni-1 Juli 2010

. Forum Dewan Komisaris BPD Se-Indonesia
. Forum Board of Commissioners BPD in Indonesia

FORUM DEKOM,
Jakarta, 20-22 Juli 2010

. Implementasi International Financial Reporting Standards (IFRS):

Pengalaman Berharga dari Perusahaan-perusahaan yang telah
melaksanakannya

IKAL,
Jakarta, 24 November 2010

6. Implementation of International Financial Reporting Standards
(IFRS): Valuable experience of companies that has done it
Isnanto 1. Audit Committee Journey in Indonesia: Performance evaluation | IKAI,
Komisaris and action plan for 2010 Jakarta, 16 Februari 2010
Independen 1. Audit Committee Journey in Indonesia: Performance evaluation
Independent and action plan for 2010

Commissioner

. Mencari Bentuk dan pola ideal Kepemimpinan korporasi berbasis

GCG

. Finding the ideal shape and pattern GCG-based corporate

leadership.

IKAI,
Jakarta, 24 Juni 2010

3. Forum Dewan Komisaris BPD Se-Indonesia FORUM DEKOM,

3. Forum Board of Commissioners BPD in Indonesia Batam, 20-23 Juli 2010

4. The Jakarta Risk Management Convention BSMR,

4. The Jakarta Risk Management Convention Jakarta, 2-5 November 2010
5. Forum Komunikasi Direktur Kepatuhan dan Asosiasi Auditor ASAMI & DKP,

Ul

Hukum Indonesia

. Forum Communications Director of Compliance and Auditors

Association of Indonesian law.

Jakarta, 23-25 November 2010
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C. DIREKSI

Sesuai dengan Undang-undang Nomor 40 tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas, Direksi adalah organ
perseroan yang berwenang dan bertanggung jawab
penuh atas pengurusan Perseroan untuk kepentingan
Perseroan sesuai dengan maksud dan tujuan
Perseroan serta mewakili Perseroan baik di dalam
maupun di luar pengadilan sesuai dengan ketentuan
anggaran dasar.

1. Jumlah, KomposisidanIndependensi

Direksi Bank Jatim berjumlah 4 (empat) orang dan
dan dipimpin oleh seorang Direktur Utama dan 3
(tiga) orang anggota Direktur vyaitu Direktur
Pemasaran, Direktur Umum dan Direktur
Kepatuhan. Berdasarkan Keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa tanggal 23 April 2007
dan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
tanggal 6 Desember 2007, susunan Direksi Bank

Tata Kelola Perusahaan | Good Corporate Governance

C. BOARD OF DIRECTORS

In accordance with Law No. 40 of 2007 regarding
Limited Liability Company, the Board of Directors is
the organ of a company is authorized and are fully
responsible for managing the Company for the
benefit of the Company in accordance with the aims
and objectives of the Company and represent the
Company both within and outside the court in
accordance with the provisions of the articles of
association.

1. Amount, Composition and Independence of
Directors

Bank Jatim Board of Directors contains 4 (four)
persons and headed by a Director and 3 (three)
members of the Director of Marketing Director,
Director General and Director of Compliance.
Based on the Decision of the General Meeting of
Shareholders on 23 April 2007 Ordinary and
Extraordinary General Meeting Extraordinary
Shareholders dated 6 December 2007, the Board

Jatim adalah: of Directors of Bank Jatim are:
No Nama Jab_at.an Dom.is'ili Persetujuan BI
Name Position Domicile Approval Bl
1 Muljanto Direktur Utama Surabaya 9/52/GBI/DPIP/Rahasia
2 | Sjamsul Arifin E/:;ert;’irnzeé?ra;;frn Surabaya 9/52/GBI/DPIP/Rahasia
3 Djokolesmono  irekturymum Surabaya 9/52/GBI/DPIP/Rahasia
4 Hadi Sukrianto Egﬁ]lgﬁgnﬁeepgwehcatgr Surabaya 9/106/GBI/DPIP/Rahasia

Susunan Direksi tersebut telah dicatat dalam
administrasi Bank Indonesia melalui Surat Bank
Indonesia Nomor 10/6/DPIP/Prz/Sb tanggal 4
Januari 2008. Anggota Direksi tersebut
merupakan profesional yang memiliki
pengalaman yang panjang pada industri
perbankan dan telah lulus penilaian kemampuan
dan kepatutan (fit and proper test).

Jumlah, komposisi, integritas dan kompetensi
anggota Direksi tersebut di atas telah memenubhi
ketentuan Bank Indonesia, antaralain:

1. Jumlah anggota Direksi lebih dari 3 (tiga)
orang;

Composition of the Board of Directors has been
recorded in the administration of Bank Indonesia
through Bank Indonesia Letter No.
10/6/DPIP/Prz/Sb dated January 4, 2008.
Members of the Board of Directors are
professionals who have long experience in the
banking industry and has been passed fit and
properassessment (fitand proper test).

The number, composition, integrity and
competence of members of the Board of
Directors of the above has complied with Bank
Indonesia, among others;

1. The number of members of the Board of
Directors for morethan 3 persons.
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Semua anggota Direksi berdomisili di
Indonesia;

Direksi dipimpin oleh Direktur Utama;

Setiap usulan penggantian dan/atau
pengangkatan anggota Direksi oleh Dewan
Komisaris kepada RUPS dengan
memperhatikan rekomendasi Komite
Remunerasi dan Nominasi;

Setiap anggota Direksi tidak saling memiliki
hubungan keluarga sampai dengan derajat
kedua sesama anggota Direksi dan/atau
anggota Dewan Komisaris serta berasal dari
pihak yang independen terhadap Pemegang
Saham Pengendali;

Semua anggota Direksi memiliki pengalaman
lebih dari 5 (lima) tahun di bidang
operasional perbankan dan institusi
keuangan sebagai Pejabat Eksekutif dan tidak
memiliki rangkap jabatan sebagai Komisaris,
Direksi, atau Pejabat eksekutif pada Bank
atau perusahaan lain termasuk sebagai
Komisaris pada anak perusahaan Bank Jatim;

Anggota Direksi baik secara sendiri-sendiri
atau bersama-sama tidak memiliki saham
melebihi 25% dari modal disetor pada
perusahaan lain yang dibuktikan dengan
penandatanganan surat pernyataan;

Direksi telah mengangkat anggota Komite
atas dasar keputusan rapat Dewan Komisaris;
dan

Direksi tidak memberikan kuasa umum
kepada pihak lain yang mengakibatkan
pengalihan tugas dan fungsi Direksi. Surat
kuasa kepada Pemimpin Divisi dan/atau
Pemimpin Cabang bertujuan untuk
mempermudah dan memperlancar tugas
operasional Bank Jatim, namun tidak
mengakibatkan pengalihan tugas dan fungsi
Direksi.

Allmembers of the Board reside in Indonesia;

Board of Directors chaired by the Director;

Any proposed replacement and/or
appointment of members of the Board of
Directors by the Board of Commissioners to
the annual general meeting with the
recommendation of the Remuneration and
Nomination Committee;

Each member of the Board of Directors have
each other no family relationship to the
second degree fellow members of the Board
of Directors and/or members of the Board of
Commissioners as well as coming from a
party independent of controlling
shareholders;

All members of the Board of Directors have
experience of more than 5 (five) years of
experience in banking operations and the
financial institution as Executive Officer and
do not have a dual position as Commissioner,
Board of Directors, or executive officer of the
Bank or other companies, including as
Commissionerin a subsidiary of Bank Jatim;

Members of the Board of Directors either
individually or together do not have a stake
exceeding 25% of paid up capital in other
companies as evidenced by the signing of a
statement;

Board of Directors has appointed members of
the Committee on the basis of the decision of
the Board of Commissioners meeting; and

Board of Directors do not give general
authority to other parties that resulted in the
transfer of duties and functions of the Board
of Directors. Power of attorney to the Division
Head and/or Branch aims to simplify and
streamline operational tasks of Bank Jatim,
but did not result in the transfer of duties and
functions of the Board of Directors.

2. Masalabatan 2. Tenure

Anggota Direksi diangkat oleh RUPS untuk jangka
waktu 4 (empat) tahun dan dapat diangkat

Members of the Board of Directors appointed by
the AGM for a period of 4 (four) yearsand may be
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kembali untuk masa jabatan kedua kalinya setelah
memperhatikan ketentuan Bank Indonesia
dengan tidak mengurangi hak RUPS untuk
memberhentikan sewaktu-waktu dengan
menyebutkan alasannya. Khusus untuk Direktur
Kepatuhan, berpedoman pada Peraturan Bank
Indonesia nomor 1/6/PBI/1999 tentang
penugasan Direktur Kepatuhan (Complience
Director) dan Penerapan Standar Pelaksanaan
Fungsi Audit Intern Bank Umum.

Masa jabatan anggota Direksi adalah
sebagaimanatabel di bawah ini:

Tata Kelola Perusahaan | Good Corporate Governance

reappointed for a second term in office after the
notice provision of Bank Indonesia, without
prejudice to the right of the GMS to dismiss at any
time by stating the reason. Special to The
Compliance Director, based on Bank Indonesia
Regulation 1/6/PBI/1999 number of assignments
the Director of Compliance and Implementation
of Standard Commercial Bank Internal Audit
Function.

The term of office of the Directors is as the table
below:

Nama Jabatan Persetujuan BI RUPS Masa Jabatan
Name Position Approval Bl Tenure

Direktur Utama

General Director

Muljanto President Director 9/52/GBI/DPIP/Rahasia 23 April 2007 2007 - 2011
. cpr Direktur Pemasaran . .

Sjamsul Arifin Marketing Director 9/52/GBI/DPIP/Rahasia 23 April 2007 2007 - 2011

Djoko Lesmono | Direktur Umum 9/52/GBI/DPIP/Rahasia 23 April 2007 2007 - 2011

Direktur Kepatuhan

Hadi Sukrianto Compliance Director

9/106/GBI/DPIP/Rahasia | 6 Desember 2007 | 2007 - 2011

3. TugasdanTanggungJawab Direksi

(1) Menyusun kebijakan dan strategi manajemen
risiko secara tertulis dan komprehensif
termasuk penetapan dan persetujuan limit
risiko secara keseluruhan, per jenis risiko, dan
per aktivitas fungsional (kebijakan usaha)
Bank;

(2) Bertanggung jawab atas pelaksanaan
kebijakan menajemen risiko yang diambil oleh
Bank secara keseluruhan, mengevaluasi dan
memberikan arahan strategi manajemen
risiko berdasarkan laporan yang disampaikan
oleh Satuan Kerja Manajemen Risiko dan
penyampaian laporan pertanggungjawaban
kepada Dewan Komisaris;

(3) Mengevaluasi dan memutuskan transaksi-
transaksi yang melampaui kewenangan
pejabat Bank atau satu tingkat di bawah
Direksi atau transaksi yang memerlukan
persetujuan sesuai dengan kebijakan dan
proseduryang berlaku;

(4) Mengembangkan budaya manajemen risiko

3. Dutiesand Responsibilities of Directors

(1) Develop risk management policies and
strategies in written and comprehensive,
including the establishment and approval of
the overall risk limits, per type of risk, and as
functional activities of the Bank;

(2) Responsible for implementing risk
management policies adopted by the Bank as
a whole, evaluate and provide direction of
risk management strategies based on reports
submitted by the Risk Management Unit and
the delivery of an accountability report to the
Board of Commissioners;

(3) Evaluate and decide on transactions that
exceed the authority of a bank officer or one
level below the Board of Directors or a
transaction that requires approval in
accordance with applicable policies and
procedures;

(4) Developariskmanagementcultureatall

Laporan Tahunan 2010 Annual Report
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur



Tata Kelola Perusahaan | Good Corporate Governance

pada seluruh jenjang organisasi, antara lain
meliputi komunikasi yang memadai kepada
seluruh jenjang organisasi tentang
pentingnya pengendalianintern yang efektif;

(5) Memastikan peningkatan kompetensi
sumber daya manusia yang terkait dengan
penerapan manajemen risiko, antara lain
dengan program pendidikan dan pelatihan
yang berkesinambungan terutama yang
berkaitan dengan sistem dan prosedur

manajemen risiko;

(6) Memastikan bahwa fungsi manajemen risiko
telah diterapkan secara independen yang
dicerminkan antara lain dengan pemisahan
fungsi antara Satuan Kerja Manajemen Risiko
yang melakukan identifikasi, pengukuran,
pemantauan dan pengendalian risiko dengan
satuan kerja yang melakukan transaksi; dan

(7) Melakukan kaji ulang secara berkala dengan
frekuensi yang disesuaikan kebutuhan Bank,

untuk memastikan:

a. keakuratan metodologipenilaianrisiko;

b. kecukupan implementasi sistem

informasi menajemenrisiko; dan

c. ketepatan kebijakan, prosedur, dan

penetapan limit risiko.

Bank Jatim dipimpin oleh Direksi yang terdiri dari
seorang Direktur Utama dan 3 (tiga) orang
Direktur yang bertanggung jawab kepada para
pemegang saham melalui Rapat Umum
Pemegang Saham. Direksi bertanggung jawab
dalam pengelolaan Bank Jatim, penerapan,
pembuatan dan pelaksanaan kebijakan, rencana
dan strategi bisnis usaha Bank Jatim,
pemeliharaan dan pengelolaan aktiva Bank,
memastikan tercapainya target dan kegiatan
usaha, pemeliharaan dan terus menerus
mengusahakan efisiensi dan efektifitas
operasional termasuk melaksanakan prinsip-
prinsip GCG dalam setiap kegiatan usaha Bank
Jatim dan pada seluruh tingkatan atau jenjang
organisasi dengan memperhatikan pengendalian
intern yang efektif serta penerapan manajemen
risiko yang baik; menindaklanjuti temuan hasil

auditinternal, audit eksternal, Bank Indonesia
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levels of the organization, among others,
include adequate communication to all levels
of the organization about the importance of
effective internal controls;

(5) Ensuring competency improvement of
human resources associated with the
implementation of risk management, among
others, with programs of education and
continuous training, especially relating to risk
management systems and procedures;

(6) Ensuring that risk management function has
been applied independently, as reflected for
example by separation of function between
the Risk Management Unit to identify,
measure, monitor and control risks to the
unit conducting the transaction; and

(7) Conduct periodic review with the frequency
of the adjusted Bank needsto ensure:

a. accuracy of risk assessment methodology;

b. adequacy of risk management
information system; and

c. the accuracy of policies, procedures, and
risk limits.

Bank Jatim led by the Board of Directors
consisting of one Managing Director and 3 (three)
Directors are responsible to our shareholders
through the Annual General Meeting of
Shareholders. Directors responsible for
managing the Bank, implementation,
manufacture and implementation of policies,
plans and business strategy of the Bank,
maintenance and management of bank assets,
ensuring the achievement of targets and
business activities, maintenance and continuous
pursue efficiency and operational effectiveness,
including implementing the principles of GCG
company in any business of the Bank and at all
levels in the organization with respect to an
effective internal control and the
implementation of good risk management,
following up the finding